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Waiting

I was hate to hear the whisper of thunder

In the middle of hazy night

When the beloved of my heart was sinking in his endless dream

I stood still under the shadow of moonlight,

and waited him to awake and embraced my soul with a passion of hunger

I scared to face the countenance of the sky

in the middle of hazy night,

but I stood still hoping that a hurricane would wake him up

So his eyes no longer covered by the mist of eternity,

and his heart could see that I am as faithful as a rainbow after a rain

I was afraid to taste the bitterness of cold wind

in the middle of hazy night

It bite me alive in the sorow of loneliness

I am a lonner who was waiting for an uncertain purpose
...uncertain limit

...uncertain closure

...I was waiting
...still

SangDy, Jakarta 2008
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ABSTRAK

Nama : Meidy Widiastuti Sangkianti

Program Studi : Cina

Judul : Jalinan Apik Antara Penokohan Dan Latar Sosial Politik Negara
Cina Awal Tahun 1960 Sampai Akhir Tahun 1980 Pada Novel
Dengdai Karya Ha Jin

Skripsi ini membahas tentang pengaruh kondisi sosial politik negara Cina
terhadap penokohannya. Kondisi sosial politik yang menjadi latar belakang novel
Dengdai karya Ha Jin terjadi mulai dari awal tahun 1960 sampai akhir tahun
1980. Jalinan unsur intrinsik dengan unsur ekstrinsik karya sastra adalah kerangka
dari analisa skripsi ini. Hasil yang ditemukan menyatakan bahwa latar sosial
politik dalam novel yang dekat dengan latar sosial politik pada kondisi nyata
kehidupan masyarakat Cina, ternyata memiliki pengaruh kuat terhadap jalannya
penokohan. Kehidupan cinta tokoh Kong Lin, sebagai tokoh utama, sangat
terintervensi oleh kondisi sosial politik Revolusi Kebudayaan Cina yang tengah

berlangsung dalam kehidupannya.

Kata kunci: Pendckatan Intrinsik, Pendekatan Ekstrinsik, Penokohan, Bagan

Aktan, Revolusi Kebudayaan Cina.
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ABSTRACT

Name : Meidy Widiastuti Sangkianti

Study Program: China

Title : The Synthetic between Characterization and The China’s Social
Political Background in Early Sixties to Eighties in Ha Jin’s Novel
Dengdai.

This scholarly paper discusses the influence of China’s social and political
condition from 1960 — 1980, which becomes the background of the novel Dengdai
written by Ha Jin, to the characterization in the novel. The analysis framework of
this paper will be on the synthesis of intrinsic and the extrinsic elements of
literature works. The result of this research shows that the close relation between
the social and political background in the novel and in the real life apparently has
a strong influence towards the novel’s characterization. The love life of Kong Lin,
the main character in the novel, is really intervened by the social and political

condition of The Cultural Revolution.

Key words: Intrinsic approach, extrinsic approach, characterization, Aktan chart,

China’s Cultural revolution.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Karya sastra bersifat resiprok, yaitu sebuah karya terlahir karena inspirasi
dari kehidupan. Sebaliknya karya sastra mampu menjadi instrumen bagi sebuah
entitas kebudayaan di tengah masyarakat. Begitu juga dengan karya sastra
berbentuk prosa, merupakan buah karya dari penulis yang di dalam dirinya
terpadu berbagai macam karateristik, seperti: sudut pandang pribadi penulis,
lingkungan dan masyarakat sekitar penulis, serta kebudayaan yang meramu
kepribadian dan cara pandang penulis, pengalaman kehidupan penulis, dan
sebagainya. Demikian sebaliknya juga, dengan membaca sebuah prosa, kita juga
mampu menganggapnya sebagai alat atau cermin untuk meneropong kehidupan
sebuah peradaban. Pada setiap bab, paragraf, dan kalimat dari suatu prosa kita
dapat memahaminya dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra.' Salah
satu karya sastra yang menarik untuk dikaji dari segi sosiologi sastra adalah novel

Deéngdai %1%) atau Waiting karya Ha Jin (% %). Untuk penulisan lebih lanjut,

penulis akan menyebut judul novel dengan singkatan Dd dan menyebutkan
pengarang dengan hanyti pinyin.”

Novel Dd karya Ha Jin ini adalah pemenang dari National Book Award
tahun 1999 dan PEN/Faulkner Award tahun 2000. Ha Jin lahir di Liaoning, Cina

pada tahun 1956, nama aslinya adalah Jin Xuéfei (£ %). la pernah bergabung

dalam Tentara Pembebasan Rakyat (People’s Liberation Army) pada masa
Revolusi Kebudayaan. Namun, pada tahun 1985 ia pergi meninggalkan Cina
untuk memperoleh status PhD-nya di Universitas Brandeis di Amerika Serikat.
Buku-buku yang pernah ia tulis antara lain, adalah: 2 buku puisi, 2 buku

kumpulan cerita, novel ”Ocean of Words” yang memenangkan PEN/Hemingway

' K. Walter Gordon, Literature in Critical Perspectives: an Anthology, New York: Appleton
Century Crofts, 1968, p. 4.

? Hanyu pinyin adalah penggabungan nada pada suku kata untuk membaca karakter bahasa
mandarin. Pada bahasa mandarin terdapat empat nada: nada satu, nada dua, nada tiga, dan nada
empat. Jika di atas huruf vokal pada suku kata tidak dibubuhi tanda nada, maka dianggap memiliki
nada netral.

Jalinan apik..., Medy W. Sangkianti, FIB UI, 2008 1 Universitas Indonesia



Award tahun 1997, novel “Under Red Flag” yang memenangkan Flannery
O’Connor Award tahun 1996 untuk kategori cerpen pada tahun 1996, novel ”In
The Pond”, dan novel “Waiting” ini. Kini, ia tinggal di dekat Atlanta dan
menjabat sebagai Profesor Sastra Inggris di Universitas Emory. Kong Lin

Buku ini pertama kali dipublikasikan pada tahun 2000 oleh penerbit
Heinemann di Inggris Raya. Lalu, buku yang penulis pegang adalah yang
dipublikasikan oleh penerbit Vintage di London pada tahun 2003. Novel ini telah
diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa, antara lain bahasa Cina menjadi acuan
penelitian saya. Sudah banyak media-media yang mulai menyoroti novel yang
terbilang baru ini, antara lain: Time, Daily Mail, Independent, The Times, Daily
Telegraph, Times Literary supplement, New York Review of Book, New York
Times, Kirkur Reviews, New York Newsday, New Yorker, dan Literary Review.

Novel ini berkisah tentang kehidupan percintaan seorang dokter di rumah

sakit militer Cina yang bernama Kong Lin (#L#F), kisah cintanya dilatari oleh

kehidupan sosial masyarakat yang unik. Ia mencintai seorang wanita yang bekerja

di rumah sakit militer yang sama dengannya, nama wanita itu Wi Manna (= £).

Namun kisah cinta mereka terkekang oleh status pernikahan Lin dan peraturan-

peraturan sosial yang mengintervensi kehidupan pribadi seorang manusia. Selama

tujuh belas tahun Lin berjuang untuk menceraikan istrinya Shiyu (#%), namun

selalu gagal. Selama itu pulalah cinta Lin dan Manna tak bisa menghirup udara
dengan bebas, tertahan di dalam penjara waktu dan norma. Hingga pada tahun
kedelapan belas, tiba kesempatan bagi Lin dan Manna untuk bisa bersatu dalam
pernikahan. Namun, segala sesuatu tidak seindah yang mereka bayangkan. Sebuah
kejutan menanti Lin di dalam pernikahan yang ia tunggu selama delapan belas
tahun.

Novel Dd ini tak hanya memiliki cerita yang unik dan menyentuh. Lebih
jauh lagi, hal yang membuat penulis tertarik untuk menelaah novel ini adalah
karena ia memiliki latar tahun yang sungguh menarik terjadi di antara masa
Revolusi Kebudayaan sampai pada masa Reformasi dan Keterbukaan. Kondisi
sosial masyarakat era tahun 1960-an sampai 1980-an yang digambarkan dalam

novel ini sangatlah kental akan kehidupan budaya dan politik Cina. Mulai dari
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slogan-slogan sosialisme, peraturan-peraturan, norma-norma, hawa perpolitikan
yang dekat dengan masyarakat, dan lain-lain. Hal-hal seperti inilah yang membuat
penulis tergerak untuk meneliti lebih lanjut mengenai segi sosiologis dari novel
ini. Kedekatannya dengan realita transformasi sosial politik yang terjadi di Cina
pada tahun-tahun tersebut, serta bagaimana kondisi sosial politik yang seperti ini

menyeret kehidupan para tokohnya.

1. 2. Perumusan Masalah
Dengan berbekalkan latar belakang di atas, akhirnya penulis memutuskan
untuk mengungkapkan lebih lanjut mengenai bagaimana kondisi sosial politik

negara Cina yang tergambarkan pada novel Dd mempengaruhi penokohan,

terutama tokoh utama novel tersebut, Kong Lin(FL#k).

1. 3. Tujuan Penulisan
Dalam skripsi ini penulis bertujuan untuk menelaah lebih lanjut mengenai
pengaruh kondisi sosial masyarakat Cina dalam novel, yang diteropong dengan

kacamata sosiologi sastra, terhadap penokohan. Di dalam hal ini porsi terbanyak

akan diberikan kepada penelaahan tokoh Kong Lin (FL#f) sebagai tokoh utama.

Maka dari itu, penulis akan secara umum memaparkan unsur intrinsik novel ini.
Lalu, membandingkan secara garis besar latar sosial politik yang terjadi pada latar
tempat dan waktu novel dengan fakta nyata kondisi sosial politik Cina pada tahun
dan lokasi yang memiliki kesamaan. Setelah itu, penulis akan menghubungkan

pengaruh latar sosial dengan penokohan.

1. 4. Batasan Penulisan

Penelaahan dalam skripsi ini terbatas pada penggunaan karya dalam
bahasa mandarin novel Dd karya Ha Jin sebagai kutipan. Sebagai pelengkap
dalam kutipan-kutipan akan disertai juga terjemahan dalam bahasa Indonesia.
Lalu, sebagai bahan acuan lainnya akan digunakan buku dan laporan penelitian
yang berhubungan dengan analisa skripsi dan terbatas hanya pada yang tertera
dalam bibliografi. Untuk penulisan lebih lanjut, penulis akan menggunakan hanyu

pinyin dalam menyebut nama tokoh.
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1. 5. Landasan Teori

Penulis dalam menelaah novel Dd karya Ha Jin ini melakukan beberapa
tahap analisa. Pertama akan dikumpulkan data-data penunjang penelaahan karya
satra dengan melakukan pendekatan intrinsik, seperti menelaah isi cerita, tokoh,
alur, latar tempat dan waktu, dan sebagainya. Kemudian dengan bantuan data di
atas (isi cerita, tokoh, alur, latar tempat dan waktu, dan sebagainya), pendekatan
ekstrinsik pun dilakukan untuk mengenali kondisi sosial masyarakat di dalam

novel.

1. 5. 1. Unsur Intrinsik

Di dalam suatu karya pada umumnya terdapat unsur-unsur yang
membangun kisah cerita di dalamnya seperti tokoh, latar dan alur. Tokoh
merupakan individu rekaan yang mengalami berbagai peristiwa di dalam cerita.
Ada yang disebut sebagai tokoh utama dan tokoh bawahan. Konflik-konflik yang
dialami tokoh utama adalah konflik yang menjadi inti dan penggerak cerita,
sedangkan tokoh bawahan berfungsi untuk menunjang dan melengkapi keutuhan
cerita. Latar adalah semua keterangan mengenai waktu, ruang dan suasana
terjadinya sebuah cerita dalam karya sastra. Lalu, alur merupakan sebuah jalinan
rangkaian kisah atau peristiwa yang menggerakan jalannya cerita. Ketiga hal
utama inilah, serta beberapa hal tambahan, yang akan ditelaah dalam bab II.’
Namun, analisa tokoh pada bab ini belum selesai. Pada bab III, setelah
pembahasan unsur ekstrinsik, penulis akan kembali menganalisa penokohan
dengan memakai bagan aktan dan tabel model fungsional. Penulis secara sengaja,
tidak meletakan analisa penokohan dengan menggunakan bagan aktan pada bab II,
melainkan meletakannya pada bab III. Hal ini dilakukan karena penulis ingin
melihat lebih lanjut dampak kondisi sosial politik pada penokohan. Jadi, sebelum
memasuki analisa penokohan dengan menggunakan bagan aktan, terlebih dahulu
diperlukan analisa ekstrinsik.

Di dalam bab III penulis akan memfokuskan analisa intrisik pada bagian

penokohan dan tokoh. Penulis akan menggunakan teori A. J Greimas yang

3 Melani Budianta, et al., Membaca Sastra: Pengantar Memahami Sastra untuk Perguruan Tinggi,
Magelang: Indonesia Tera, 2003, p. 86.
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mengemas pembedahan karakter tokoh ke dalam suatu bagan aktan. Aktan adalah
seorang manusia atau sebuah benda atau juga sebuah sifat, dan lain-lain yang
mengambil peranan entah sebagai subjek, objek, pengirim, penerima, penolong
atau penentang dalam sebuah cerita. Subjek adalah seseorang yang memiliki tugas
atau memiliki keinginan untuk mencapai atau memiliki sesuatu. Objek adalah
sesuatu atau seseorang yang diinginkan oleh Subjek. Pengirim adalah sesuatu
yang mampu menggerakan keseluruhan cerita atau menggerakkan subjek untuk
memiliki kekuatan besar mendapatkan objek. Penerima adalah pihak yang
menerima objek. Penolong = adalah sesuatu atau seseorang yang akan
mempermudah subjek untuk mendapatkan objek. Penentang adalah sesuatu atau
seseorang yang menghalangi subjek untuk mendapatkan apa yang dicarinya.*
Greimas bukan saja mengemukakan bagan aktan, ia juga menunjukkan
adanya suatu model cerita sebagai jalan cerita (alur) yang terdiri dari tindakan-
tindakan yang tercakup dalam hal yang disebut fungsi. Operasi transformasinya
terbagi dalam tiga tahapan: Tahap uji kecakapan, tahap utama, dan tahap
kegemilangan.” Penulis menganggap model fungsional 1 lebih cocok untuk
menganalisa alur kehidupan tokoh utama dan model fungsional 2 yang lebih
sederhana cukup mewakili analisa alur kehidupan tokoh-tokoh penunjang tokoh
utama. Mengenai penggunaan bagan aktan dan model fungsional lebih jelasnya

lagi akan tampak dalam analisa.

Model Bagan Aktan

A 4
A 4

pengirim objek penerima

\ 4
A

penolong subjek penentang

* Shlomith Rimmon-Kenan, Narrative Fiction, London: Routledge, 2003, p.35.
> Okke K. S. Zaimar dan Apsanti Djokosuyanto, Struktur Cerita Sunda: Aktan dan Fungsinya,
Laporan Penelitian Sastra, Depok: Fakultas Sastra UI, 1992.
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Tabel 1.1. Model Fungsional 1

Transformasi
Situasi Awal Tahap Uji Tahap utama Tahap Situasi
Kecakapan kegemilangan Akhir

Pengirim Subjek Perjuangan Penyerahan | Situasi akhir.

memberi menerima subjek objek kepada Apakah
sinyal kepada tantangan mendapatkan penerima objek
subjek untuk untuk objek. didapatkan
mendapatkan | mendapatkan penerima?

objek. objek.
Tabel 1.2. Model Fungsional 2
Situasi Awal Tahap Transformasi Situasi Akhir

Pengirim memberi sinyal Proses perubahan dari Situasi akhir. Apakah

kepada subjek untuk situasi awal ke situasi objek didapatkan

mendapatkan objek. akhir penerima?

1. 5. 2. Sosiologi Sastra
Sosiologi sastra merupakan sebuah pendekatan terhadap sastra yang
mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatannya. Di dalam skripsi ini akan

digunakan pendekatan sosiologi sastra yang mengutamakan teks sastra sebagai

bahan penelaahan.® Seperti sebuah pepatah menyebutkan wénshi bufén 35 %

(sejarah dan sastra tak terpisahkan)’, maka tak salah jika penulis berusaha
menganalisa teks sastra dengan bantuan teks-teks sejarah. Bahkan, bila mengutip
pendapat Greibstein yang menyatakan karya sastra sebagai teks acuan tidak dapat

dipahami selengkap-lengkapnya apabila diceraikan dari kondisi sosial dan budaya

SAda pendekatan lain yang menganggap karya sastra sebagai epiphenomenon (gejala kedua),
sehingga sastra tidaklah dianggap terlalu penting dan hanya merupakan cermin proses sosial
ekonomi belaka. Lih. Sapardi Djoko Darmono, Sosiologi Sastra: Sebuah Pengantar Ringkasan,
Jakarta: Depdikbud, 1984, p. 2.

! Historiografi menunjuk usaha manusia untuk merekonstruksi dan memahami apa yang terjadi di
masa lampau yang berkenaan dengan tindakan-tindakan atau ethos-ethos yang dapat dikenali.
Sebaliknya, fiksi menggambarkan bidang yang lebih luas dari pengalaman-pengalaman manusia,
termasuk hal-hal yang imajinatif. Lih. Iwan Fridolin, Cendekiawan dan sejarah: Tradisi
Kesustraan China, Depok: Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1998, p. 70-71.
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masyarakat yang membentuk kisahnya,® maka setiap kondisi sosial budaya yang
tersurat dalam karya akan dimunculkan untuk lebih memperdalam proses
penelaahan karya. Jadi penulis tidak akan melepaskan sudut pandangnya dari kaca
mata teks karya sastra. Namun, juga akan secara seksama menelaah kondisi sosial
masyarakat yang tercermin dalam karya. Maka, dapat dikatakan bahwa dalam
proses penelaahannya, penyusun skripsi berusaha menjalin unsur intrinsik dan

unsur ekstrinsik untuk menelusuri jawaban dari perumusan masalah.

1. 6. Metode Penulisan
Metode penulisan yang dipakai adalah deskripsi analisis. Dalam skripsi ini
akan dideskripsikan secara jelas mengenai peristiwa dan penokohan yang terjadi

di novel dan disertai dengan analisis yang menggunakan teori sosiosastra.

1. 7. Sistematika Penyajian

Bab 1 berisikan mengenai pendahuluan yang disertai dengan latar
belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, batasan penulisan, kerangka
teori, metode penulisan, dan juga sistematika penyajian.

Bab 2 berisikan mengenai unsur intrinsik novel Dd. Isi karya akan
dijabarkan per bab dan sub bab dengan singkat dan jelas. Lebih jauh lagi akan
diuraikan secara singkat mengenai penokohan, latar, alur, dan sudut pandang
penceritaan.

Bab 3 berisikan mengenai analisa novel dengan menggunakan teori
sosiosastra. Serta analisa penokohan dengan menggunakan bagan aktan dan tabel
model fungsional Greimas.

Bab 4 berisikan mengenai kesimpulan dari keseluruhan analisa.

¥ Sapardi, op. cit, p. 4.
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BAB II
UNSUR INTRINSIK NOVEL DENGDAI

Bab II ini secara garis besar akan memaparkan data-data intrinsik novel
Dd karya Ha Jin. Unsur-unsur intrinsik yang akan dibahas adalah struktur novel
berupa pembabakan dan satuan isi cerita, latar waktu dan latar tempat, tokoh dan
penokohan, serta sudut pandang penceritaan. Data dari bab II ini akan membantu

analisa pada bab III.

2. 1. Struktur Novel

2. 1. 1. Pembabakan Novel Dd

Pembabakan di dalam novel ini secara garis besar terdiri dari empat bagian
yang sesuai dengan pembagian bab-nya: pembukaan, bab pertama, bab kedua dan
bab ketiga. Di dalam setiap babnya tercermin latar waktu yang akan membawa

alur cerita ke arah yang jelas dan berbeda.

2.1.1. 1. Bab Pembukaan

Bagian pembukaan menceritakan kehidupan Kong Lin pada tahun 1983 di
kota Muji, sebuah masa pertengahan dari kisah kehidupannya. Pada awal cerita,
penulis mengetengahkan kisah Lin di masa depan, masa saat sebagian dari
kisahnya telah terjadi dan bagian yang lainnya belum terjadi’. Pada tahun 1983
Lin telah berusia 48 tahun dan telah menikah selama 20 tahun dengan seorang

wanita dari kampung halamannya di desa Angsa.

BEEX  AMBEIBEREFREEE, i -ERETHFS
BRFENZER  BRIZERREREEEEEN , LEREKERX

’Bab pembukaan mengisahkan peristiwa yang terjadi pada tahun 1983. Bab 1 dan bab 2
mengisahkan peristiwa yang terjadi pada tahun 1963-1983, kedua bab ini memperjelas kisah yang
terlebih dahulu telah disajikan pada bab pembukaan. Lalu, bab 3 mengetengahkan kisah Lin
sekitar tahun 1984 keatas, kisah yang melanjutkan kisah Lin yang diceritakan di bab pembukaan.
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HTER. F5—F , NIAXKREEEE , SRBEER -—KEBIQ
*. (M, FF,7R)."

Pada bagian ini dikisahkan bahwa selama tujuh belas tahun terakhir masa
pernikahannya dengan Shiyu, Lin selalu membujuk Shiyu untuk bersedia
menceraikannya. Diceritakan juga bahwa Lin sejak awal memang tidak mencintai
Shuyu, pernikahannya berdasarkan perjodohan yang dipaksakan. Namun, alasan
Lin menceraikan Shiiyu bukan hanya itu. Seorang wanita bernama Manna, ia
bekerja di rumah sakit yang sama dengan Lin, adalah alasan utamanya untuk tetap
berusaha menceraikan Shuyu setelah dua dekade masa pernikahan mereka.
Selama 17 tahun terakhir itu jugalah Shiiyu, yang sebenarnya hanya mampu
menuruti perkataan sang suami, selalu berubah pikiran ketika berhadapan dengan
hakim di pengadilan. Ternyata adik lelakinya, Bénshéng, adalah pihak yang
selama ini selalu mempengaruhi keputusan akhir Shiiyu. Hakim di pengadilan pun
sampai terheran-heran karena selalu bertemu dengan pasangan Lin dan Shiyu
setiap tahun dengan tuntutan yang sama, yaitu perceraian. Pada pengadilan yang
ketujuh belas ini, hakim tersebut secara frontal mengkritik Lin sebagai model

buruk dari petugas revolusioner yang tidak bermoral.

"REDAERNEIBE-AENAFLXRFTHAE : RESET
NEfR, SANTEHBFAIUTELEFEE  RFEEE. IBRZEEE_FH
BEXRMETHA , BR-TEFER , IRAEBE™HEHHRIT
(WB& , &, 20m)."

Di dalam novel ini dicantumkan sebuah peraturan tertulis mengenai
perceraian. Ternyata setelah perpisahan selama 18 tahun, suami diperbolehkan

menceraikan sang istri, tanpa ada persetujuan langsung dari pihak wanita. Oleh

1% Setiap tahunnya pada musim panas, Kong Lin pulang ke desa Angsa untuk bercerai dengan
istrinya, Shuyu. Mereka telah berkali-kali pergi ke pengadilan kota Wujia, namun setiap saat
hakim menanyakan apakah Shuyu menyetujui perceraian ini, pada saat terakhir ia selalu merubah
keputusannya. Tahun demi tahun, mereka pergi bercerai ke kota Wujia, namun setiap kalinya
selalu membawa pulang kembali sertifikat pernikahan mereka (Ha Jin, Penantian, p. 7)

"« Menurut peraturan rumah sakit militer yang telah ditetapkan oleh Komisaris Wang pada
musim dingin tahun 1958: Hanya setelah perpisahan selama 18 tahun , kader tentara baru bisa
secara sepihak bercerai tanpa melalui persetujuan istri. Komisaris Wang pada musim panas
berikutnya meninggal karena penyakit hepatitis, namun selama 25 tahun setelahnya, peraturan
tersebut telah dijalankan dengan ketat.” (Ha Jin, Penantian, p. 20)
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karena itu, walaupun pada tahun ini Lin kembali gagal memperoleh persetujuan
cerai, tahun 1984 Lin dapat secara sah bercerai, bahkan pengaruh Bénshéng pun
takkan sanggup membatalkan proses perceraiannya tahun depan.

Bab pembukaan ini diakhiri dengan kegagalan Lin untuk menceraikan
Shuyu untuk yang kesekian belas kalinya dan kegeraman Manna yang telah lelah
menantikan perceraian tersebut. Tentu saja pembaca hanya mendapat sedikit
informasi dari bab ini, namun ini sudah cukup untuk memahami konflik utama
dari novel ini. Kisah cinta Lin dan Manna yang tertahan selama tujuh belas tahun
karena perceraian yang tak kunjung disetujui oleh Shuyu. Ditambah lagi ada
peraturan rumah sakit yang melarang pria dan wanita yang bukan berstatus
menikah atau bertunangan untuk terlihat bersama di luar halaman rumah sakit.
Lin dan Manna tak mampu mengungkapkan perasaan mereka secara bebas selama
belasan tahun, tekanan dari lingkungan, atasan, dan peraturan memagari mereka

secara individu untuk memendam perasaan cinta.

‘ERRTEELTXTAE  RURFEEE  RIFCERETEE
 FREERARNAE-—EBHA W&, FF, 20)"

2.1.1. 2. Bab Satu
e Sub bab 1 mengisahkan tentang pertemuan Manna dengan Lin untuk yang
pertama kalinya pada tahun 1964. Lin adalah pengajar kelas anatomi di
sekolah perawat militer tempat Manna menuntut ilmu. Pada tahun tersebut
Manna dekat dengan seorang prajurit muda berpangkat letnan, bernama
Maidong. Keinginan Maidong untuk melamar Manna terhalang oleh
berbagai alasan. Sampai saat Maidong dipindahkan tugas, ia memutuskan
untuk menikah dengan sepupunya di Shanghai. Setelah menerima kabar
itu, Manna pun sangat menderita. Dalam waktu yang singkat ia menjadi

sosok wanita yang terlihat semakin tua dan tak bersemangat, ia putus asa.

12 “Komite Partai Rumah Sakit mengeluarkan sebuah ketetapan: dua orang rekan yang berbeda
jenis kelamin, kecuali telah menikah atau bertunangan, tidak boleh terlihat bersama di luar
halaman Rumah Sakit.” (Ha Jin, Penantian, p. 22)
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BiUREMOFNRMRERE LB ER AN RIKLE G, XEB
IXKEIEIE , R ERE L0 B LEEBFAO , FREKRIE , RE
BFE , REBRXKEMNILE 2. FNXFM , SARSHET24E
fiEl b, RAHRELBNX , FETE. "(BE , #,330)"

e Sub bab 2 mengisahkan tentang perhatian Lin terhadap musibah yang
menimpa Manna. Sebagai seorang guru yang dapat dipercaya, Mana
merasa Lin adalah orang yang tepat untuknya berkeluh kesah. Manna pun
menjadi senang membantu Lin, diantaranya membantu Lin merapikan
perpustakaan kecil miliknya di dalam kamar asramanya. Peristiwa di

dalam bab ini terjadi sekitar pertengahan tahun 1960-an.

MR R UL X LRGN E . METE , th T2 BBI AR £t
HNEEEEEBEL. W, &, 330"

e Sub bab 3 mengisahkan tentang sebuah perjalanan pelatihan yang diikuti
oleh Manna dan diketuai oleh Lin. Perjalanan pelatihan tersebut
merupakan salah satu program Revolusi Kebudayaan yang terjadi di Cina
pada tahun 1966. Dalam perjalanan itu hubungan Lin dan Manna semakin
dekat, karena Lin mengobati kaki Manna yang terluka parah akibat

perjalanan jauh dan dengan beban yang berat.

—AARAFERER  BERFBTEHFENSE. FAEFLZRR , kM
EXN—UAREBEKETRADETST , ERMEHIBERIEARRE
TEWRRT , BRI EHITES G, IMEFRIETEERRSE

13 “Yang paling membuat hati Wi Manna hancur adalah Mai Dong menikah dengan sepupu yang
bekerja sebagai penjaga toko di Shanghai. Tanpa sertifikat pernikahan seperti ini, dia tak bisa
mendapatkan kartu penduduk Shanghai: tanpa kartu penduduk Shanghai ini, dia tak bisa mencari
pekerjaan, tak bisa mendapat tempat tinggal, kota metropolis Shanghai memang bukan tempat
baginya untuk hidup....... jika tidak berbuat seperti ini, pemimpin kesatuan militer tidak bisa
menyetujui ia untuk kembali ke Shanghai, karena rumahnya berada di daerah pinggiran kota,
bukan di dalam kota Shanghai.” (Ha Jin, Penantian, p. 33)

' Manna berterimakasih kepada Lin atas beberapa perkataan yang menunjukan perhatian
kepadanya. la yakin, Lin tidak mungkin sama seperti orang lain yang membicarakan
kemalangannya di belakang punggungnya. (Ha Jin, Penantian, p. 33)
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HTFA%E MARSEFHESE, ERXNGTH  “BRINBRHKAER
#, MEBDNBELS. "(WE , §F,41M0).°

e Sub bab 4 mengisahkan tentang perasaan Manna yang terus berkembang
setelah pulang dari perjalanan pelatihan tersebut. Ia semakin simpatik akan
sosok Lin yang begitu tenang dan pandai. Perasaannya berkembang
menjadi sebuah perasaan suka terhadap lawan jenis.

e Sub bab 5 mengisahkan tentang pendekatan Manna yang pertama kalinya
terhadap Lin. Pada suatu hari di musim panas tahun 1987 Manna
menyisipkan sebuah tiket menonton teater di meja kantor Lin. Mereka pun
bertemu di tempat teater tersebut. Kisah heroik nan seru The Navy Battle
1984 yang disajikan di atas panggung justru hanya menjadi sebuah
kamuflase dari percikan asmara yang mulai tampak di antara mereka.
Walaupun ketika teater itu selesai ditampilkan, Lin segera pergi
meninggalkan Manna karena takut dicurigai oleh orang lain. Namun,
ternyata peristiwa hari itu terus merongrong kehidupan Lin yang damai
dan teratur. Sehari setelah kencan pertama mereka itu, Manna tetap
menyapa Lin seperti biasa, dan begitu pula sebaliknya. Namun, dalam alur
percakapan mereka, pada akhirnya membawa Lin kepada kebulatan tekad

untuk berselingkuh.

it BEimE  F-LOIRIMNERT MBS RO, EEk
X BRT — T RENMRMEEFEEES, HESEE , EHE ,
IEAERBIMEE, YR, F4, 61M).

"> Pada musim dingin tahun1966, rumah sakit memulai latihan medan dan perkemahan. Untuk
suatu tujuan, seorang pejabat tinggi komando daerah militer Shenyang pada bulan Oktober
mempermaklumkan sebuah perintah, mengharuskan seluruh unit untuk mampu mengadakan
pelatihan perang di bawah situasi tanpa alat tranportasi modern. Kendaraan roda empat pada
situasi perang yang sesungguhnya tidak hanya tidak dapat diandalkan, namun juga dengan mudah
mendidik serdadu menjadi manja. Perintah komando daerah militer menyatakan, “Kita mau
mengembangkan semangat gerakan Long March, mengembalikan keagungan tradisi kuda dan
keledai”. (Ha Jin, Penantian, p. 41)

' Matanya menyongsong Manna melangkah pergi menjauh, untuk pertama kalinya ia menyadari
Manna memiliki sosok tubuh yang langsing dan sepasang kaki yang panjang dan kokoh. Manna
berbalik dan tersenyum kepadanya sekejap, lalu mempercepat langkahnya menuju ruang rawat
inap. Lin berbicara terhadap dirinya sendiri, peduli amat, kalau memang harus selingkuh, ya
selingkuh saja. (Ha Jin, Penantian, p. 61)
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e Sub bab 6 mengisahkan tentang perkembangan hubungan Lin dan Manna.
Mereka mulai saling terbuka akan banyak hal, impian bahkan sampai
kepada isu politik. Kian hari mereka kian dekat. Sampai pada suatu hari
Ransi, yang adalah wakil direktur Departemen Politik rumah Sakit Militer
dan salah satu rekan pencinta buku perpustakaan milik Lin, diperintahkan
oleh Komisaris Zhang untuk memberi peringatan kepada Lin dan Manna
atas hubungan mereka yang semakin tak terpisahkan. Pamor Lin sebagai

model petugas teladan turun dan ia juga menerima kritikan.

ATHER , AME S AITEHIET. BLEERX M E=H
FEZFHRATHB. B—UREEKR , ERERETFER , KR#BBXT
BEKE  XEHESERNEERER , AMERZE G AL IER
o, —PMREASH , MANLEZBEBAK , EMNFESDTF , SERER
WANEFNRIIRD Fo T AMBRTEGEEE RBELLREIL ? E
ALK ? Bt E KFE 2 BREN B A= D KFE W TG A FB
BEPMLEAKE 25— MNER T HAE..EBAFEI &L | AMRRE
ARBBEMES , BTt RERBNITEE, FRUERRETR , M
ZRZABTERIT. (BE, F4, 687-69M)."

e Sub bab 7 mengisahkan tentang terwujudnya keinginan Manna untuk
melihat foto Shiiyu. Setelah melihat seperti apa istri Lin yang tinggal di
desa itu, Manna semakin memiliki rasa percaya diri bahwa Lin pasti akan
lebih memilih dirinya. Atas saran Hai Yan, sahabatnya sesama perawat, ia

memutuskan untuk harus melakukan hubungan intim dengan Lin, karena

"7 Sampai pada akhir tahun, Kong Lin untuk pertama kalinya tidak dipilih menjadi model petugas
teladan. Ada beberapa petugas tidak puas terhadap gaya hidupnya yang seperti kelas kaum
kapitalis. Berdasarkan laporan dari seorang rekan sekerja, suatu hari saat mandi di rumah mandi,
semua orang tengah telanjang berendam di dalam air, pada saat ini lagu nasional negara tengah
disiarkan dari alat pengeras suara, namun Kong Lin justru tidak seperti orang lain berdiri dengan
tegak. Seorang pemimpin bagian berkata, rambut Kong Lin itu terlalu panjang, ditambah lagi
rambutnya dibelah tengah, ia tampak seperti seorang dari kelas petit borjuis intelektual. Mengapa
ia tidak bisa seperti petugas pada umumnya yang mencukur rambutnya? Berdasarkan apa ia bisa
begitu istimewa? Apakah berdasarkan diplomanya? Namun, tiga lulusan universitas lainnya yang
ada di rumah sakit tidak seperti dia yang begitu mempedulikan panjang pendeknya rambut?
Bahkan ada seorang yang mencukur sampai habis rambutnya...di dalam pertemuan politik, Kong
Lin merasa semua orang seperti menantinya untuk berbicara, mereka ingin mendengar pemikiran
Lin yang tersembunyi. Dia seperti sejak lahir telah memiliki aib, harus selalu melakukan
pengkritikan diri. (Ha Jin, Penantian, p. 68-69)
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hanya dengan cara itulah ia dapat merengkuh seluruh hati Lin yang saat itu
masih terbagi dua. Namun, Lin dengan tegas menolak ajakan tersebut.

e Sub bab 8 mengisahkan bahwa ternyata undangan Manna tersebut tak
hilang godaannya pada Lin di kala malam. Ia bahkan sampai mengalami
mimpi basah yang seumur hidunya belum pernah ia alami. Hal ini
memberikan jawaban akan apa yang sebenarnya ia kehendaki di bawah
alam sadarnya, namun Lin memutuskan untuk tetap berada dibawah
koridor peraturan rumah sakit.

e Sub bab 9 mengisahkan ayah Lin yang tinggal di desa telah meninggal
pada tahun 1969. Sepeninggal ibu dan ayah Lin, maka beban Shiyu tak
lagi berat. Namun, hal ini justru menyadarkan Lin bahwa Shiiyu tak
banyak berguna untuknya di desa. Tugas Shiiyu kini hanyalah menjaga
rumah dan anak mereka, Hua. Benak Lin penuh dengan perasaan bersalah
dan juga keinginan untuk lepas dari pernikahannya yang tanpa cinta. Pada
saat bersamaan, Manna juga terus memaksa agar Lin segera menceraikan
Shuyu, 1a sudah tak sanggup lagi memiliki hubungan gelap seperti itu.
Namun, karena Lin masih ragu dan menolak keinginan Manna, mereka
berdua pun putus hubungan. Masing-masing menjauhkan diri dan
tenggelam dalam urusan pekerjaan.

e Sub bab 10 mengisahkan tentang pesta makan malam bersama ulang tahun
rumah sakit. Pada acara tersebut terkuak perasaan Manna yang hancur
karena terus menanti cinta Lin. Melihat kondisi Manna yang
memprihatinkan karena begitu mencintainya, pada malam itu Lin bertekad
untuk kembali berusaha menceraikan Shiiyu.

e Sub bab 11 mengisahkan tentang kepulangan Lin ke desanya, desa Angsa,
untuk mengutarakan niatnya menceraikan Shiiyu. Namun, selama
beberapa hari pulang ke rumah, justru membuatnya merasa nyaman. Lin
sebenarnya sangat menyukai situasi rumahnya, gemar makan masakan
Shuyu, dan merindukan kebersamaannya bersama Hua. Ia juga merasa
bersalah terhadap Shiiyu yang selama ini telah menjaga rumah, ayah, ibu
dan anaknya. Lin pun menyadari bahwa selama ia pergi, sang istri yang

tak dicintainya itu memendam perasaan rindu yang mendalam
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terhadapnya. Semua perasaan ini membuat mulutnya terkatup akan
masalah perceraian.

e Sub bab 12 mengisahkan tentang pertengkaran Lin dengan Manna perihal
ketidakberanian Lin untuk menceraikan Shiiyu. Lin pun segera menyadari
bahwa Manna sudah sangat terikat dengannya dan ia pun berjanji akan
secepatnya menceraikan Shiiyu. Namun, ketika Lin kembali untuk
menceraikan Shiiyu, Bénshéng menentang keras permintaan tersebut. Atas
ancaman Bénshéng, Lin pun menunda perceraian mengingat tahun
tersebut akan ada penaikan gaji. Masalah seperti ini hanya akan

menghambat keuntungan Lin dan Manna.

BFRHMETEE , MREMNFREALEE T AWAR , BT
, SNRAMMKT bt |, AR EFBRA D FHE | L) FHR, REEXR
T ENNABRY , BHESHAMNEBETNNEE , LTEERE. 4
MIEBHER , WBIARZZBHIE , EHTERFEEBNARF. HHN
SEFNRAMEERARENR , RIS HEITITE , HEES AN
EDEHRIE, MELEXEF.. XTEAKTET , ERREEIER
¥, ARMANBENEBHRAUE  BERSIE—FHTARK. hTZ
TNEF , AMAFENTEE, WBe, F4, 113R-1147)."°

2.1.1.3. Bab Dua
e Sub bab 1 mengisahkan tentang upaya Lin untuk menjodohkan sepupunya,
Liang Meng, dengan Manna. la percaya bahwa hal ini bisa menjadi solusi
bagi masalah cintanya dengan Manna. Namun, dalam hatinya masih

bergejolak perasaan tak rela menyerahkan Manna kepada orang lain.

'8 Sebenarnya bukannya Shuyu tidak setuju, namun adiknya Bensheng mengetahui masalah ini
lalu meributkannya. Ia dengan geram berkata jika Lin akan menceraikan kakak perempuannya,
maka ia akan membalas dendam. Bensheng juga akan mengerahkan warga kampung untuk
melabraknya, menyebarkan rumor bahwa Lin di kota punya istri muda, dan bahwa ia telah
melakukan kejahatan bigami. Kong Lin sangat marah lalu mengeluarkan surat keterangan
rekomendasi cerai kepadanya dan kepada sekretaris partai brigade produksi. Adik iparnya tersebut
lalu dengan marah berkata bahwa ia akan pergi ke kota Muji, mencari pemimpin militer untuk
mengkririk, mengapa mendukung petugas mereka untuk menyukai istri baru dan jemu kepada istri
yang lama, meninggalkan istri pertamanya.....hal ini membuat Kong Lin takut. Andaikan
Bensheng datang ke rumah sakit untuk membuat keonaran, masalah Ran Su yang secara diam-
diam membuat surat rekomendasi akan terbongkar, pasti akan menciptakan skandal. Demi
menenangkan saudara iparnya, Kong Lin terpaksa menunda perceraian sementara. (Ha Jin,
Penantian, hlm 113-114)
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e Sub bab 2 mengisahkan tentang awal perjumpaan Liang dengan Manna di
taman Victory. Setelah dua kali pertemuan, Manna merasa sangat tidak
cocok dengan Liang. la meminta Lin untuk tidak meneruskan usahanya
menjodohkan mereka berdua, bahkan tidak dengan pria manapun.

e Sub bab 3 mengisahkan tentang usaha Lin untuk menceraikan Manna di
tahun 1973. Pada pengadilan kali ini muncul kecurigaan hakim bahwa Lin
memiliki selingkuhan di kota. Namun, Lin tak berani mengungkapkan
identitas Manna. Proses perceraian kesekian kali ini—yang dihiasi oleh
unjuk rasa warga, artikel koran yang mengecam Lin, penghinaan terhadap

para keponakan Lin—kembali gagal.

MRERTEERH BN ZNEF, FiR, THERUMERRKR , XNR
FHEEEHTTET, BEIRE , EREEFT , BERWT , BX. B2
AREENEETRESNPARBEXNFREA. KII2BAEN. 1 (BE,
Z7£1407)."

e Sub bab 4 mengisahkan tentang pembicaraan Lin dengan Rénsi, yang saat
itu telah menjabat sebagai direktur dari Departemen Politik rumah sakit
militer. [a menanyakan tanggapan Lin mengenai penjodohan Wi Manna
dengan Wakil Komisaris Wei yang diatur oleh komisi partai rumah sakit.
Setelah berpikir cukup lama, akhirnya Lin menyatakan bahwa ia tak
keberatan dan semua keputusan ada di dalam tangan Manna. Setelah Lin
berdiskusi dengan Manna akan hal ini, mereka pun sepakat bahwa ini
adalah penyelesaian yang sangat baik bagi masalah mereka dan bagi
perkembangan karier Manna.

e Sub bab 5 mengisahkan tentang kencan pertama Manna dengan komisaris
Wei. Komisaris Wei meminjamkan sebuah buku puisi kepada Manna,

kemudiaan memintanya untuk segera mengembalikan buku itu melalui pos

P<Jikalau kamu tidak bersedia mengatakan nama, usia, unit kerja dan status marital perempuan
itu, maka kasus ini tidak bisa diselesaikan. Sekarang pulanglah dahulu, tunggu sampai kamu sudah
memikirkannya masak-masak dan bersedia untuk berbicara, baru kamu boleh datang lagi.
Sementara itu, kamu harus memperlakukan istrimu seperti seorang rekan kader revolusi dan
teman. Kami akan memeriksa hal ini.” (Ha Jin, Penantian, p. 140)
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beserta dengan laporan bacaan mengenai buku tersebut. Lalu, setelah itu
mereka pergi menonton teater. Kemudian, Komisaris Wang
memperkenalkan Manna kepada salah satu ajudannya yang bernama Géng
Yang. Namun, Manna merasa bahwa Géng Yang selalu menatapnya
dengan cara yang aneh, tatapan yang sangat tajam.

e Sub bab 6 mengisahkan tentang Wakil Komisaris Wei mengabarkan
kepada pihak rumah sakit bahwa ia cukup terkesan dengan kepribadian
Manna dan akan menunggu surat balasan mengenai laporan pandangan
Manna tentang buku yang dipinjamkannya. Kabar itu pun beredar di
seluruh penjuru rumah sakit. Lin membantunya membuat laporan bacaan,
tugas Manna hanyalah menyalinnya dengan baik dan mengirimkannya ke
Wakil Komisaris Wei. Tak lama kemudian Wakil Komisaris Wei
menyatakan bahwa ia cukup terkesan akan isi laporan bacaan dari Manna,
namun tulisan Manna tidaklah terlalu bagus, padahal ia kini tengah
mencari istri dengan tulisan yang bagus untuk urusan kesekretarisan. la
selama 20 tahun sudah menjadi editor kantor penerbitan dan sedang
menyusun sebuah buku. Kegagalan Manna ini juga tersebar ke seluruh
pelosok rumah = sakit, dalam sekejap semua orang berubah sikap
terhadapnya. Manna merasa sangat malu dan tak ingin lagi didorong untuk

mencari pria lain.

EIWMS  TERFRSY , WREERFEML. NEFTREFH
REEZAKR T, MM  FEEMSRNERN—BLENL , XEFT
R Fia. (BE, F4 1830

e Sub bab 7 mengisahkan tentang Lin terkena penyakit TBC dan terpaksa di
karantina di Departemen Penyakit Menular. Tak lama kemudian, ada
seorang kader pria yang juga tengah menjalani perawatan TBC menempati
kamar yang sama dengan Lin. Pria itu bernama Géng Yéang, Manna

mengenalinya sebagai ajudan Wakil Komisaris Wei, namun kini ia telah

*% Kini, tak peduli baik atau buruk, Manna memutuskan untuk tetap menunggu Kong Lin. Jika kini
memutuskan tak ingin menunggu pun mungkin sudah terlambat. Maka dari itu, ia dengan perasaan
cinta yang kembali menyala dan dengan berat hati kembali ke sisi Lin. (Ha Jin, Penantian, p. 183)
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dikeluarkan dari militer karena penyakitnya yang terlalu parah. Lin dan
Geng pun menjalin persahabatan dengan baik selama di rumah sakit.
Bahkan, Geng pun menyatakan niatnya untuk membantu kelancaran
hubungan Lin dengan Manna.

e Sub bab 8 mengisahkan tentang kesembuhan Lin dan niatnya untuk pergi
ke Shenyang mengikuti program pembelajaran Marx’s Theory of Surplus
Value. Sebelum kepergiannya, Lin dan Manna sepakat untuk mentraktir
Géng Yang makan di sebuah restoran karena sebentar lagi ia juga akan
pulang ke provinsi Anhui. Di dalam percakapan mereka saat itu Géng
Yang memberikan saran agar Lin dan Manna memakai uang untuk
menyelesaikan masalah dengan cara menyogok Shiiyu, menurutnya uang
akan mampu menyelesaikan segala masalah. Semalam setelah makan
malam tersebut, Lin mengusulkan agar ia dan Manna menggabungkan
uang simpanan mereka untuk menyogok Bénshéng. Namun, Manna
menolak ide tersebut, menurutnya jika memang Lin tidak memiliki uang

tesebut lebih baik ide ini tidak usah dilakukan. Lin pun merasa malu.

fibh B BREIEM, BTHERRBEARBEANSEN | LEA
RUFBHRFEBEN, L FRARTNIZKENINE. (BE, FF
20177).

e Sub bab 9 mengisahkan tentang kejadian seminggu setelah kepergian Lin
dan sehari sebelum Géng Yang pulang ke Anhui. Pada kesempatan ini,
Géng Yang memperkosa Manna. Ia mengancam bahwa takkan ada orang
yang akan percaya kepadanya apabila Manna mengadu, karena ia datang
dengan sendirinya ke tempat itu. Bahkan, semua orang akan mencapnya
sebagai wanita murahan. Lagipula, Géng Yang memang sudah dikeluarkan
dari militer, ia tak peduli lagi akan apa pun akibatnya. Malam itu

merupakan malam petaka bagi Manna.

*! Ta merasa malu pada dirinya sendiri. Siapa yang tidak tahu urusan mengeluarkan uang untuk
menikahi seorang perempuan adalah urusan laki-laki! Meminta bantuan pihak perempuan adalah
suatu hal yang tidak tepat. Mungkin ia tak seharusnya membicarakan hal ini. (Ha Jin, Penantian,
p. 201)
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e Sub bab 10 mengisahkan tentang hari-hari setelah pemerkosaan yang
dialami Manna. la sudah tak bisa lagi melaporkan Géng Yang karena
Géng Yang telah keluar dari rumah sakit dan pulang ke Anhui tepat sehari
setelah malam petaka itu. Manna sangatlah kebingungan, terlebih lagi Lin
tidak ada di sisinya saat ini. Manna pun berubah menjadi wanita yang
lemas tanpa tenaga, raut wajahnya pun pucat dan tampak sakit, ia menjadi
sangat pemurung dan pendiam. Manna hanya mampu bercerita kepada
Haiyan sahabatnya. Haiyan merasa sulit bagi Manna untuk membuktikan
Géng Yang bersalah, kecuali jika Geéng Yéang mengakui sendiri
kejahatannya. Manna pun kian hari kian depresi, ia terluka secara mental

dan fisik.

TSW  RUBNEEMETERART . ZIEARIEEETR
ENQBRIBARS | BREHRIE—BAEINT K, RARILH 28 H
M2 )L M ERREF , XIRLAE, 1 (e, F4215M)”

e Sub bab 11 mengisahkan tentang pengakuan Manna atas pemerkosaan
yang dialaminya. la juga menyalahkan Lin karena sudah terlalu terbuka
pada Géng Yang, sampai-sampai Géng Yang tahu bahwa ia masih
perawan. Lin merasa bahwa Manna seharusnya menceritakan hal ini
kepada Ran Si, sebelum ia mendengarnya dari mulut orang lain. Namun,
Manna menolak dengan keras ide itu, ia sangat malu akan aib ini dan ia
juga yakin Haiydan mampu menjaga rahasianya. Sejak saat itu Lin lebih
memperhatikan Manna sampai akhirnya Manna mulai bisa pulih fisik dan
mentalnya.

e Sub bab 12 mengisahkan tentang tersebar luasnya kasus perkosaan yang
dialami oleh Manna. Berita ini tersebar luas karena Haiydn secara tak
sengaja membicarakan hal ini dengan suaminya. Lalu, suaminya yang

tengah mabuk bersama teman-teman juga secara tak sengaja

*?Manna, aku merasa sudah terlambat jika baru akan melapor sekarang. Takutnya akan sangat
sulit jika mau membuktikan bahwa kamu ke kamarnya bukan karena ada janji kencan, kecuali
Geng Yang sendiri yang mengakui semua perbuatannya. Tak ada orang yang mengganggap hal-
hal yang dilakukan dalam kencan sebagai pemerkosaan, hal ini kamu juga sudah tahu” (Ha Jin,
Penantian, p. 215)
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membicarakan hal ini. Sejak saat itu, Manna sedikit pun tak mau
mendengar perkataan Haiyan atau bahkan bertemu dengannya. Semenjak
itu, semua orang sudah benar-benar menganggap Lin dan Shiyu adalah
pasangan suami istri. Shiiyt pun juga tak punya pilihan lain, hanya mampu
menunggu perceraian Lin. Mereka semakin tak terpisahkan. Tahun demi
tahun Lin terus berusaha menceraikan Shiiyu, namun selalu gagal. Mereka
juga sudah berjuang agar peraturan mengenai perpisahan selama 18 tahun
itu sedikit dilonggarkan, namun tak pernah berhasil. Mereka tetap tak bisa
mengekspresikan perasaan cintanya dengan bebas. Di saat semua rekan
mereka sudah naik jabatan atau meninggalkan kemiliteran, Lin dan Manna
tetap pada jabatan yang sama. Mereka semakin bertambah tua, Lin
mencapai usia 49 tahun dan Manna mencapai usia akhir 30-an. Hingga

sampai pada tahun 1984, tahun yang mereka nantikan akhirnya tiba.

KTAT—AN\EE , ARLERERIER, BI1HXXEHRRAR
ETAREE. 23T +\ENPEZE , FTEMREETRE , SR
g, (M€, 54 2300)°

2.1.1.4. Bab Tiga
e Sub bab 1 mengisahkan tentang kedatangan Shiiyu ke kota Muji pada
tahun 1984 untuk bercerai di pengadilan kota Muji. Di kota tersebut ia
tinggal bersama Lin di dalam asrama. Kedatangannya menggemparkan
seluruh rumah sakit. Mereka pada umumnya sangat tertarik dengan kaki
Shuyu yang amat kecil akibat dibebat. Selain itu mereka juga sangat ingin
tahu bagaimana sebenarnya hubungan Lin dengan Shiyu sebagai suami
istri. Dalam sub bab ini juga dijelaskan keinginan Lin untuk memindahkan
status kependudukan Shiuyu dan Hua ke kota, agar mereka memperoleh

kehidupan yang lebih layak.

» Akhirnya pada tahun 1984, Kong Lin meminta Shuyu untuk datang ke rumah sakit. Kali ini
mereka pergi ke Pengadilan Rakyat di kota Muji. setelah melalui perpisahan selama delapan belas
tahun, tak peduli apakah Shuyu akan setuju atau tidak, ia tetap akan bercerai dengan Shuyu. (Ha
Jin, Penantian, p. 230)
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e Sub bab 2 mengisahkan tentang pembicaraan Lin dan Shiyu sehari
sebelum perceraian mereka. Lin memohon kepada Shiiyu untuk meminta
kepada hakim memindahkan status Hua dari desa ke kota dan
mencarikannya pekerjaan. Keesokan harinya, perceraian mereka berjalan
dengan cepat dan lancar. Pada malam setelah perceraian tersebut Lin
menuliskan sebuah surat kepada Hua agar menetap dan bekerja di kota.
Lin menyadari bahwa ini adalah surat pertama yang dituliskan Lin untuk
anaknya, ia pun merasa amat bersalah. Namun, beberapa lama kemudian
justru surat penolakan yang ia dapatkan dari Hua. Lin pun bertekad untuk
pergi ke desanya menjemput Hua dan menjual tanah miliknya sebagai
biaya pernikahan.

e Sub bab 3 mengisahkan tentang kepulangan Lin ke kampung halamannya,
misinya adalah untuk menjemput Hua dan menjual tanahnya. Lin berhasil
menjual tanahnya kepada tetangganya dan menyerahkan sebagian
peralatan peternakan kepada Ren Kong, kakaknya. Selama kepulangannya
ini, Lin merasa berhasil membina hubungan yang lebih dekat dengan

anaknya. la kini mengetahui bahwa anaknya ini punya banyak teman dan

* Karena perceraian kali ini pasti berhasil, Kong Lin terus mencari cara agar status kependudukan
Shuyu berubah dari desa menjadi kota. Kesatuan militer bisa membantu mengurus namun ada
ketentuannya: seorang petugas memenuhi syarat untuk mengajukan permohonan jika masa dinas
seorang petugas lebih dari 15 tahun dan memiliki pangkat lebih tinggi daripada komandan
batalyon. Kong Lin telah melayani di kemiliteran selama 21 tahun, sudah cocok dengan kedua
syarat ini. Oleh karena itu Departemen Politik rumah sakit bisa membantu. Kong Lin ingin
memberikan Shuyu sebuah kartu kependudukan, dengan demikian ia bisa secara legal tinggal di
kota. Selain itu, anak mereka, Hua, juga membutuhkan kartu kependudukan. Berdasarkan
ketentuan hukum: Jika status kependudukan Shuyu di desa berubah menjadi di kota, Hua dengan
sendirinya mengikuti ibunya menjadi penduduk kota. Dengan sebuah kartu kependudukan, Hua
bisa mencari pekerjaan di kota Muji. Kini ia sudah tak sanggup lagi melanjutkan sekolah, maka ini
adalah satu-satunya kesempatan baginya untuk bisa meninggalkan kampungnya. (Ha Jin,
Penantian, p. 238)
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seorang kekasih yang ia cintai. Bahkan, mereka sudah semakin dekat
sehingga Hua kembali merasa nyaman untuk tidur di sisi ayahnya, sama
seperti waktu ia kecil, saat ia tak mengetahui rencana perceraian tersebut.

e Sub bab 4 mengisahkan pernikahan Lin dengan Manna. Ia mulai
melakukan persiapan-persiapan seperti membuat sertifikat pernikahan,
membersihkan apartemen baru, membeli hidangan pesta, membeli
perabotan rumah, dan sebagainya. Hingga pada saat pernikahan mereka
yang diselenggarakan di ruang konferensi, hampir lebih dari setengah staff
rumah sakit dan keluarga mereka datang untuk meramaikan pesta
pernikahan. Direktur Ming Chen, yang dulu adalah teman sekamar Lin,
memimpin upacara pernikahan ini dengan baik. Namun, diakhir pesta
pernikahan ini, Manna merasa tak enak badan. Terlebih lagi ketika
Komisaris Ran Sii datang dan mengingatkan kepada mereka untuk
merayakan hal ini, karena pengalaman pahit yang telah menghiasi cinta
mereka. Mendengar perkataan Ran Su , hati Manna sangat terenyuh, ia
menangisi kisah cintanya sendiri. Karena sudah tidak tahan lagi, Lin pun
menyuruh seorang perawat untuk mengantar Manna pulang. la pun
melalui pesta pernikahannya sendirian.

e Sub bab 5 mengisahkan tentang kehidupan seks Lin dan Manna. Ternyata
Manna memiliki hasrat seksual yang sangat besar. Hal ini mengejutkan
Lin, karena Manna sudah tidak muda lagi, terlebih lagi bila mengingat
Manna pernah mengalami pengalaman diperkosa. Bahkan, Lin sampai
kewalahan untuk memenuhi hasrat Manna yang tak terbendung ini.
Setelah dua bulan Lin pun merasa kewalahan dan keletihan. Badannya
semakin kurus dan hal ini menjadi bahan pembicaraan bagi teman-
temannya. Sampai suatu saat Manna melihat kondisi Lin yang semakin
lemah, mereka pun memutuskan untuk tak melakukan hubungan seks
cukup sering dan menyimpan tenaga untuk bekerja. Malam tersebut adalah
malam pertama mereka berdua bisa tidur tenang.

e Sub bab 6 mengisahkan tentang hal-hal baru yang Lin ketahui tentang
Manna. Ternyata Manna mengkoleksi kancing bergambar Ketua Mao dan

juga menyimpan kumpulan surat cinta Mai Dong. Lalu dikisahkan juga
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bahwa Manna telah mengandung. Terjadi perdebatan di antara mereka.
Manna sangat ingin memiliki seorang anak laki-laki, namun Lin merasa
tidak ingin punya anak lagi. Lin mengkhawatirkan kesehatan Manna, ia
sudah berusia 44 tahun dan kondisi jantungnya tak lagi seprima dulu.
Demi kesehatannya, Lin meminta Manna untuk melakukan aborsi. Namun
seperti biasa, pendapat Manna yang menang. Kehamilannya ini cukup
merepotkan Lin. la tak lagi punya waktu yang cukup banyak untuk
membaca seperti dulu. Lin merasa hidupnya kini tak setenang dan sedamai

dulu.

AMEHME L 2B ERRSMEENN =T A, BTN
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e Sub bab 7 mengisahkan tentang kecemburuan Manna terhadap Lin karena
ia setiap malam selama dua minggu sekali harus memberikan les tambahan
kepada beberapa calon suster muda yang akan segera menghadapi ujian.
Hal ini membuat Manna yang tengah hamil merasa ditinggalkan, ditambah
lagi Lin tidak terlebih dahulu menanyakan pendapatnya atas pekerjaan
yang ia terima ini. Bahkan ketika 1a mengetahui bahwa Lin tidak ditunjuk
oleh rumah sakit untuk memberikan les, melainkan Lin mengajar atas

permintaan para calon suster tersebut. Lin dan Manna pun terlibat dalam

 Terkadang Kong Lin juga terpikirkan saat 20 tahun sebelum pernikahan ini terjadi. Kehidupan
yang damai seperti itu sepertinya telah menjadi milik orang lain. Ia tak mampu menahan
memikirkan andaikan ia menikahi Wi Manna lebih awal 15 tahun, rumahnya akan menjadi seperti
apa. Waktu itu ia adalah seorang perempuan yang sangat menarik, Lin selalu yakin jika ia bisa
menikahi Manna maka ia akan sungguh sangat bahagia. Namun, kini ia Manna telah berubah
menjadi seperti dua perempuan yang berbeda, sangat kasar dan tidak menarik. Lin mengerti bahwa
penderitaan selama bertahun-tahunlah yang merubahnya menjadi seperti ini......terkadang Lin
merasakan nyeri pada pelipisnya akibat siksaan perasaan yang aneh, perasaan seperti ini
membuatnya ragu apakah ia menyukai pernikahan ini atau tidak. Menurutnya, pernikahan ini
berubah menjadi hambar dan membosankan, kacau balau membuat orang kelelahan. (Ha Jin,
Penantian, p. 300)
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sebuah pertengkaran hebat. Pada akhirnya, mereka sepakat untuk
membicarakan segala sesuatunya terlebih dahulu sebelum mengambil
keputusan.

e Sub bab 8 mengisahkan tentang proses perasaan yang menyakitkan bagi
Manna. Hal yang paling menyedihkan bagi Lin adalah ketika proses
persalinan berlangsung, Manna terus menerus memaki-maki Lin. Ia
mengutuki Lin, menyatakan bahwa ia membenci Lin dan ibunya,
mengutuki penantiannya yang terlalu lama. Hal ini membuat Lin tersentak,
ia sangat terkejut mengetahui ternyata Manna menyimpan banyak sekali
kekesalan di dalam hatinya selama bertahun-tahun. Setelah bayi laki-laki
kembarnya lahir, ia menatap mereka dengan penuh iri karena mereka
belumlah menanggung beban apapun. Bahkan, Lin berpikir andaikan saja
ia bisa bertukar tempat dengan bayinya ini, ia tak akan mengarahkan

hidupnya ke dalam pernikahan.

AMBRIHRFNBE MR EEBCRELXVFERNXHA
AW, REEROLRAME M), MELEEMIMNTEENEK , TAR
ftAtBBENBINIRIR—-TNE , £FECHEMMNLTTIR, WRMEE
BIAXHRE , IEERIPNESATE, MARBEAR TR IRE, (
B, T4, R1IR)

e Sub bab 9 mengisahkan tentang repotnya menjadi orang tua. Karena
Manna harus istirahat total, maka Lin yang membersihkan rumah, mencuci
baju dan menidurkan bayi. Walaupun mereka menyewa seorang pembantu
yang pulang di malam hari, tetap saja Lin dan Manna tidak bisa istirahat
karena setiap malam kedua bayi mereka bergantian menangis. Walaupun
demikian banyak orang memuji keberuntungan Lin karena kini memiliki
tiga orang anak, dan dua diantaranya adalah laki-laki. Namun, tak ada

orang yang tahu bahwa pasangan ini menyimpan duka karena Manna

%6 Kong Lin merasa lemah dan menua, ia tak yakin apakah ia peduli terhadap kedua anak lelaki
kembar yang ada dalam pelukannya ini, apakah ia bisa dengan segenap hati dan tenaga mencintai
mereka. la sedikit menunduk untuk melihat wajah mereka yang diselubungi kain, entah mengapa
ia merasa ingin bertukar tempat dengan mereka, memulai kembali kehidupannya dari awal. Jika ia
sendirilah yang dipeluk orang lain seperti ini, hidupnya mungkin akan berbeda sepenuhnya. Ia
mungkin benar-benar tak akan membentuk sebuah keluarga. (Ha Jin, Penantian, p. 321)
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akhirnya didiagnosa terkena penyakit jantung koroner. Bahkan, tak lama
kemudian anak mereka terkena disentri. Tubuh mereka semakin mengurus
dan lemah, tak ada dokter yang sanggup membantu. Hingga akhirnya
Shiiyt menawarkan sebuah obat tradisional yang ternyata amat manjur.

e Sub bab 10 mengisahkan tentang munculnya berita tentang kesuksesan
Géng Yang mengelola sebuah pabrik di Feidong. Kini ia adalah orang
yang sangat terkenal akan kesuksesan dan kekayaannya. Pada masa ini
orang-orang yang berhasil meraup banyak keuntungan dianggap sebagai
pahlawan. Hal ini membuat Manna terkejut dan membawanya kembali
kepada traumanya yang dulu. la merasa bahwa hidup ini tidaklah adil
karena membiarkan orang sekejam Geéng Yang memperoleh kebahagiaan.
Manna menjadi ketakutan dan sering bermimpi buruk.

e Sub bab 11 mengisahkan tentang semakin memburuknya kondisi
kesehatan Manna, bahkan diperkirakan hidupnya tak akan lama lagi. Hal
ini membuat Manna semakin sensitif dan mudah marah. Beban pekerjaan
rumah pun ditanggung Lin seorang diri. Suatu hari Lin dan Manna
bertengkar karena Lin lalai ketika memasak sehingga membuat dapur
berantakan dan menghanguskan masakan. Manna memakinya dengan
sangat keterlaluan, sehingga Lin sakit hati dan pergi ke luar rumah. Di luar
1a merenungkan pernikahannya yang semakin menyiksa. la merasa tak lagi
yakin akan perasaannya terhadap Manna. Ia menyadari bahwa cintanya
pada Manna tak sedalam cintanya pada dirinya sendiri. la meratapi

pernikahannya.

“fbEy DI HRBEER. MELBBFRHCXEFTNKREELE VM
BRI, EKZHMERES—FH. XEERRMENTEBNLAT
BELMXONRRE, RIYVEFY , ERE L -ERERARR. i
RABRHE-—NANRENENEZBRERMET . MRME—EPEE
BNRRLE L —NMZANZEZHE , BMERAE—B , BRXESTEOHF
AR, SiETFE, Lt BEHE T RRY, LHBERLUBRE. &F
BRELLEZH | e, F4, 347TR)”

7 “Hatinya mulai terasa sakit. Ia telah mengerti bahwa seumur hidupnya ia tak pernah sepenuh
hati mencintai seorang perempuan, ia selalu menjadi pihak yang dicintai. Hal ini pastilah yang
menjadi alasan ia hanya mengerti sedikit perihal cinta dan perempuan. Dengan kata lain, dalam hal
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e Sub bab 12 mengisahkan tentang kedatangan Lin ke apartemen Hua dan
Shiiyu atas permintaan Manna. Ketika tiba di sana, Lin merasa seperti
kembali pulang ke rumah. Sambutan hangat Hua dan Shuyu, hidangan
makanan buatan Shiyu yang ia rindukan dan juga hidangan anggur
membuatnya terbuai, bahkan ia menjadi sangat mabuk. Di tengah
ketidaksadarannya, Lin untuk pertama kalinya memanggil Shiiyu dengan
sebutan ‘sayang’, memohon ampun atas perbuatannya, dan memintanya
untuk menunggunya kembali setelah kematian Manna. Shiiyu dan Hua
merasa sangat tersentuh. Ketika keesokan paginya Lin pulang, Manna
menyambutnya dengan cemas dan menasehatinya untuk tak terlalu banyak
minum mengingat kondisi kesehatannya yang sudah semakin tua. Pada
hari itu mereka bersiap-siap untuk menyambut hari raya Musim Semi. Hua
pun datang membantu. Ketika sedang berdua saja dengan ayahnya, Hua
mengatakan bahwa ibunya akan selalu menunggunya. Mereka berdua

memang senantiasa menantinya untuk kembali pulang ke ‘rumah’.

FMSRTESERT. RENLANA , TEESE. |
M BNASELN, o

BB O — R & E - R D RRAEK, R XN X
o (WB® , FH, 362- 363M)™

perasaan cinta ia tak pernah menjadi dewasa. Kemampuan dan nalurinya untuk mencintai
seseorang dengan penuh hasrat belumlah berkembang dan telah layu. Jika ia di dalam hidupnya
dapat mencintai seorang perempuan dengan sepenuh jiwa, walaupun hanya sekali, walaupun hal
ini bisa membuat hatinya hancur, membuat kesadarannya tidak jelas, membuatnya seharian seperti
telah meminum obat guna-guna, membuatnya menjatuhkan air mata sepanjang hari, dan pada
akhirnya akan tenggelam dalam keputus-asaan, tentu hal ini sungguh baik adanya.” (Ha jin,
Penantian, p. 347)
2 » Beri tahu padanya jangan menungguku. Aku orang yang tak berguna, tak layak untuk
dinantikan.”

”......kami pasti akan menunggumu.”

Ia merasa hulu hatinya menegang......dengan sekuat tenaga menahan air mata. Hatinya sedih
dan terharu. (Ha Jin, Penantian, p.362-363)
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2. 2. Satuan Isi Cerita
1. Pada tahun 1983, untuk ketujuh belas kalinya Lin gagal menceraikan
Shiiyt. Manna pun hanya pasrah menantikan datangnya tahun 1984,
karena usai 18 tahun perpisahan, sesuai dengan peraturan, Lin dapat
menceraikan Shiiyt dengan atau tanpa persetujuannya.
1.1. Pada tahun 1963, pertama kali Lin bertemu Manna. Lin
membantu Manna melewati masa sulitnya putus hubungan
dengan kekasihnya Mai Dong.
1.2. Tahun 1965, Manna berterimakasih atas pehatian Lin
dengan cara membantu membersihkan perpustakaan pribad
Lin.
1.3. Tahun 1966, Dalam perjalanan pelatihan medis, masa
Revolusi Kebudayaan, hubungan Lin dan Manna semakin
dekat.
1.4. Sepulang dari perjalanan tersebut Manna menyadari bahwa
ia jatuh cinta kepada Lin.
1.5. Musim panas 1967, Manna memulai pendekatan kepada
Lin dan Lin memutuskan untuk selingkuh.
1.6. Ran St menegur Lin dan Manna serta membuat mereka
berjanji tak akan melakukan hubungan yang ’aneh’. Pamor Lin
sebagai model petugas teladan turun.
1.7. Manna menggoda Lin untuk mau berhubungan seks
dengannya, namun Lin menolak permintaannya tersebut.
1.8. Malam setelah ia menolak godaan Manna, di dalam
tidurnya Lin mengalami mimpi basah untuk yang pertama kali.
1.9. Tahun 1969, Manna dan Lin bertengkar dan putus
hubungan lantaran Lin belum siap untuk menceraikan Shayu.
1.10. Lin memutuskan untuk menceraikan Shiiyu, karena
melihat bagaimana Manna tersiksa karena mencintainya.
1.11. Kepulangan Lin ke desa dengan tujuan menceraikan

Manna gagal karena Lin tak kuasa mengucapkan kata cerai.
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1.12. Manna dan Lin bertengkar karena Lin bahkan tak
mencoba untuk menceraikan Shiiyu.

1.13. Pada tahun selanjutnya, tahun 1970, Lin kembali
mencoba menceraikan Shilyu namun gagal karena ancaman
Bénshéng.

1.14. Pada tahun 1972, Lin pun berusaha mencomblangkan
Liang Meng dengan Manna.

1.15. Perjodohan Liang dengan Manna gagal.

1.16. Tahun 1973, Lin kembali pulang untuk bercerai namun
gagal. Pada sidang kali ini identitas Manna hampir terungkap.
1.17. Sekembalinya dari desa, Ran Sti mengabarkan kepadanya
bahwa rumah sakit mempromosikan Manna Wu kepada
Komisaris Wei yang tengah mencari calon istri.

1.18. Kencan pertama Manna dengan Wakil Komisaris Wei
pun tiba. Wakil Komisaris Wei juga meminjamkan kepada
Manna sebuah buku untuk dibaca dan diberi tanggapan. Pada
saat ini pertama kali Manna mengenal Géng Yang.

1.19. Setelah kencan tersebut, Komisaris Wei menyampaikan
kepada pihak rumah sakit bahwa ia terkesan akan kepribadian
Manna. Semenjak itu Manna dipandang terhormat.

1.20. Setelah beberapa waktu Manna mengirimkan suratnya
kepada Komisaris Wei, namun Komisaris Wei menolak Manna
Wu. Hal ini membuat Manna menjadi bulan-bulanan di rumah
sakit.

1.21. Suatu hari Lin dirawat di rumah sakit karena TBC. Ia satu
kamar dengan Géng Yang.

1.22. Lin dan Géng Yang semakin akrab, sampai-sampai Géng
Yéang mengetahui masalah percintaan Lin dan Manna.

1.23. Lin pun sembuh, namun Géng Yang masih harus dirawat.
1.24. Géng Yang menyarankan agar Lin memakai uang untuk
menyogok seseorang yang mampu mempermudah jalan

perceraiannya.
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1.25. Ketika Lin mengutarakan kepada Manna untuk bersama-
sama mengumpulkan uang sogokan, Manna menolaknya.
1.26. Pada saat Lin menghadiri sebuah program pembelajaran
di Anhui, Géng Yang menjebak dan memperkosa Manna
1.27. Sehari setelah pemerkosaan itu, Géng Yang segera pulang
ke kampung halamannya.
1.28. Manna merana sendirian tanpa Lin, ia tak punya bukti
kuat untuk menyeret Géng Yang ke pengadilan. Akhirnya ia
pun bercerita kepada Haiyan.
1.29. Lin mengetahui perbuatan Géng Yéng, ia pun merasa
marah pada dirinya sendiri karena telah bercerita kepada Géng
Yéang bahwa Manna masih perawan.
1.30. Manna lambat laun makin pulih.
1.31. Mulut Haiyan tak dapat dipercaya. Semua mengetahui
kondisinya dan mengejeknya, baik di belakang atau pun di
depan wajahnya. Manna sangat menderita dan Lin pun terus
berusaha menceraikan istrinya.

2. Tahun 1984, Shuyu diantar oleh Bénshéng ke kota Muji untuk bercerai

dengan Lin.
3. Sehari sebelum perceraian, Lin membuat Shiiyu bersedia untuk pindah
bersama Hua ke kota.

4. Sidang perceraian berjalan lancar dan semua permohonan Lin serta

Manna diterima.

Hua dalam suratnya menolak untuk pindah ke kota.

Lin pulang ke desanya untuk menjemput Hua dan menjual tanahnya.

Hua pun datang ke kota untuk menemani ibunya.

© =N oW

Pernikahan Lin dan Manna berjalan cukup lancar. Hanya pada saat
pesta Manna merasa sakit dan begitu sedih sehingga harus istirahat di
rumah.

9. Lin kewalahan memenuhi hasrat seksual Manna yang besar.

10. Setelah melihat Lin kelelahan, mereka mulai mengurangi hubungan

seksual.
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25.

26.

30

Manna akhirnya mengandung.

Demi kesehatan Manna, Lin menyarankan agar ia menggugurkan
kandungannya. Namun, Manna menolak.

Manna marah besar karena cemburu kepada para calon suster yang
diajarkan Lin setiap seminggu dua kali di rumah sakit.

Mereka bertengkar hebat dan berdamai setelah bicara baik-baik.

. Manna pun akhirnya melahirkan.

16.

Selama proses persalinan ia terus memaki Lin dan memaki penantian
cinta mereka. Sehingga, Lin menyadari isi hati Manna yang paling
dalam.

Lin kini memiliki bayi laki-laki kembar.

Manna divonis mengidap penyakit jantung koroner setelah melahirkan.
Beban pekerjaan rumah ditanggung Lin seorang diri.

Anak Lin terkena penyakit disentri yang membuat badan mereka
kurus. Pengobatan modern tak mampu melakukan apapun.

Shiiyti menyarankan obat tradisional yang cukup mujarab.

Kehidupan rumah tangga Lin damai kembali setelah anak-anaknya
sembuh.

Tiba-tiba sosok Géng Yéang muncul di televisi sebagai tokoh yang
berhasil dalam memimpin sebuah pabrik. Kini ia terkenal akan
kesuksesan dan kekayaannya.

Mendengar kisah Géng Yang, Manna kesal dan takut. Ia kembali
mengingat traumanya dan sering kali bermimpi buruk.

Kondisi Manna semakin parah, ia bahkan diperkirakan tidak akan
berumur panjang. Hal ini membuatnya menjadi semakin sensitif dan
mudah marah.

Suatu hari Manna memamaki-maki Lin karena lalai dalam memasak.
Mereka bertengkar sehingga membuat Lin sakit hati.

Pada tahap ini Lin merenungkan apakah ia benar-benar mencintai
Manna Apakah ini adalah kehidupan yang 1ia inginkan. Ia
merenungkan dan menemukan jawaban bahwa ia sebenarnya hanya

mampu mencintai dirinya sendiri.
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27. Beberapa hari sebelum hari raya musim semi, Lin pergi ke apartemen
Shiiyu dan Hua atas permintaan Manna.

28. Pada pertemuan tersebut, sambil setengah mabuk Lin memohon
kepada Shiiyt agar mau menantinya hingga saat Manna sudah tiada.

29. Keesokan harinya Hua mengunjungi apartemen ayahnya dan berkata
bahwa mereka akan dan memang selalu menunggu Lin.

30. Hati Lin terenyuh, entah harus merasa sedih atau bahagia.

2.2. Alur

Novel ini memilki alur maju-mundur-maju. Pada bab pembukaan novel
ini, kisahnya sudah ada pada rentang masa pertengahan cinta Lin, Manna dan
Shuyu, yaitu pada tahun 1983. Di awal cerita sudah dijelaskan konflik cinta
mereka bertiga. Lin ingin menceraikan Shiiyu untuk menikah dengan Lin. Namun,
selama belasan tahun terhambat. Pada tahun depan, tahun 1984, mau tak mau
Shiiyu akan diceraikan oleh Lin.

Pada bab satu yang terdiri dari 12 sub bab, mengisahkan pertemuan dan
perjalanan awal cinta Lin dan Manna. Bab ini berisi mengenai kisah yang terjadi
belasan tahun sebelum kisah pada bab pembukaan terjadi. Jadi, alur ceritanya
mundur dahulu untuk memberi penjelasan yang lebih akurat mengenai konflik
novel ini. Prosesnya terjadi dari tahun 1963 sampai tahun 1970. Di awali dengan
pertemuan mereka di dalam sekolah perawat militer di rumah sakit militer tempat
Lin bekerja, sampai pada akhirnya pengajuan cerai dari Lin kepada Shiiyu yang
pertama.

Bab dua yang juga terdiri dari 12 sub bab, berisi mengenai kisah
kelanjutan dari bab satu dan juga terjadi jauh sebelum kisah pada bab pembukaan
terjadi. Bab ini memiliki rentang waktu antara tahun 1972 — 1984, yaitu mulai dari
saat awal hubungan gelap mereka sampai pada titik stagnan hubungan mereka
yang sudah berumur belasan tahun. Pada sub bab awal dikisahkan tentang usaha
Lin untuk mencarikan Manna pasangan yang lain, karena ia merasa khawatir jika
penantian Manna akan sia-sia atau terlalu lama. Pada bab ini akan banyak

diceritakan mengenai usaha Lin untuk mendorong Manna menemukan pria yang
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dapat dinikahinya, juga akan banyak disinggung tentang penderitaan Manna akan
penantiannya yang lama menunggu pinangan Lin.

Lalu, bab tiga yang terjadi sekitar tahun 1984, pada tahap ini kisah dalam
novel kembali pada jalur yang sebenarnya, yaitu maju meneruskan kisah bab
pembukaan yang terjadi pada tahun 1983. Bab ini mengisahkan tentang proses
perceraian Lin dengan Shiiyu dan pernikahan Lin dengan Manna. Setelah Lin dan
Manna akhirnya menikah ternyata cerita di dalam novel ini belumlah berakhir.
Dari 12 sub bab yang ada, hanya 4 sub bab yang mengisahkan perceraian dan
pernikahan Lin, sisanya mengetengahkan tentang kehidupan Lin setelah menikah,
sebuah kehidupan yang mengejutkannya dan tanpa sadar ia nantikan selama

bertahun-tahun.

2. 3. Latar Waktu dan Tempat

Novel ini memakai latar di daerah perkotaan dan pedesaan negara Cina
mulai dari tahun 1963 sampai tahun 1980-an. Pada umumnya cerita terjadi di kota
Muji tempat Lin sebagai tokoh utama tinggal dan bekerja. Di kota inilah terjadi
berbagai macam peristiwa, tempat-tempat khusus yang menjadi latar cerita adalah
rumah sakit militer, asrama rumah sakit militer, gedung teater, taman Victoria,
salon, toko dan sebagainya. Sebagian cerita terjadi di kota ini, mulai dari
perkenalan Lin dengan Manna, jatuh bangunnya hubungan cinta mereka,
perceraian terakhir Lin dengan Shiiyu, pernikahan Lin dengan Manna, sampai saat
Manna akhirnya melahirkan bayi kembar bagi Lin, dan sebagainya.

Pada bagian analisa, akan lebih dijelaskan mengenai arena tempat tinggal
Lin, yaitu danwei. Danweéi dapat dipahami sebagai sebuah unit yang menyediakan
kebutuhan seorang pekerja, seperti: kantor, rumah, salon, toko, kantin, tempat
mandi umum, dan lain-lain. Biasanya sebuah danwei dikelilingi oleh pagar dan

memiliki penjaga pada setiap gerbangnya.

‘BRAZFEETXTAE : RUFFEES , RICEREITEE , FFHE
ERARNAT-EBHA e, F4, 2207

¥ “Komite Partai Rumah Sakit mengeluarkan sebuah ketetapan: dua orang rekan yang berbeda
jenis kelamin, kecuali telah menikah atau bertunangan, tidak boleh terlihat bersama di luar
halaman Rumah Sakit.” (Ha Jin, Penantian, p.22)
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Di dalam danwei yang tertutup ini tersedia berbagai macam fasilitas,

seperti: asrama, studio foto, rumah mandi, dan lain-lain.

fFmAB  EAESPREOBBELBR. WBE, F#, 3900

EREARBME  RE-IMHEMEXELE. WE , 7, 390)."

FE—UEEBLA K ERXEREF LR, ARBBRAXLTEEKE
XRHESZRNEBRER , AMBREEGRI AL IELIT, (WL,
E7Z | 68TW-69M).*?

Lalu, tempat akan berpindah ke desa Angsa, kampung halamannya Lin,
saat Lin hendak menceraikan Shiyu istrinya setiap setahun sekali saat liburan
musim panas tiba. Tempat yang khusus disorot adalah rumah dan peternakan Lin,
pengadilan kota kecil Wujia dekat desa Angsa sebagai tempat sidang-sidang
perceraian Lin yang selalu gagal, kuburan orang tua Lin, dan lain-lain. Pengajuan
cerai ini terjadi sejak tahun 1966 sampai 1983, selama tujuh belas tahun ini Lin
gagal memperoleh status cerainya. Lalu tahun 1984, proses perceraian yang
terakhir terjadi di kota Muji .

Latar waktu dalam novel ini terjalin dengan sangat halus dan tidak kaku.
Perubahan yang terjadi setiap tahunnya terlihat dari perubahan kondisi sosial
masyarakat yang tergambar lewat cerita. Kisah di dalam novel ini berada di antara
dua era, mulai dari masa komunisme masih dijunjung tinggi dalam kehidupan
sosial, politik dan ekonomi sampai pada masa transformasi ekonomi negara Cina

ke arah kapitalis.

%% Lin meminta pertolongan Manna untuk menyampul seluruh buku yang ada di atas rak bukunya
di asrama. (Ha Jin, Penantian, p.39)

*!' Di rumah sakit ada sebuah studio foto, yang dikelola oleh seorang pria tua pincang. (Ha Jin,
Penantian, p.39)

32 Berdasarkan pemaparan dari seorang rekan sekerja, suatu hari saat mandi di rumah mandi,
semua orang tengah telanjang berendam di dalam air, pada saat ini lagu nasional Negara tengah
disiarkan dari alat pengeras suara, namun Kong Lin justru tidak seperti orang lain berdiri dengan
tegak. (Ha Jin, Penantian, p.68-69)
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2.4. Penokohan

2.4.1. Kong Lin

Lin dan Shiiyt memang merupakan pasangan yang dijodohkan, sehingga
awal pernikahan mereka tidak dihiasi oleh percikan cinta. Walaupun hanya
terpaut satu tahun, Lin dan Shiiyu tampak tidak serasi dan memiliki rentang usia
yang sangat jauh.

Jika dinilai dari segi fisik, Kong Lin yang berusia 48 tahun pada tahun
1983 adalah seorang pria yang gagah dan tampan. Wajahnya putih bersih dihiasi
oleh kaca mata berbingkai hitam yang tergantung di atas hidungnya yang
mancung, membuatnya tampak seperti seorang yang sangat terpelajar. Sebenarnya
ia memang seorang yang terpelajar karena ia adalah lulusan Akademi Kedokteran
Militer di kota Shenyang. Kini ia bekerja di rumah sakit militer di kota Muji yang
hanya memiliki 4 orang dokter lulusan akademi dan Kong Lin adalah satu

diantaranya.

XBE, BUXNFL  AMBLEMEEFR, RAETS T,
ARAPENFEAN, ERFTER , hBEREGMNEHFT LN TE
FBAEE. ABFS  AWRR , ZENR T ERERRURE. (8
&, &%, 10m).>

Lin terkenal akan sikapnya yang baik, ramah, membantu dan teladan.
Hampir setiap tahunnya, sebelum memiliki skandal dengan Manna, ia terpilih

menjadi model petugas teladan.

REMNEARITE , BEHRRDLTIMFEE  XXHEH
, FANSNERE. TEERMHEE  ERLMOMYTE K EEHE
ARNER.. MEFENRFEHAMTT LD FSMEFENTL. ERE

3 Sebenarnya, pada usianya kini, Kéng Lin terlihat muda. Dia hampir berusia 50 tahun,
penampilan luarnya tak seperti pria paruh baya. Walaupun ia mengenakan seragam tentara, dia
terlihat lebih mirip seorang kader kelas atas, tak seperti seorang opsir. Dia berkulit putih bersih,
lembut, tampan dengan sepasang kacamata berbingkai hitam terpasang di atas hidungnya yang
mancung. (Ha Jin, Penantian, p.10)

Jalinan apik..., Medy W. Sangkianti, FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



35

FETTHARMER M , WMbEZR K REBRF. SFEHITEMIER
BE., WBe, 4,360

Ia sangat pintar dan suka membaca buku. Buku-buku favoritnya termasuk
buku-buku yang bermutu, diantaranya ada buku dari Rusia, buku politik, novel
dan lain-lain. Bahkan di kamar asramanya, Lin memiliki perpustakaan kecil

rahasia, cukup banyak teman-temannya yang meminjam buku darinya.

PRENBARAAFRESE , WS HHMNRIXELL. A (BF
ZH;) . (KE) . (BRrHEERE) . (EEENF¥) . (B@srdEh)
L ABR) . GGITS R EE - DK FE. KREEHB
REFBEBNAEBEEZARS |, ENKRTBHE MENREBIERTEE
BANEENBHA. B2, F4F,36]).7

Namun, di mata Manna, Lin juga adalah sosok pria yang suka mencari
amannya saja, tak berani mengambil resiko dan terlalu menuruti perintah. Lin
sangat memegang norma dan perintah. Bahkan, ketika ada kesempatan untuk bisa
melakukan hubungan seks dengan Manna, sikap Lin berbeda dari pria pada
umumnya, ia menolak demi mematuhi aturan. Sikap Lin yang tak mau ambil
susah dan mencari amannya saja terlihat dari pendapat Manna atas sikap Lin yang
mudah menyerah untuk menceraikan Shityu. Manna merasa Lin lebih suka untuk

menunggu selama 18 tahun daripada berjuang lebih keras demi cinta mereka.

** Sekarang mereka bersama-sama bekerja di bagian penyakit dalam, Manna semakin jatuh cinta
kepada rekan pria yang bertubuh tinggi, lembut, dan selalu memperlakukan orang lain dengan
ramah ini. Tak peduli siapa yang tengah berbicara dengannya, ia selalu dengan sabar
mendengarkan, menghormati pemikiran orang yang berbicara denganny...kacamata yang
tergantung di atas hidungnya membuat gaya seperti orang terpelajar dan kebarat-baratan. Semua
orang dalam rumah sakit sangat menyukainya, mereka menyebutnya kaum intelektual, atau kutu
buku. Setiap tahun ia selalu terpilih menjadi model teladan. (Ha Jin, Penantian, p.36)

% Buku yang terletak di atas rak buku kira-kira berjumlah 200 lebih buku, banyak buku yang
Manna belum pernah lihat. Ada “Nyanyian Masa Muda”, “Semen”, “Sejarah Komunisme
Internasional”, “Perang dan Perdamaian”, Pasukan Gerilya Jalur Kereta”, “Malam Putih”, “Lenin:
Penghancur Kekuatan Es Nuklir Pertama Sedunia”, dan lain-lain. Di tingkat paling bawah rak
buku terpampang beberapa buku cetak kedokteran berbahasa Rusia, buku-buku inilah yang paling
membuat Manna kagum, ia tak pernah bertemu dengan orang yang mampu membaca buku yang
ditulis dengan bahasa asing. (Ha Jin, Penantian, p.36)

Jalinan apik..., Medy W. Sangkianti, FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



36

CET - ANZE  AMNMNEFELSETEET. L, TERER
BEE , AMAERERE, IRNAARSEBPEEMXRFTLTZRII, 7
R B ERHEBRZNEILE B, F4, 201).°

2.4.2. Wi Manna

Wi Manna adalah wanita yang menjadi alasan utama, selain alasan
ketidak cocokan serta ketiadaan cinta dalam pernikahan Lin dan Shiiyu, mengapa
Lin bersikeras setiap tahunnya mengajukan tuntutan cerai terhadap Shiyu. Pada
tahun 1964, Manna, gadis muda yang enerjik dan moderen, mendaftar sebagai
pelajar sekolah kesusteran di rumah sakit tempat Lin bekerja. la adalah gadis yang
menarik dan gemar berolah raga, salah satu kegemarannya adalah bermain bola

voli.

WRNENDBDENHER , EERFRNHTHR , REMHBEFASH
REREFRESHELE |, AEMCLEBEHBAN —MEETES T =FEF R,
A FRER, (B, £, 257).7

Manna dipandang sebagai gadis yang cukup menarik di mata lelaki.
Bahkan, pada tahun 1970-an sewaktu rumah sakit sedang mencari wanita yang
tepat untuk menjadi calon istri Komisaris Wei, Manna terpilih karena ialah wanita
tercantik diantara wanita lajang yang seangkatan dengannya. Begitu juga di mata
Geéng Yang, Manna adalah wanita yang menarik dan bertubuh indah. Sampai-
sampal membuatnya ingin ‘mencicipi rasa’ Wu Manna. Pada tahun 1983, diawal
usianya yang ke-40 pun ia juga masih terlihat menarik, walaupun sudah terlihat

sedikit menua.

3% Pada tahun 1983, Kong Lin dan istrinya telah berpisah selama 17 tahun. Jadi, tak peduli apakah
Shuyu setuju atau tidak, Kong Lin tahun depan bisa bercerai. Inilah mengapa W0 Manna dapat
memastikan bahwa kali ini Lin tak akan mengerahkan terlalu banyak tenaga. Manna mengerti
jalan pikiran Lin: ia selamanya hanya akan memilih jalan yang termudah. (Ha Jin, Penantian,
p.20)

°" Dia adalah seorang gadis yang dinamis, suka bermain bola voli di tim voli rumah sakit, teman
sekolah Wu Manna kebanyakan adalah lulusan sekolah menengah pertama atau sekolah menengah
atas, hanya dia yang telah bekerja menjadi operator telepon di sebuah angkatan darat pasukan
pertahanan pantai selama tiga tahun. Usianya dibandingkan yang lain jauh lebih dewasa. (Ha Jin,
Penantian, p.25)
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= #HTE  HHFNHX, BHRETLREBL , REERERD
BAT , BEMARERZEE. LERBTRALER , SMIBEF , BKER. MNEE
BE, MI2RBZUNBAB=+S. M, £#F, 210"

Ia juga wanita yang cukup agresif. Hal ini terlihat dari keberaniannya
untuk melakukan langkah pendekatan kepada Lin. Lebih jauh lagi, Manna berani
mengambil inisiatif untuk berkontak fisik dengan Lin. Bahkan, atas nasihat
Haiyan, Manna berani mengajak Lin untuk berhubungan intim. Tak hanya itu,
setelah menikah pun Manna lebih agresif dari Lin dalam urusan berhubungan
intim.

Kisah cinta Lin dan Manna yang sangat sulit dan terkekang membuat
Manna kehilangan kepribadiannya yang riang. Lambat laun ia menjadi semakin
sensitif, mudah terpancing emosinya ketika berdebat, bahkan setelah menikah ia

mampu memaki Lin dengan kata-kata yang tidak pantas.

RAR, REMRWER , FERETFERET K RELB/BTET
PEANKRERFLE | REGET AW | R FARIRE

MX@mZILEBRIZ) wXMT A, BE, F4,342R0)"

2. 4. 3. Shiayu

Shiiyu adalah istri Lin yang tinggal di rumah Lin di desa Angsa. Selama di
desa ia bertugas menjaga rumah dan peternakan keluarga Lin, merawat orang tua
Lin dan membesarkan Hua, anak perempuan mereka. Pernikahan mereka yang tak
didasari oleh cinta membuat Lin enggan untuk tidur bersama Shiyu. Jadi,

semenjak Shiiyt mengandung Hua, mereka mulai pisah ranjang sampai akhirnya

¥ Benar bahwa ia sama sekali tak terlihat tua, usianya baru diawal 40-an. Pada wajahnya memang
ada beberapa kerutan, dan walaupun jarak antar matanya terlalu lebar, namun matanya masih
bersinar penuh gairah. Walaupun ia telah memiliki sedikit rambut putih, namun tubuhnya masih
berisi, langsing dan tinggi. Bila dilihat dari belakang, orang-orang bisa dengan mudahnya mengira
ia baru berumur 30 tahun. (Ha Jin, Penantian, p.21)

% Tiba-tiba, Wu Manna berteriak, “Kau ini buta atau idiot, meletakkan sebuah panci masak di atas
kompor lalu membiarkannya begitu saja? Memasak nasi pun tak bisa, kau ini bisanya melakukan
apa lagi, hah! Tak berguna!”

”Masakan ini bahkan babi pun tak akan mau” dia berkata lagi. (Ha Jin, Penantian, p.342)
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mereka bercerai. Walaupun Shiiyu adalah wanita yang setia dan baik, Lin tidak
pernah memiliki perasaan cinta terhadapnya.

Shiiyu yang sebenarnya hanya 1 tahun lebih muda justru tampak sepuluh
tahun lebih tua dar Lin, bahkan bila dilihat dari wajahnya bisa dianggap sebagai
kakak wanita bagi Lin. Shiiyuo memiliki badan yang kecil dan wajah tua yang
layu. Lengan dan pahanya sangatlah kecil sehingga seluruh baju yang ia kenakan
selalu nampak kebesaran. Bahkan, di tengah zaman yang sudah jauh
meninggalkan kebudayaan feodalisme Cina, kakinya masih dililit sehingga
nampak sangat kecil dan ringkih, kaki seperti ini seharusnya hanya dimiliki oleh
warga lanjut usia yang berusia sekitar 80-an ke atas. Rambutnya yang gelap selalu
dikonde, wajah dan mulutnya terlihat sangat cekung. Satu hal yang tampak cukup
bagus pada wajahnya adalah matanya yang hitam legam seperti berudu. Mereka

berdua, Lin dan Shiyu, sangat tidak serasi.

MLEZT , e EFREER D, MAXE+5EME, AREEHR
BRibIEFRKRIR , FES EKZERRTF. BRItz tRm=Z DM, Aet
TERBNHER. HHNAEREEE  FREGERE, HHNEFHLS
A, RMERBIRBHEHRE , ATEF, BE, F#, 100).Y

Shuyu adalah perempuan yang sangat polos, tidak materialistis dan sangat
mengabdi kepada Lin. Setiap saat Lin memberikannya uang, Shuyu selalu merasa
bahwa uang itu terlalu berlebihan bagi dia. Lucunya ketika sidang perceraian
membahas jumlah uang yang akan diberikan Lin setiap bulannya untuk Shiyu dan
Hua, Shiiyu justru amat keberatan akan jumlahnya yang terlalu besar. Shuyu
sangat tulus mencintai Lin. Ia sebenarnya tak pernah meminta lebih dan selalu
berusaha memberikan yang terbaik bagi Lin. Bahkan, ketika mereka telah bercerai
pun, Shiilyu masih menganggap kemalangan Lin adalah kemalangannya dan

kebahagiaan Lin adalah kebahagiaannya.

% Sebaliknya, istrinya Lin, Shuyu kecil dan lagi kurus, bahkan juga terlihat sangat tua. Kaki dan
lengannya yang kecil tak bisa memenuhi pakaiannya, yang selalu terlihat kelonggaran jika dipakai.
Selain ini, kaki nya yang terikat terlihat kecil, terkadang mengenakan pembalut kaki berwarna
hitam. Rambutnya juga suka digelung sederhana, membuat wajahnya terlihat semakin kurus dan
layu. Bibirnya terlihat sedikit melengkung ke bawah, namun matanya yang hitam justru terlihat
hidup, sedap dipandang. (Ha Jin, Penantia”, p.10)
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2. 4. 4. Bénsheng

Bénshéng adalah adik lelaki Shiiyu yang juga tinggal di Desa Angsa dan
berprofesi sebagai akuntan kantor barisan produksi. Ia adalah dalang dari
gagalnya tujuh belas kali proses perceraian Lin dengan Shiiyu. Bénshéng banyak
memiliki strategi untuk mematahkan keinginan Lin untuk menceraikan Shiyu,
antara lain: mengancam akan melapor ke pihak rumah sakit militer kota Muji,
mengumpulkan massa dan melakukan demonstrasi di depan gedung pengadilan
saat sidang berlangsung, memasukkan peristiwa atau jalannya sidang ke dalam
artikel koran setempat dengan meminta bantuan temannya seorang wartawan,
memberikan kesaksian secara langsung yang memberatkan Lin di dalam sidang,

dan lain-lain.

FEREFINSI  BELFR THMNIEREEE, +2F7 , 8F
ERFERREMN—ZER. N—FHAMBHEE , BRAMEERE-STL
ERBRMIEEREERLEXLBEZEE, B, F+F, 41"

Bénshéng juga dikisahkan sebagai sosok yang serakah. Ia suka berjudi,
berhutang untuk melakukan usaha, menipu demi kepentingan pribadi. Ia sangat
licik dan penuh tipu muslihat saat menjalankan usahanya. Walaupun demikian,
karena dalam pernikahannya ia tak dikaruniai anak, maka ia cukup sayang

terhadap Hua.

2.4.5. Hua

Hua adalah anak perempuan hasil pernikahan Lin dan Shiiyu. Hua kecil
sangatlah mengasihi dan selalu merindukan ayahnya. Namun, semakin ia besar
dan mengerti tentang rencana perceraian Lin, ia pun semakin berusaha menjauhi
dan menarik diri dari Lin . Bisa dikatakan sikapnya yang dingin terhadap Lin

adalah sebagai tanda protes atas rencana pernikahan yang diperjuangkan Lin.

*! Bensheng adalah akuntan dari kantor barisan produksi, dia telah mendengar bahwa mereka akan
pergi ke pengadilan untuk bercerai. Selama lebih dari 10 tahun, setiap musim panas setiap
tahunnya Bensheng selalu mengikuti mereka pergi ke pengadilan. Dari semula Kong Lin sudah
mengerti, walaupun di dalam pengadilan Bensheng selalu menutup mulut, namun dialah yang
telah menghasut Shuyu untuk mengubah keputusan di saat-saat terakhir. (Ha Jin, Penantian, p.14)

Jalinan apik..., Medy W. Sangkianti, FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



40

PEHE , MR LL , SRR , LEE-BTE. KAT , 1%
BIBRES  RRXFATER. MEHEEZZRNE-—TEFEME. HZHiR
Ko RER , wEMRMD ? WELKBMAGRT , Z/LFRSHE , THRE
HEXMNEL, BE, 4, 100)."

2. 4. 6. Ran Si

Rén St adalah teman Kong Lin yang pada tahun 1967 menjabat sebagai
Wakil Direktur Departemen Politik Rumah Sakit Militer. Ia juga sangat suka
membaca buku, bahkan sering meminjam buku dari perpustakaan pribadi Lin. Ia
dianggap kompeten dan tidak pernah memilki skandal, oleh karena itu jabatannya
terus menerus naik hingga ia bisa menjadi Komisaris. Ran Sii cukup peduli pada
perkembangan hubungan Lin dan Manna. lalah yang menegur Lin dan Manna
ketika hubungan mereka pertama kali diketahui semua orang dan ia juga yang
pada hari pernikahan Lin dengan Manna, berpesan agar mereka bersyukur karena

cinta yang mercka miliki amat pabhit.

2. 4.7. Haiyan

Haiydn adalah rekan Wa Manna. Ia cantik, menarik, agresif dan kurang
bisa menjaga rahasia. Pada awalnya mereka bersahabat. Manna selalu bercerita
akan masalahnya dan Haiydn selalu berusaha memberikan solusi, bahkan ide
untuk berhubungan seks dengan Lin agar 1a terus terikat dengan Manna adalah ide
dari Haiyan. Namun, setelah tersiarnya skandal pemerkosaan Manna akibat mulut
Haiydn yang tak bisa terkunci rapat, hubungan mereka berdua menjadi hancur
berantakan. Shiiyu tak pernah mau memaafkan Haiyan. Haiydn selalu berusaha
menyatakan permintaan maaf, namun usahanya sia-sia. Pada akhir cerita, Haiyan

inilah yang membantu proses persalinan Manna.

* Sewaktu kecil, Hua begitu baik kepada Lin, setiap kali kunjungan rumah, mereka kerap kali
bermain bersama. Ketika dewasa, ia berubah menjadi pendiam, memiliki jarak dengan ayahnya.
Kini ia bahkan tak berbicara basa-basi kepada ayahnya. Paling sering hanya tersenyum-senyum
kepadanya. Lin sangat bingung, apakah Hua benar-benar membencinya? Hua telah tumbuh
menjadi gadis dewasa, lewat beberapa tahun lagi akan menikah, ia tak akan lagi membutuhkan
orang tua seperti saya ini. (Ha Jin, Penantian, p.10)
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2. 4. 8. Géng Yang

Tokoh Géng Yéang muncul dua kali dalam novel ini. Pertama Manna
bertemu dia ketika sedang berkencan dengan Wakil Komisaris Wei. Pada saat itu
Géng Yang adalah ajudan Wakil Komisaris Wei. Lalu, yang kedua ketika Lin
terbaring sakit di rumah sakit, Geng Yang adalah teman sekamar Lin yang juga
sama-sama sakit TBC. Pada waktu itu, karena penyakitnya, Géng Yang sudah
tidak bisa bekerja di Militer lagi.

Géng Yang adalah sosok yang sangat maskulin, pemberani, dan berhati
kuat di mata Manna. Sejak pertama kali bertemu, Manna sudah merasa ada yang
aneh dengan tatapan Géng Yang yang menatapnya tajam. Lalu, ketika Manna
bertemu kembali dengannya di rumah sakit, terbuktilah firasatnya yang dahulu
tentang Géng Yang. Ketika Lin tak ada di kota Muji, Géng Yang dengan liciknya

menjebak Manna dan memperkosanya.

2. 4. Sudut Pandang Penceritaan
Sudut pandang pencerita pada novel ini adalah pencerita maha tahu. Setiap
tokoh, latar tempat, latar waktu, latar sosial, dan sebagainya dikisahkan oleh pihak

di luar cerita.

“EBAMBHIREERL T M, AERK | EREHTE, AMRERIE
BUFEARE  BETHERELR2IERN. FE , twiIEMEITHE
%A 2 BAVERS, BAHEKAW : &I, FFWE 2" L& F R E Y
B RS 2 A MR TREE AR T EE, "(mE , 4, o))"

Pencerita menggerakkan tokoh-tokoh tersebut di luar mereka, ia bukanlah
salah satu dari tokoh-tokoh tersebut. Ia adalah seseorang yang memantau dari atas

keseluruhan dunia cerita para tokoh.

# “Pak tua dan anak perempuan gemuk itu melihat Kdng Lin, tersenyum-senyum kepadanya tanpa
mengucapkan sepatah kata pun. Kong Lin samar-samar mengingat si pengendara kereta, tetapi ia
tidak tahu anak perempuan ini dari keluarga mana. Dia menyadari, mereka menyapanya tidak
seperti akrabnya penduduk desa saling menyapa. Pak tua tersebut tak memanggilnya: ” Bagaimana
kabarmu?”, anak perempuan itu juga tak menyapanya: “Paman, apa kabar?”. Kong Lin mengira
mungkin ini karena ia memakai seragam militer.” (Ha Jin, Penantian, p.9)
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BAB III
JALINAN UNSUR INTRINSIK DENGAN UNSUR EKSTRINSIK

Dalam bab sebelumnya, telah dijelaskan bahwa novel Dd karya Ha Jin ini
memiliki latar tempat di daerah kota dan desa negara Cina dengan rentang waktu
mulai dari tahun 1960-an sampai dengan 1980-an, mulai dari masa Mao Zedong
sampai pada masa Deng Xiaoping, mulai dari pra-Revolusi Kebudayaan sampai
pada Reformasi dan Keterbukaan. Pembahasan dalam bab ini, dengan dibantu
oleh pengetahuan secara garis besar mengenai cerita, alur, latar tempat dan latar
waktu serta tokoh dan penokohan yang ada pada bab II, akan bicara lebih jauh
mengenai kondisi sosial politik dari novel ini dibandingkan dengan kondisi sosial
politik yang nyata pada tempat dan tahun yang sama. Penyusun skripsi akan
mengetengahkan kutipan-kutipan novel disertai dengan penjelasan dari berbagai
sumber, agar pembaca dapat memiliki pemahaman secara garis besar mengenai di
dalam situasi dan lingkungan seperti apakah Lin Kong hidup, di dalam kondisi
seperti apakah cinta Manna dan Lin bertumbuh. Lebih dalam lagi, bab ini akan
membahas tentang dampak latar sosial novel pada penokohan tokoh Lin serta

beberapa tokoh pendukung lainnya.

3. 1. Perbandingan Latar Sesial Politik Novel Dd dengan Kondisi Sosial
Politik Cina Tahun 1960-an sampai 1980-an

Pada bagian ini pembahasan akan dibagi ke dalam dua sub bab yang lebih
kecil. Pertama akan dibahas mengenai kondisi latar sosial novel pada awal tahun
1960 sampai pada akhir tahun 1970. Lalu, yang kedua kondisi latar sosial novel
pada awal tahun 1970 sampai pada akhir tahun 1980. Di dalam pembahasannya,

penulis akan mengikuti alur kehidupan tokoh Lin.
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3.1.1. Awal Tahun 1960 sampai dengan Akhir Tahun 1970

3.1. 1. 1. Kebebasan Menentukan Pasangan

Pada tahun 1962, Lin adalah seorang pelajar dari sekolah kedokteran
militer di kota Shenyang. Suatu hari sang ayah memanggilnya pulang ke rumah
untuk dinikahkan dengan seorang gadis. Lin harus mau menerima pernikahan ini
karena sang ibu sudah tua dan sakit-sakitan sehingga tak mampu lagi merawat
rumah, sedangkan ayahnya yang tua ini juga masih harus bekerja di ladang milik
komune. Jadi, ayahnya menginginkan seorang menantu yang mampu menjaga
rumah dan istrinya. Sebagai rasa baktinya, Lin pun menyetujui permintaan
ayahnya. Namun, setelah bertemu dengan calonnya, Lin merasa telah membuat
keputusan yang salah. Calon istrinya, walaupun setahun lebih muda, namun
perawakannya pantas untuk menjadi kakak perempuan Lin. Liu shuyu, calon
istrinya, tak memenuhi standar kriteria calon istri Lin. Namun, atas desakan orang

tua, Lin akhirnya menikahi Shiiyu.

‘WEEERBLE , FEELNTZFT , REARY , FHEEK
EREEE. EAEE  MN-NHERERY 2K, AEREE&Hits
7 WELBLE-ANRPIINZA 2 (BE , F4, 2R)Y

Pada zaman sebelum RRC berdiri, laki-laki dan perempuan tak punya
pilihan dalam hal menentukan pasangan hidup. Mereka harus menerima
perjodohan, mematuhi orang tua mereka, dan pergi mencari mak comblang untuk
dijodohkan. Dalam sebuah pernikahan pun, wanita tidak memiliki status di dalam
rumah, tanggungjawab utama mereka adalah selalu setia menunggu kepulangan
suami dan melahirkan anak.*

Setelah RRC berdiri pada tahun 1949, pemerintah membawa atmosfer
kebebasan dari budaya feodal, mengeliminasi tindakan eksploitasi dan

penindasan, dan memperkenalkan kepemilikan bersama sebagai ciri masyarakat

“Dia terlihat begitu tua, seperti berusia 40 tahun lebih, di wajahnya terlihat keriput, kulit
tangannya keras sangat kasar. Terlebih lagi, sepasang kaki kecilnya yang dibalut hanya sepanjang
4 inci lebih. Sekarang adalah era sosialis baru, siapa yang bisa memandang seorang perempuan
dengan kaki kecil yang dibalut? (Ha Jin, Penantian, p.12)

* Qi Wen, China: a General Survey, Beijing:Foreign Language Press, 1989, p. 21-22.
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sosialis. Peraturan seperti ini memberikan landasan yang kuat dalam perubahan
sikap rakyat Cina yang mendasar terhadap pernikahan dan keluarga. Hukum
Pernikahan yang diumumkan secara resmi pada tahun 1950 telah menjadi titik
tolak perubahan.*

Situasi yang dihadapi Lin pada tahun 1963 bukanlah situasi yang mutlak
harus dipatuhinya, karena ia telah berada pada masa kebebasan dalam memilih
pasangan. Namun, hal ini diterimanya atas desakan kebutuhan orang tua dan

ketakutan menghadapi cibiran para tetangga.

‘MR R R WHITREXIRE, ERMIIEEFRE , RiiiFE
=, REGSESHIERE , TAARNEFAG L EEGT, EE2M401XHERT
, BUEENABRE, "WBE , 4, 120)."

Pada dasarnya Lin juga tak akan meminta pembatalan pernikahan jika
wajah Shiiyu rupawan. Selain karena rupa Shuyu tidak cantik, dikatakan juga
bahwa Shiiyo memiliki kaki yang dibebat. Kaki yang dibebat seperti ini adalah
ciri khas kebudayaan feodal. Semakin kecil kaki seorang perempuan, maka pria
akan semakin tergila-gila. Budaya feodal ini memang tidak bisa diterima lagi,
namun karena wajah Shiyu tidaklah rupawan, maka ia terpaksa harus membalut
kaki sehingga menjadi sangat kecil agar ia bisa menikah. Hal ini tentu membuat

Lin malu.

BRGENERER , BTHRMREEETF. BFELXBEARBELAN—X
Bl. fREVEDHL/) | EAAIREARBMRK, 1 BE 5, 23707

Pernikahan Lin dan Shiiyu pun terus dilaksanakan. Pada tahun 1963 Lin

lulus dan bekerja menjadi dokter di rumah sakit militer kota Muji. Masyarakat

* Ibid.,p. 20.

" ”Ia berdebat dengan orang tuanya, meminta mereka untuk membatalkan urusan pernikahan ini.
Namun mereka mati atau pun hidup tidak akan pernah setuju, mereka justru berkata lin tidak
mengerti situasi yang ada. Pembatalan pernikahan harus memiliki bukti, membuktikan kepada
orang-orang bahya Shuyu tidak pantas menjadi istri orang. Kalau mereka berbuat demikian, bisa
membuat seluruh warga kampung sangat murka.” (Ha Jin, Penantian, p.12)

* «“Tbuku berkata bahwa wajahku jelek, dengan membalut kaki mungkin aku bisa menikah. Dahulu
kala para pria sangat mengagumi kaki perempuan. Semakin kecil kakimu, di mata mereka kamu
akan semakin cantik.” (Ha Jin, Penantian, p.237)
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Cina pada tahun-tahun ini, sebagian besar hidup ’terpenjara’ dalam sebuah
komune dan unit. Komune® khusus dibuat di pedesaan, sedangkan unit atau
danweéi ™ di bentuk di daerah perkotaan. Pada intinya, kedua tempat ini memiliki
fungsi yang sama yaitu untuk ’mengurung’ rakyat Cina di suatu tempat yang
segala kebutuhan diatur oleh negara, dan rakyat berkewajiban untuk berproduksi
bagi negara. Lin, kala itu hidup di dalam sebuah danwei, tepatnya sebuah unit

rumah sakit militer.

3. 1. 1. 2. Peraturan Mengenai Hubungan Laki-Laki Dan Perempuan

Tahun 1964 Lin dan Manna pun bertemu. Pada saat itu, posisi Lin adalah
sebagai guru anatomi dari Manna Wu yang menuntut ilmu keperawatan di rumah
sakit tempat Lin bekerja. Kala itu, Manna tengah menjalin hubungan asmara
dengan seorang perwira muda bernama Maidong. Bagaimana hubungan mereka
sudah saya jelaskan pada bagian pembabakan bab 1 sub bab 1. Singkatnya,
Maidong meminta Manna untuk segera menikahinya setelah ia lulus dari sekolah
keperawatan. Namun, Manna menolak karena ia tahu bahwa pernikahan pada
waktu dekat hanya akan menunjukan bahwa mereka memiliki hubungan asmara di
dalam wilayah rumah sakit, perbuatan seperti ini ini adalah perbuatan yang

melanggar peraturan rumah sakit.

¥ Bentuk komune rakyat atau renmin gongshe (ARZA#t) yang didirikan tahun 1958 telah
menggantikan bentuk lama yaitu xiang % . Brigade produksi ada di bawah komune, ia adalah
pengganti desa-desa alami atau ziran cun (B ##Y) yang dulu berada di bawah xiang. Di bawah

brigade produksi ini ada tim produksi atau shengchan dui (4£7=37) yang mengorganisir 30-40

keluarga. Di dalam komune ini disediakan berbagai fasilitas seperti pendidikan, kesehatan, dan
lain-lain. Lih. I. Wibowo, Negara dan Masyarakat, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000, p.
137-140.

*% Kota dipenuhi dengan yang namanya danweéi. Agar dapat berproduksi secara maksimal, para
buruh harus bertempat tinggal tidak jauh dari tempat bekerja mereka. Inilah yang dinamakan
sistem danwéei atau unit. Sebuah danwei, pada intinya, adalah gabungan dari tempat tinggal dan
tempat bekerja. Di dalamnya para buruh dilengkapi dengan berbagai macam fasilitas yang
disediakan oleh negara: perumahan, air, listrik, kantin, sekolah untuk anak-anak, klinik. Pada
umumnya sebuah danwei dilingkungi dengan tembok yang cukup tinggi, dan hanya ada beberapa
pintu untuk keluar-masuk. Seorang penjaga ditempatkan pada pintu itu. Lih. Ibid...., p. 180.
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‘EBRAEZFEETXINE : RUFFEEE , RIFCEREITEE  F5E
ERARNAR-BEN WE , F4, 220)"

“GESh , GEMRAME-ETRDE , XFRBET . HMEAFTRE THHRE
Y78 T R IE AP R AT BB 1tk 29 FF o Esiﬁizlgfﬁ EAGIS B E I
ER-LEBADBIRITENGLS, (B, FF, 297'1)52

Cina adalah sebuah negara yang dikuasai oleh sebuah partai, Partai
Komunis Cina (PKC). PKC memiliki kuasa untuk mengawasi setiap kegiatan
rakyat dan aparat negara secara intensif dan ekspansif. Oleh karena itu PKC
memiliki jalur komando yang hierarkis dan rumit dari pusat ke daerah atau unit-
unit. Rumah sakit merupakan sebuah danwei, selain memiliki pemimpinnya
tersendiri, juga memiliki sebuah komite partai sebagai pengawas.” Jadi komando
dari pusat, Beijing, pasti akan tersalurkan ke unit dan segala macam kejadian di
dalam unit akan dilaporkan kepada pusat.

Pada tahun 1960-1965 di Cina tengah terjadi Kampanye Pendidikan
Sosialis sebagai pendahulu dari Revolusi Kebudayaan. Kampanye ini memiliki
tiga tujuan, salah satu diantaranya adalah memurnikan gerakan sosialis di Cina
dengan para kader dari Tentara Pembebasan Rakyat atau People’s Liberation
Army (PLA) sebagai model teladannya. Kampanye ini menekankan pada sikap
pengorbanan diri, kolektivisasi, dan ketahanan terhadap penderitaan. Oleh karena
itu partai sangat menuntut setiap anggota PLA mentaati dengan sungguh-sungguh
ketentuan ini. Para tentara dibentuk ke dalam grup-grup kecil yang secara

sistematis mempelajari tulisan-tulisan Mao mengenai pengorbanan diri dan

°! “Komite Partai Rumah Sakit mengeluarkan sebuah ketetapan: dua orang rekan yang berbeda
jenis kelamin, kecuali telah menikah atau bertunangan, tidak boleh terlihat bersama di luar
halaman Rumah Sakit.” (Ha Jin, Penantian, p. 22)

>2 “Selain itu, pernikahan justru akan menunjukan bahwa ia tengah membina hubungan asmara, ini
akan mendatangkan hukuman. Hukuman yang paling ringan yang akan diberikan oleh kesatuan
militer adalah membuat pasangan tersebut terpisah sejauh mungkin. Dalam beberapa tahun
belakangan ini, pemimpin kesatuan militer pernah sengaja membuat sepasang kekasih dipindahkan
ke dua tempat yang berbeda.” (Ha Jin, Penantian, p. 29)

53 “Unit yang dimaksud di sini adalah pabrik, rumah sakit, sekolah, pusat-pusat penelitian, toko,
kantor pemerintahan, dan sebagainya...... apakah di sebuah unit ada “komite partai” atau “cabang
partai”, hal itu bergantung pada besar kecilnya unit yang bersangkutan...... Dalam sebuah pabrik
besar pasti ditanamkan sebuah “komite partai”. Demikian pula rumah sakit.” dlm. Wibowo,
Negara..., p. 108.
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penyangkalan diri. Mereka harus mengaplikasikan ajaran Mao ke dalam segala
tingkah laku mereka.”*

Peraturan lokal dari dalam rumah sakit militer itu sendiri sudah jelas
melarang adanya hubungan asmara dari para kadernya. Maka, hubungan asmara
Manna dan Maidong tak bisa secara gegabah diresmikan, takutnya akan
menimbulkan kecurigaan. Pelanggaran terhadap peraturan danwei, tentunya
adalah pembangkangan terhadap perintah para pemimpin rumah sakit militer yang
menyusun setiap kebijakan dengan melalui persetujuan komite partai. Ditambah
lagi, pelanggaran yang bersifat mengikuti kesenangan pribadi, berupa hubungan
asmara, dapat dianggap sebagai sikap yang bertolak belakang dengan
pengorbanan dan penyangkalan diri. Tentunya hal ini dapat mendatangkan
hukuman bagi mereka.

Manna dan Maidong memutuskan untuk menunda pernikahan mereka.
Namun, setelah Manna lulus, Maidong justru akan dikirim ke kota Fuyuan, daerah
perbatasan antara Cina dengan Rusia. Walaupun Manna setia menanti Maidong,

namun Maidong tak tahan akan situasi di tempatnya sekarang.

‘BURSHORNRMRERE LBHEHEANRKE IR, REXKE

i, RERS B/ O RELBEFO, TERKRIHE , REEFE,
REBRRBMANIL B2 ... FRFM , BAASH BT 24tEMmE
#, A RELBEBX , FERE, "BE , 7, 330)”

Maidong berusaha untuk keluar dari kota Fuyuan dengan cara menikah
dengan sepupunya yang tinggal di Shanghai. Hal ini dilakukannya untuk
mendapatkan hukou atau kartu tanda identitas Shanghai. Peraturan mengenai
hukou ini sudah diterapkan sejak tahun 1958. Ketika itu, urbanisasi terjadi secara
besar-besaran di kota-kota besar, maka dikeluarkan sistem kartu tanda identitas

atau hukou. Hukou seseorang ditentukan dari tempat kelahirannya, dan seumur

> Ibid., p. 21.

> “Yang paling membuat hati Wa Manna hancur adalah Mai Dong menikah dengan sepupu yang
bekerja sebagai penjaga toko di Shanghai. Tanpa sertifikat pernikahan seperti ini, dia tak bisa
mendapatkan kartu penduduk Shanghai: tanpa kartu penduduk Shanghai ini, dia tak bisa mencari
pekerjaan, tak bisa mendapat tempat tinggal, kota metropolis Shanghai memang bukan tempat
baginya untuk hidup....... jika tidak berbuat seperti ini, pemimpin kesatuan militer tidak bisa
menyetujui ia untuk kembali ke Shanghai, karena rumahnya berada di daerah pinggiran kota,
bukan di dalam kota Shanghai.” (Ha Jin, Penantian, p. 33)
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hidupnya ia tak bisa mengganti hukou -nya. Dengan demikian negara bisa lebih
mengatur masalah urbanisasi ini.”® Maidong demi kehidupan yang lebih layak
telah mengkhianati Manna. Hal ini membuat Manna patah hati, dan sangat

depresi, serta berubah drastis menjadi sosok yang tak lagi menarik.

3. 1. 1. 3. Revolusi Kebudayaan

3.1.1.3. 1. Pembasmian oleh Tentara Merah

Kong Lin, sebagai sosok guru dan kakak yang dikagumi banyak orang,
berusaha untuk terus memberikan Manna semangat. Lambat laun, tanpa mereka
berdua sadari, perasaan cinta mulai tumbuh di hati masing-masing. Pertama,
mereka hanya dekat sebagai teman saja, Lin menganggapnya sebagai rekan dan
Manna, karena merasa sangat berterima kasih atas setiap perhatian Lin semasa ia
berduka, memujanya sebagai sosok yang teladan. Dengan demikian, mereka pun
semakin mengenal satu sama lain. Suatu kali, Manna menemukan bahwa Lin

adalah tipe pria yang sangat suka membaca dan mengkoleksi buku.

“HREVPRATHBESA , TS HHMKIERT, B (FHEZH) .
CKEY . (BRH#EZEE) . (FELEME) . (EHFHN) . (A%
y . GITS R EE - HEAR) FE, REREN PR LEKE
NABEEZHRD , EISSHEHRE EMNK SR EEERNME
ENBHA. (Mg, F4,36R)."

Hubungan Manna dengan Lin terus berlanjut. Sampai pada masa
Kampanye Revolusi Kebudayaan tahun 1966. Dikatakan bahwa, Kampanye
Revolusi Kebudayaan yang dimulai pada tanggal 8 Agustus 1966 ini merupakan
sebuah perang ideologi. Kampanye yang diprakarsai oleh Mao Zedong ini

bertujuan untuk mencegah pengikisan semangat revolusi yang dikerahkan oleh

>0 Ipid....,p. 141.

37 «Buku yang terletak di atas rak buku kira-kira berjumlah 200 lebih buku, banyak buku yang
Manna belum pernah lihat. Ada “Nyanyian Masa Muda”,”’ “Semen”, “Sejarah Komunisme
Internasional”, “Perang dan Perdamaian”, Pasukan Gerilya Jalur Kereta”, “Malam Putih”, “Lenin:
Penghancur Kekuatan Es Nuklir Pertama Sedunia”, dan lain-lain. Di tingkat paling bawah rak
buku terpampang beberapa buku cetak kedokteran berbahasa Rusia, buku-buku inilah yang paling
membuat Manna kagum, ia tak pernah bertemu dengan orang yang mampu membaca buku yang
ditulis dengan bahasa asing.” (Ha Jin, Penantian, p. 36)

Jalinan apik..., Medy W. Sangkianti, FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



49

para gerilyawan di masa Long March®® dan untuk mengeliminasi para pengambil
jalan kapitalis” dari tubuh partai, negara dan militer, dan membasmi kekuatan
kaum revisionis. Oleh karena itu Mao Zedong membangkitkan semangat Tentara
Merah untuk membasmi *’The Four Old””*® dan nilai-nilai asing dengan banyak
cara, seperti: mereka menerobos masuk ke rumah-rumah para profesor atau para
intelektual untuk merampas koleksi buku-buku, lukisan dan barang antik mereka;

menghancurkan kuil-kuil kuno, patung-patung Buddha; dan lain-lain.*

“MIBEAJE | wFF e @ AME . BRA-NMNMIEBE , BRTBRNE
FPRREN BEREBALBETER, XENWJLAPNEMYE , # ER%G
TATD M, MAAE , 4T E4E BT EERARH — L ARED
Bl THNMA , AMNEBIFLZES. FHREAGTERM , EREN
BERREEABHEIREHEHEE. REBRREA , BILIERE
HNTHBEEBANLABEEGRE. AHREE -2 #iEEEREE
HARBELR, "(BE , FF,380)."

Dari kutipan-kutipan di atas kita bisa melihat bahwa Lin sangat suka
membaca buku. Bahkan, kecintaannya pada buku membuatnya berani untuk
menyimpan beberapa buku yang dianggap terlarang. Telah dijelaskan bahwa pada
masa ini Cina tengah melakukan pemurnian sosialis di tengah masyarakat.
Pemusnahan buku-buku yang dianggap mengandung nilai-nilai asing dan
tradisonal juga dilakukan sebagai jalan untuk memurnikan masyarakat dari nilai-

nilai di luar sosialisme.

¥ James C. F Wang, Contemporary Chinese Politics: an Introduction, (New Jersey: Prentice Hall,
inc., 1985), p. 21-22.

% “The Four OId is old ideas, old culture, old customs, and old habits” Su Kaiming, 1840-1983
Modern World: a Topical History, (Beijing: New World Press), 1984, p. 226.

% Ibid., p. 225-227.

6! «Semenjak itu, dia mulai meminjam buku terhadap Lin. Rumah sakit memiliki sebuah
perpustakaan kecil yang selain buku-buku politik dan kedokteran, sama sekali tak ada buku lain
yang bagus untuk dibaca. Hanya ada beberapa novel dan naskah drama, namun itu juga sudah
diserahkan kepada kaum radikal muda Tentara Merah. Dua bulan lalu, Tentara Merah di depan
kota pemerintah membakar semua buku yang diserahkan sampai habis tak tersisa. Entah mengapa,
kumpulan buku milik Lin justru aman tak ada masalah. Sepertinya tidak ada orang yang
melaporkannya, kaum revolusioner rumah sakit juga tidak tertarik untuk menyita buku-buku Lin.
Wu Manna pun segera menyadari, ada beberapa kader rumah sakit yang meminjam buku Lin
secara diam-diam. Ada saat ketika Manna ingin meminjam sebuah novel, ia terpaksa harus
menunggu orang yang tengah meminjamnya terlebih dahulu mengembalikan novel tersebut.” (Ha
Jin, Penantian, p. 38)
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EREERBHEE , RE-1TNEHELELE, TA—SERTHX , R
SMERMBIERR LT M, iEfAIC , EHESPRLNPBILS
B, @R, EBREBEAELELHEE R, #HESIL. RELaT
—¥7, (BE, 4,6 39M).%

PRELBAE  MRXE-RABHEBRLE  BEBTEF. XT, b
B NEBIEERKZHA... ARUE , ERBCAHaSAEEF AR L
REMBSHETHRBBAFEENS , BIURBLEABREEEN B, MK
HIFREMW , MHRHRBEARAEEBREN S , EXTILAR, piRFE
BRASHRBLLMRHAERN M, X , MERITE TRE , FRAT
SR EEBER , TREXBNG T FEZHXAECHEFBIE, i
THLAEBREBEXLBIE ? BEX — KT b, HEHAEAL
MBEFSAE DG, AFLAFASRKIE ? A ERFE LA, B REMMHR
BERT. WE, FF, 4R0)°

Semakin jelas bahwa Lin memang sengaja menyembunyikan buku-
bukunya, ia tak hanya menyampuli buku untuk menutupi judulnya, ia juga
menutup rak bukunya dengan tirai. Jelas-jelas pihak Departemen Politik
memerintahkan untuk menyerahkan buku-buku asing, namun Lin justru
menyimpan salinan setiap buku yang ia serahkan. Anehnya, sepertinya tidak ada
yang melaporkan Lin. Padahal, pada tahun-tahun pra Revolusi Kebudayaan, di

dalam sebuah danwei normal terjadi peristiwa saling mencurigai dan saling

%2 Di rumah sakit ada sebuah studio foto, yang dikelola oleh seorang pria tua pincang. Pada
perayaan hari jadi nasional tanggal 1 oktober, Wu Manna bertemu dengan Kong Lin di depan
studio tersebut. Lin meminta pertolongan Manna untuk menyampul seluruh buku yang ada di atas
rak bukunya di asrama. Lin menjelaskan, "Menampilkan judul buku di bagian luar sampul bisa
mendatangkan masalah, semua orang bisa melihat buku tersebut. Saya sudah menyampul setengah
dari buku tersebut. (Ha Jin, Penantian, p. 39)

% Tak cukup hanya menyampul buku saja, Lin juga memakukan selembar kain putih pada bagian
atas rak buku, seperti ditutupi tirai. Kini, dapat dikatakan perpustakaannya yang kecil telah
tertutup untuk selamanya......dua hari kemudian, Departemen Politik rumah sakit memerintahkan
agar seluruh staf rumah sakit menyerahkan buku macam apa pun yang mengandung pemikiran dan
sentimen dari kelas kapitalis, terutama buku-buku yang ditulis oleh pengarang asing. Kong Lin
memberitahukan Wi Manna, ia telah mengembalikan buku-buku yang sudah ada salinannya.
Manna terkejut pemimpin rumah sakit tak memaksa Lin untuk menyerahkan seluruh novelnya.
Nampaknya, Lin sejak awal sudah mendengar rumor ini, kalau tidak, tak mungkin Lin tidak sibuk
mencarinya untuk membantu menyampul buku, tidak mungkin setelah perintah penyerahan buku
dikeluarkan baru menutup perpustakaan sendiri. Mengapa Lin menantang bahaya dengan
menyembunyikan buku-buku tersebut? Dengan hanya melakukan itu saja Lin bisa dikritik dan
dicela. Semua tahu bahwa bahwa Kong Lin memiliki banyak novel asing, mengapa pemimpin
kesatuan tidak menyitanyanya? la tak berani bertanya kepada Kong Lin, juga tidak pernah lagi
meminjam buku darinya. (Ha Jin, Penantian, p. 41)
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menuding. Pada akhirnya, kita akan memahami bahwa Wakil Direktur Depatemen
Politik rumah sakit militer adalah rekan dekat Lin, ia juga sering kali meminjam
buku-buku Lin, yang memberitahukan mengenai rencana pembasmian buku-buku
asing.

Manna melihat Lin sebagai pelanggar hukum, maka ia pun tak berani lagi
meminjam buku dari Lin. Hal ini juga terjadi dalam kehidupan sosial suatu
danwei. Jika, seorang rekan memiliki masalah politik, maka rekan-rekannya yang
lain akan menghindarinya. Mereka takut orang tersebut akan mengaitkan atau
melimpahkan masalah politiknya dengan mereka.**Jadi tindakan Manna ini cukup
wajar. [la memang tidak menghindari Lin, hanya saja ia tak pernah lagi mau

meminjam buku-buku Lin.

3. 1. 1. 3. 2. Pembasmian Kelompok Kapitalis dan Tradisional

Alur novel ini terus beranjak hingga pada akhir tahun 1966. Telah
dijelaskan di atas bahwa PLA dianggap sebagai model teladan dalam ketahanan
menahan penderitaan. Dalam novel ini dikisahkan, rumah sakit militer sebagai
bagian dari PLA mengikuti pelatihan militer. Dalam latihan ini, mereka hanya
dijjinkan untuk memakai perlengkapan yang minim, sebagai lambang ketahanan

dalam penderitaan

—NAARFELEXR , BRAHKTHENS, TREFLRR , HEEXH—
UAFREEETADRTHS , ERAEBABEIEIARARBETENE
BT BRI ERITHERINEG, BIMRFHRAEFEEIRIZETAA
F MARSZBFUEBFE, EXNGTH , “RINBAGKIEES , RE
BO{LNBERZRS. WBE, F4,410).°

 Ibid., p. 203.

% Pada musim dingin tahun 1966, rumah sakit memulai latihan medan dan perkemahan. Untuk
suatu tujuan, seorang pejabat tinggi komando daerah militer Shenyang pada bulan Oktober
mempermaklumkan sebuah perintah, mengharuskan seluruh unit untuk mampu mengadakan
pelatihan perang dibawah situasi tanpa alat transportasi modern. Kendaraan roda empat pada
situasi perang yang sesungguhnya tidak hanya tidak dapat diandalkan, namun juga dengan mudah
mendidik serdadu menjadi manja. Perintah komando daerah militer menyatakan, “Kita mau
mengembangkan semangat gerakan Long March, mengembalikan keagungan tradisi kuda dan
keledai”. (Ha Jin, Penantian, p. 41)
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FHRILR | BRRASFEEERR , HAARBR , XREANERFE , AREHL
DRI ). HALUX  KEEZTER , TELXEERERME, AEF
, AZBLAATHR—B—5H , BRELZEEHENE K, BNFEXZA
i, FHPREENT, AR , SBRAEA-MHE , ERLERANE
REE N XLEREFANFEARE R, BR , BEFTERD LIRS
E¥X, WNHGYERSK , ¥k, ANSZYE , kP L BNEEAFE
—HREK, B FAIRE , REETAENER, (BE , FF, 20).

66

—iE  REMNRBELNELFE  BAFE...B, KRBT, LREE
XL, RESHE" . MR FEY  EERETE, LRGSR L
EAAEB (GE, F&, 21).7

Dalam perjalanan ini, mereka dilatih untuk bisa semakin tahan terhadap
penderitaan. Tak peduli laki-laki ataupun perempuan, semua diperlakukan sama.®®
Dalam proses perjalanannya, ketika mereka tengah beristirahat di suatu tempat.
Lin pergi ke bangsal perawat perempuan untuk menyembuhkan kaki beberapa
perawat yang luka parah, diantaranya adalah Wu Manna. Setelah menyembuhkan

mereka, para perawat tersebut mengundang Lin untuk makan bersama.

% Semangat juang para pasukan sangat membara ketika baru beberapa hari memulai perjalanan,
tak terasa lelah sama sekali, ini terjadi karena jalanan yang ditempuh rata, semua orang masih
memiliki semangat yang segar. Saat memasuki daerah pegunungan, salju menutupi jalan,
perjalanan berubah menjadi semakin sulit. Di dalam barisan pasukan, banyak anggota tim pria dan
wanita yang berjalan terpincang-pincang, menarik perhatian dari rakyat banyak yang berada di
jalan. Mereka melihat barisan pasukan ini dengan perasaan bersemangat campur penasaran. Ada
kalanya, ketika barisan pasukan ini memasuki sebuah kota kecil, di pinggir jalan terlihat massa
yang ramai memberikan tepukan semangat kepada para pasukan yang tertinggal karena
terpincang-pincang. Namun, suara tepukan tangan itu bila disandingkan dengan cemoohan masih
terasa cukup sulit. Karena laki-laki dan perempuan sederajat, maka perawat perempuan menempuh
perjalanan yang sama dengan para kader laki-laki. Namun, mereka tidak perlu membawa senjata,
hanya memanggul peralatan yang ringan. (Ha Jin, Penantian, p. 42)

57 Di dalam perjalanan, Wi Manna merintih kepada para pasukan, “Lepaskan saja aku...... Oh,
terlalu lelah. Biarkan aku mati disini, di dalam salju”, kedua pasukan itu tak memperdulikan
perkataannya, mereka terus berjalan maju menariknya. Perintah dari atasan tidak memperbolehkan
ada orang yang ditinggal. (Ha Jin, Penantian, p. 42)

6%pada masa Mao, ia mengangkat derajat perempuan dengan menyatakan bahwa ‘perempuan
menopang setengah dari langit’. Namun, bahkan di bawah kekuasaannya sekalipun, sedikit sekali
perempuan yang menduduki jabatan tinggi. Setelah pernyataan resmi mengenai kesetaraan gender
antara laki-laki dan perempuan, peraturan ini secara praktek nyata masih jarang dijumpai.” Martin
Williams,”Everyday Life” dlm. Manfred Morgenstern (ed.) Insight Guides China (Singapore:
APA Publication), p. 97.
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BRI 2 BEM , BOBCENE TR LI1IZ8IR , 258
MERE , LROSELRTITIERE, BEe , 4, 4707

fidBEIBHES  ARNBEASBE=ENE, XEHFIREAREEES ,
BEZPAZLZA ! LLRELRAELERE, tERREAS , BR
ERBLERD , IIRELNFTER, BE, FF,470)."

Sebenarnya, Lin sangat tergoda akan ajakan makan malam dari para suster
tersebut. Namun, bayangan akan dikelilingi oleh banyak istri dalam sebuah makan
malam, membuatnya jijik pada dirinya sendiri, pada rasa irinya terhadap kaum
bangsawan pada zaman dahulu yang bebas berpoligami. Lin khawatir, jika ia
memenuhi undangan makan malam tersebut, ia akan dicap beraliran kanan dan
dihukum karenanya.

Pada masa Revolusi Kebudayaan, kebencian terhadap kaum kapitalis dan
revisionis memang semakin meningkat. Banyak pejabat Negara atau pun partai
yang dituduh sebagai mata-mata musuh, pengkhianat, revisionis, pejalan kapitalis,
elemen-anti partai, anti-sosialisme, dan anti-rakyat.”' Jika seseorang dianggap
berhaluan kanan, maka ia bisa ditangkap untuk dicaci maki atau dihujat, ada juga
yang masuk penjara, dan diasingkan ke tempat terpencil.””

Sekembalinya dari pelatihan ini, Manna dan Lin menjadi semakin dekat.
Pada pembabakan bab 1 sub bab 4 sampai 5, telah dijelaskan sebuah proses
pendekatan Manna terhadap Lin, sampai akhirnya masing-masing dari mereka
memutuskan untuk menjalin hubungan asmara. Hubungan mereka berkembang

dengan sangat cepat.

IMEENWEFREZHRE , RESNERN X ZERI , S 2HF
LRT , FEET. RMSKFFRKER , ERAEWHE Bk EEWHES

% Dia tak menyangka mereka bisa mengundangnya, ia khawatir jika ia benar-benar tinggal dan
makan malam bersama para perawat perempuan, bisa menimbulkan gosip dan pemimpin tinggi
bisa mengkritiknya tidak memperhatikan akibat perbuatannya. (Ha Jin, Penantian, p. 47)

7 Dia ingat pada masyarakat lama, para pria bangsawan semua memiliki banyak istri. Betapa para
tuan tanah dan kaum kapitalis itu sangat beruntung, bisa menikmati begitu banyak
perempuan......“Kau begitu memuakkan,” dia berkata pada dirinya sendiri. Dia sedikit jijik pada
dirinya sendiri, sampai-sampai iri kepada kaum reaksioner seperti itu, mereka adalah parasit
masyarakat. (Ha Jin, Penantian, p. 47)

"' Wibowo, op. cit, p. 66.

 lbid., p. 234.
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, BRI FE, BT, WEAALET HH. 4TERMA , #2E
i FE , FEER , MEEHBRERT. FNEERES , BHAR
ARz X |, AT HAREIEFHBA. BE , F4, 540)."

Manna menolak nasihat Lin untuk bergabung dengan tim propaganda.” Ia,
setengah bercanda berkata akan bergabung dengan kaum biksuni di biara. Telah
dijelaskan di atas, bahwa pada masa Revolusi Kebudayaan, semua hal yang
berbau kebudayaan feodal atau kuno dibumihanguskan, termasuk di dalamnya
biara-biara umat Budha.

Pada bulan Agustus 1966 Mao mempublikasikan sebuah poster
propaganda berukuran besar yang menyatakan “Bombard The Headquarters”,
sebuah pernyataan perang terhadap presiden Cina saat itu, Liu Shaoqi. Di atas
mimbar Tiananmen, Mao menyatakan dukungannya kepada lebih dari 13.000
Tentara Merah yang datang dari berbagai penjuru Cina. Sejak saat itu, dimulailah
gerakan nasional untuk mengusir kaum Kkapitalis, yaitu Liu Shaoqi dan
pengikutnya, dari tubuh partai dan negara.”” Deng Xiaoping pada kala itu juga
tersangkut masalah yang sama. la sebagai sekretaris umum partai dianggap
berhaluan kanan dan mengalami ’pembersihan’ yang dilakukan oleh tentara
merah.’® Topik politik seperti ini sesekali pernah muncul dalam pembicaraan Lin

dan Manna.

3 Kong Lin sering menasehatinya untuk kembali bergabung dengan tim voli, atau bergabung
dengan tim propaganda atau tim sastra dan seni, namun ia selalu mengatakan bahwa usianya sudah
terlalu tua, sudah tidak sesuai lagi. Dia juga sebaliknya berkata dengan setengah bercanda,
andaikan ada sebuah biara Buddhis yang masih mau menerima pengikut, ia akan mencukur rambut
dan pergi menjadi biksuni. Namun sebenarnya, mana ada lagi sebuah biara Buddhis. Tentara
merah telah membumihanguskan ‘empat kuno’, biara di berbagai tempat di seluruh Cina, tempat
ajaran Dao, Revisionisme, dan Feodalisme, dan membuat para biksuni untuk kembali hidup seperti
orang biasa. Ada yang dipulangkan ke kampung halamannya, ada yang dikirim ke tempat
terpencil, agar mereka bisa belajar kembali hidup normal seperti rakyat pekerja. (Ha Jin,
Penantian, p. 54)

™ PKC mengeluarkan banyak tenaga, waktu, dan sumber daya untuk mengubah pemikiran.
Mereka mengembangkan aneka macam teknik untuk mengubah pikiran orang. Gaizhao Sixiang”
adalah salah satunya......ideologi itu disingkat menjadi slogan-slogan yang dipasang pada spanduk-
spanduk dan plakat-plakat. Yang tentu tidak boleh dilupakan adalah kontrol terhadap media massa,
baik koran, majalah maupun radio dan TV. Semua ini ada di bawah kendali sebuah departemen
dalam tubuh partai yang disebut depatemen propaganda.” Wibowo, op. cit, p. 230.

7> Su, op.cit, p. 227.

7 Wang, op.cit, p. 36.
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MR TE P R E M SRAY KB E R AR E SUERRE PO/ D F. 3B
PR, BEREMELRBRITIELSHREN.... (", FF, 621).”

3. 1. 1. 3. 3. Pertarungan Kelas, Pengkritikan Diri, dan Kelas Politik

BMNEFXILAREGHBUE , ERENEEF TR KT FHR. %
WHEHE |, AN A R/EEENL , ERREPROEL , BIEFRIEHN
R, AMMREMLBIATIE—1 , FRELEEBES MB—K, it
B2 Mm "a
£

TEREEIA L ik,

wAEET , [ TR 2,

TR A B RBESHTAREZRBE ? THEAHMNLKLIL
o B IFREEXMAM. 4

CERR T AES IS b KE 5 2 4

TERBATHRERGEW ?

WHEXBHOBRNERST , BRNTH "AEK, STE—&
o MBI BSRIF RNET T —Bk. BEZNNZES , M TEBHXE
TE , LERRMEZL TG, ENSH , XEFMORTLEEKT. B,
7%, 62M)."

Dari kutipan di atas, tampak bahwa kondisi sosial politik Cina pada tahun-

tahun tersebut semakin panas. Dimulai dari penangkapan banyak orang yang

77 Mereka mendiskusikan pembekukkan kaum penguasa yang menganut kapitalisme di Komite
Sentral Partai—Liu Shaoqi, Deng Xiaoping, dan masih banyak pejabat lainnya yang diganyang
oleh Tentara Merah...... (Ha Jin, Penantian, p. 62)
® Mulai dari setelah meletusnya Revolusi Kebudayaan tahun lalu, para dokter dan perawat di
rumah sakit dipecah menjadi dua kelompok. Mereka saling berdebat, semua mengkritik lawannya
terkait dengan revisionisme, memutarbalikan garis partai, dan menghilangkan jiwa dari pemikiran
Mao Zedong. Kong Lin dan Wu Manna bila dibandingkan dengan orang lain maka mereka
terlambat selangkah, mereka sampai sekarang belum memutuskan untuk bergabung dengan
kelompok mana pun. Walaupun Manna sebenarnya tertarik dengan Red Union.

“Jangan bergabung dengan kelompok manapun,” Lin berkata.

Manna diam termangu, lalu bertanya, ”Mengapa?”’

”Diantara mereka siapa yang mengerti apa itu pemikiran Mao Zedong yang
sebenarnya? Tidak ada, semua hanya ingin menjadi pemimpin saja. Kita mau apa bergabung
dengan kericuhan ini.”

”Kamu tidak ingin mengambil bagian dalam Revolusi Kebudayaan?”

”Bertengkar dengan orang lain seharian bisa dianggap aktif dalam kegiatan revolusikah?”

Manna terkesan dengan perkataan Lin kali ini, ia setuju untuk tidak bergabung dengan
Red Union. Kong Lin juga dikagetkan dengan perkataannya sendiri. Pada situasi yang lain, dia
sekali-kali tak akan berani mengungkapkan ide ini, sungguh sangat gawat jika diketahui dan
dianggap pengkhianat. Namun di depan Manna, kata-kata ini begitu lancar mengalir keluar dari
mulutnya. (Ha Jin, Penantian, p. 62)
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dianggap berhaluan kanan, juga situasi ’perperangan’ antara anggota masyarakat.
Orang satu sama lain saling mengkritik, mereka melakukan apa yang disebut Mao
sebagai ’pertarungan kelas’. Pada masa itu, tengah terjadi pembersihan hawa
kapitalis dari tengah masyarakat, jadi ’pertarungan kelas’ dapat dianggap sebagai
metode pembersihan. Dengan melalui ’petarungan kelas’ inilah setiap pemikiran
kapitalis dalam fase apa pun dapat terlacak dan dibenahi. "

Lin memandang ’pertarungan’ ini sebagai hal yang tak terlalu perlu untuk
dilakukan, mengingat bahwa perkataan yang salah dari mulutnya justru mungkin
akan menjerumuskan dia, alias senjata makan tuan. la merasa bahwa turut serta
dalam Revolusi Kebudayaan, tidak harus dilakukan dengan cara ’bertarung’.
Dalam hal ini kita juga perlu mengingat sifat asli Lin yang hanya mau cari

amannya saja.

BT ER, AME RSB ITRE#ETE, BEERNN RSN REZTS
XFHR. B—UEEER , ERERETFER , ARBHEX T AEKR
, MRS ESRNEBRER , AMBREEGRIIABELERF, —
NEGSH  MANLREBAK , ENFEST | EGRBEENNEF
MBFIRD Fo AATLMERTEEGE BB RIPBEICL KB 2 tEH LB
AKETR ? BB RFEIE ? BREN BASADAKRFE N 4= TGt FREEE F
L EKE?BE—NERT AL ... EEAEFIS L, AMBEE AR
HBHRBEMLS BRI ERERNESE, FRUEERBRETS , Nz
ZH T EB#IT. BE , FF, 68T-697).%

7 Seseorang dapat dikenakan tuduhan termasuk “kelas kapitalis” atas dasar ucapan, mungkin
ucapan yang amat singkat dalam pembicaraan di warung teh..... Namun, dalam pandangan Mao
kelas seseorang itu dapat diganti, yaitu melalui pertarungan......”pertarungan kelas” dalam
pemikiran Mao dapat dipakai untuk memperbaiki “kesadaran” orang. Ini sebabnya dalam setiap
acara “pertarungan kelas” orang-orang yang terlibat di dalamnya dapat berkelakuan sangat buas
dan kejam. Mereka merasa bahwa semakin keras mereka menganiaya, mereka akan semakin
mampu “mempertobatkan” orang yang dianggap tidak memiliki kesadaran kelas yang benar.
Wibowo, op. cit, p. 195.

% Sampai pada akhir tahun, Kéng Lin untuk pertama kalinya tidak dipilih menjadi model petugas
teladan. Ada beberapa petugas tidak puas terhadap gaya hidupnya yang seperti kelas kaum
kapitalis. Berdasarkan pemaparan dari seorang rekan sekerja, suatu hari saat mandi di rumah
mandi, semua orang tengah telanjang berendam di dalam air, pada saat ini lagu nasional Negara
tengah disiarkan dari alat pengeras suara, namun Kong Lin justru tidak seperti orang lain berdiri
dengan tegak. Seorang pemimpin bagian berkata, rambut Kong Lin itu terlalu panjang, ditambah
lagi rambutnya dibelah tengah, ia tampak seperti seorang dari kelas petit borjuis intelektual.
Mengapa ia tidak bisa seperti petugas pada umumnya yang mencukur rambutnya? Berdasarkan
apa bisa begitu istimewa? Apakah berdasarkan diplomanya? Namun, tiga lulusan universitas
lainnya yang ada di rumah sakit tidak seperti dia yang begitu mempedulikan panjang pendeknya
rambut? Bahkan ada seorang yang mencukur sampai habis rambutnya...... di dalam pertemuan
politik, Kong Lin merasa semua orang seperti menantinya untuk berbicara, mereka ingin
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Lin, yang pada awalnya menghindari konflik dengan tidak secara aktif
melakukan ‘pertarungan kelas’, justru menjadi objek sasaran kritikan dari atasan
dan teman-temannya. Semenjak hubungannya dengan Manna tercium oleh
pemimpin rumah sakit, ia menjadi sosok yang cukup mencolok untuk dilihat dan
dibicarakan. Namun, karena Ransu sudah terlebih dahulu memperingatkannya
agar tak melakukan hal yang dilarang oleh peraturan rumah sakit, maka ia dan
Manna lebih berhati-hati dan tak pernah melakukan kontak fisik. Bahkan sesuai
dengan peraturan, mereka tak pernah jalan berduaan di luar danweéi.

Para pemimpin dan rekan-rekannya, tampaknya, tak melepaskan mata dari
Lin begitu saja. Mereka mengkritik segala hal yang tak biasa dari diri Lin.
Seorang temannya melaporkan dan mengkritiknya karena tak berdiri tegak
menghormati lagu nasional yang tengah berkumandang saat mereka sedang mandi
di rumah mandi. Salah satu pejabat administrasi mengkritik Lin karena memiliki
rambut yang mirip dengan rambut kaum intelektual dan borjuis. Bahkan, pada
sebuah pertemuan kelas politik, hawa tekanan untuk mengkritik diri sangat
dirasakannya dari teman-teman dan pemimpin.*' Selama bertahun-tahun ia terpilih
menjadi petugas teladan, untuk pertama kalinya ia tak lagi terpilih. Hal ini

sungguh mengesalkan Lin.

3. 1. 1. 3. 4. Poligami dan Perceraian

Hubungan negara dan masyarakat pada periode 1949-1978 dapat
dikatakan berciri konflik, tetapi konflik yang tidak seimbang. Negara ada pada
posisi yang jauh lebih kuat, sementara masyarakat pada posisi yang lebih lemah.
Negara menentukan segala sesuatu, masyarakat harus patuh menerima apa yang

ditentukan negara. Sejumlah besar orang ditangkap, dimasukkan penjara, dibuang

mendengar pemikiran Lin yang tersembunyi. Dia seperti sejak lahir telah memiliki aib, harus
selalu melakukan pengkritikan diri. (Ha Jin, Penantian, p. 68-69)

#! Di seluruh Cina, para kader di kantor, para pekerja di pabrik, para petani di desa, para tentara di
kesatuan militer, para murid di sekolah, semuanya membentuk kelompok-kelompok kecil atau

xiao zu (N4l yang dibentuk dengan tujuan untuk mempelajari teks politik. Pada mulanya, seluruh

anggota kelompok mempelajari secara pribadi karya-karya Marx, Engels, dan Mao. Lalu, mereka
berkumpul dalam Xiao zu untuk bertukar pikiran atas pemahaman mereka masing-masing. Pada
akhir pembelajaran kolektif ini, ketua grup akan membawa arah diskusi kepada inti teori yang
mereka pelajari dan bagaimana kaitannya dengan pola pikir dan tindakan mereka. Setelah itu
setiap anggota akan melakukan evaluasi dan pengkritikan diri atau piping ziwo piping

(HLIF B E#LIF). Wang, op. cit, p. 193-194.
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ke daerah terpencil, dimasukkan kamp kerja paksa, dan sebagainya. Lebih jauh
lagi, negara menghukum dan menyiksa orang-orang yang menolak menganut apa
yang dipropagandakan oleh negara.™*

Pada kasus hubungan Lin dengan Manna, perasaan mereka tertekan oleh
peraturan dan kondisi sosial pada waktu tersebut. Hal ini tentu berarti bahwa
setiap langkah politik dan keputusan partai sangat menyentuh segala segi
kehidupan warganya, salah satu di antaranya adalah masalah percintaan warganya.
Mereka berdua bukannya tak memiliki hasrat cinta, namun mereka tepaksa
memendamnya agar tak membawa masalah bagi diri mereka sendiri. Pihak yang
paling berat menerima ini semua adalah Manna, karena ia tak punya siapa-siapa
lagi selain Lin. Sebaliknya, Lin masih memiliki istri dan anak di rumah. Sesekali
pernah terbesit di benak Manna untuk membuat Lin benar-benar tunduk di
pangkuannya dengan cara tidur dengannya. Namun ketakutan akan hukuman yang

ada terlalu besar dan sempat mematikan hasratnya.

REMMKZREBNE T MAMBEIL 2K, WEFIT BRI DR 615 it 5
BEREREHAH, GENRBXE , F-H/EBRTE  ZWE ? B , 0
RHBEER , REFLEBX , the2FT2ERM ? 0 RIRIEK, BIfEfM
HEEM , 7 —wRRIEE R B I FEERN , MAS T, BEEN
ZREHLLTEN. (B, FF, 30"

Di dalam dilemanya, telah diceritakan pada pembabakan bab 1 sub bab 7
dan 8. Manna akhirnya memiliki keberanian untuk meminta Lin tidur dengannya.
Untungnya, Lin masih memiliki kesadaran dan pengontrolan diri yang kuat untuk
menolak ajakan tersebut. Namun, bukan berarti Lin tidak memiliki hasrat bercinta.
Pada malam harinya, Lin akhirnya mendapatkan mimpi basah untuk yang pertama

kalinya. Pasangan ini sebenarnya sungguh tersiksa. Perasaan cinta dan hasrat

2 Wibowo, Negara..., p. 278.

% Wu Manna tidak pernah memikirkan ide untuk tidur bersama Lin. Ketakutan akan dikeluarkan
dari rumah sakitlah yang membuatnya tidak berani memikirkan hal ini. Dia sebuah rumah pun tak
punya, jika ia dikeluarkan oleh rumah sakit, kemana ia akan pergi? Ditambah lagi, jika ia
dipindahkan ke daerah yang jauh, apakah Lin masih bisa tetap mencintainya? Manna masih ragu-
ragu akan hal ini. Bahkan walaupun Lin masih menginginkannya, Lin mungkin juga dipaksa untuk
dipindahkan pulang ke kampung halamannya, maka dua orang dipisahkan ke dua tempat berbeda.
Perasaan cinta yang kuat sekalipun juga bisa berubah. (Ha Jin, Penantian, p. 73)
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mereka terkubur dalam ’tanah’ peraturan dan norma kondisi sosial politik pada
saat itu.

Semakin lama dan kuat hubungan mereka, Manna akhirnya semakin
menuntut Lin untuk segera menceraikan Shiiyu. Terlebih lagi ketika ayah Lin
telah wafat pada tahun 1969, maka bisa dikatakan Shuyu tak lagi terlalu berguna
bagi Lin. Tak ada lagi orang tua yang harus dirawat Shiyu, yang tertinggal
hanyalah anak dan rumahnya saja.

Di dalam kondisi seperti ini, Lin terus berpikir keras mengenai bagaimana
masalah cintanya ini dapat diselesaikan. Seiring dengan tidak dipakainya lagi
sistem perjodohan, poligami dalam pernikahan juga tidak lagi diperbolehkan.
Pemerintah sangat mendukung pernikahan monogami, karena poligami hanya
akan menyebabkan kesengsaraan dan penindasan pada salah satu pihak.** Tindak
poligami hanyalah menunjukan bahwa Lin memiliki jiwa kaum borjuis dan

feodal. Hal ini akan membahayakan dirinya.

RERNTEREERNEE  SBERT , NEERN., BEREEBRIHE
EH , BEATEEZRE, B, 4, 1000).°

Hingga akhirnya pada tahun 1970, Lin mengambil keputusan untuk
menceraikan Shiiyu. Untuk pertama kalinya, ia memberanikan diri mengucapkan
kata cerai di hadapan istrinya. Shiiyu memang tak bisa berbuat apa-apa selain
menuruti perintah suami. Namun, adiknya Bénshéng merasa tidak terima akan
perlakuan Lin terhadap kakak perempuannya. Ia mengancam akan melapor
kepada pemimpin rumah sakit militer jika Lin tetap nekat menceraikan kakaknya.
Untuk meredakan situasi yang mungkin akan mencelakakannya, Lin terpaksa

menunda perceraiannya.

BFRBEFEE  MBMANFREAEMNET KW AR , BPHE , WRA
MART MR REMBERBI FHE DD FHK ZERRT T EH
MABRR  BAESHAMEREENMEE  LTEEF. AMFEREER

% Qi, op. cit, p. 20-21.

% Jalan keluar yang terbaik adalah memiliki dua orang istri: Manna di kota, Shuyu di desa.
Namun, bigami adalah ilegal, benar-benar tidak bisa dipertimbangkan lagi. (Ha Jin, Penantian, p.
107)
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B, REKARZEHBIE , EHTERFSEBENEE. W NEFUR
A ERARETR , RGNS HEIFITE , WEESEMHEMNNERSH
RIB, ELEREF.. XTEBAMMET, EREAEETERK , HRA
MANAENEBEREME , BERIIB—FTARNK. RTTHRNETF
, AR FENFEE, (BWE, 4, 113R-114]1).%°

Walaupun perceraian ini tertunda, namun ini tetap menjadi langkah awal
yang penting bagi hubungan Lin dengan Manna. Dari tahun 1970 sampai tahun
1983, Lin berjuang untuk menceraikan Shuyu. Banyak kejadian yang membuat
niatnya itu tak terwujud. Namun, di mata Manna, Lin sepertinya tidak
mengerahkan secara total seluruh kemampuannya untuk menceraikan Shiyu,
karena ada peraturan yang menyebutkan bahwa setelah perpisahan selama 18
tahun, seorang suami dapat menceraikan istrinya tanpa melalui persetujuan pihak
perempuan. Dapat dikatakan, Manna adalah pihak yang paling sengsara dalam

menantikan perceraian tersebut.

PRFEBAERNERZ —ABN\FELRENTHAE - REIBET\ERF,
HATEHF AIUTLREFEE £ HEB, TREEE_FNEXRMIE
TH#%, BREZ+EFX , XEA TSR HEHHT

(W&, F4,20m)."

% Sebenarnya bukannya Shuyu tidak setuju, namun ketika adiknya Bensheng mengetahui masalah
ini, lalu meributkannya, dengan perasaan geram berkata jika Lin akan menceraikan kakak
perempuannya, maka ia akan membalas dendam. Bensheng juga akan mengerahkan warga
kampung untuk melabraknya, menyebarkan rumor bahwa Lin mempunyai istri muda di kota, ia
telah melakukan kejahatan bigami. Kong Lin sangat marah lalu mengeluarkan surat keterangan
rekomendasi cerai kepadanya dan kepada sekretaris partai brigade produksi. Adik iparnya tersebut
lalu dengan marah berkata bahwa ia akan pergi ke kota Muji, mencari pemimpin rumah sakit
militer untuk mengkririk, mengapa ia mendukung kader mereka untuk menyukai istri baru dan
jemu kepada istri yang lama, meninggalkan istri pertamanya......hal ini membuat Kong Lin takut.
Andaikan Bensheng datang ke rumah sakit untuk membuat keonaran, masalah Ran Su yang secara
diam-diam membuat surat rekomendasi akan terbongkar, hal ini pasti akan menjadi skandal. Demi
menenangkan saudara iparnya, Lin terpaksa menunda perceraian sementara. (Ha Jin, Penantian,
p. 113-114)

87 « Menurut peraturan rumah sakit militer yang telah ditetapkan oleh Komisaris Wang pada
musim dingin tahun 1958: Hanya setelah perpisahan selama 18 tahun , kader tentara baru bisa
secara sepihak bercerai tanpa melalui persetujuan istri. Komisaris Wang pada musim panas
berikutnya meninggal karena penyakit hepatitis, namun selama 25 tahun setelahnya, peraturan
tersebut telah dijalankan dengan ketat. (Ha Jin, Penantian, p. 20)
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3. 1. 1. 3. 5. Pengadilan Cerai

Banyak perceraian terjadi sebagai hasil dari pernikahan yang dijodohkan.
Pernikahan tanpa perasaan cinta seperti ini biasanya diakhiri dengan perceraian
karena kedua pasangan memiliki banyak masalah atau ketidakcocokan atau juga
bisa karena masalah ketidaksetiaan.*® Untuk kesekian kalinya, di dalam ruang
pengadilan, hakim memahami gejala perceraian seperti ini. Selain karena Lin
memberitahunya bahwa mereka berdua tidak saling mencintai, sang Hakim bisa
mencium hadirnya pihak ketiga di dalam pernikahan mereka, tipikal konflik

pernikahan yang dijodohkan.

MREARTEEH B BN ZNEF., FiR, THEREURMEBRERR , XNR
FHEHRITTIET, BERE , FMRB\EFT , BERT , Bk, £H2
BREENEFEWREMARBENFREA. RIN2BEN. 1 (BE,
/& 140M).%

Lin diminta untuk menyebutkan identitas perempuan yang kemungkinan
menjadi pihak ketiga dalam pernikahannya. Karena Lin belum siap menyebutkan
nama Manna di dalam ruang pengadilan, maka hakim pun menunda kembali
proses perceraian ini. Sementara penangguhan proses cerai terjadi, aparat hukum
akan senantiasa memeriksa kehidupan Shiiyu, memeriksa apakah Shiyu
diperlakukan secara baik oleh Lin sebagai seorang istri, teman dan sesama rekan
kader. Dari teks di atas, dapat kita lihat negara melalui badan hukumnya berusaha
melindungi pihak perempuan dari ketidakadilan. Lebih jauh lagi, badan hukum ini
memiliki kuasa untuk memantau perkembangan kehidupan pribadi mereka
berdua.

Pengadilan di Cina memiliki tugas untuk mengadili kasus para kriminal
dan rakyat sipil, menghukum para pelaku kriminal dan menstabilkan masalah-

masalah yang terjadi di tengah masyrakat, memelihara keteraturan umum,

% »Many of the divorces are the results of arranged mercenary marriages made during the cultural
revolution”, of the piling-up of unanswered petitions from previous years, or of marital infidelity.”
Qi Wen, op.cit, p. 22.

% Jikalau kamu tidak bersedia mengatakan nama, usia, unit kerja dan status marital perempuan itu,
maka kasus ini tidak bisa diselesaikan. Sekarang pulanglah dahulu, tunggu sampai kamu sudah
memikirkannya dengan baik dan bersedia untuk berbicara, baru kamu boleh datang lagi.
Sementara itu, kamu harus memperlakukan istrimu seperti seorang rekan kader revolusi dan
teman. Kami akan memeriksa hal ini. (Ha Jin, Penantian, p. 140)
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melindungi kepemilikan publik, melindungi hak-hak rakyat sipil, dan sebagainya.
Selain kasus-kasus khusus seperti, kasus rahasia negara dan kasus yang
menyangkut masalah pribadi, pengadilan di Cina dilakukan secara terbuka.
Karena kasus perceraian Lin dan Shiiyu terbilang pribadi, maka masyarakat tak
bisa turut melihat jalannya pengadilan. Hal ini cukup menguntungkan Lin,
mengingat Bénshéng mampu melakukan apa pun untuk mengacaukan perceraian
ini. Pada saat itu saja, Bénshéng mampu mengumpulkan puluhan pria dari

desanya untuk berdemo, menentang percerai tersebut.

AMIREEZEEEMAR  AEUETHINMNEENBEAZENT ,
FEESSYSM. ME. BANRE, #1175 K URELEREAMNEE
, MEXW—37, (BE, 4, 1411).°

Bénshéng, memang memiliki banyak cara untuk menghambat perceraian
Lin dan Manna. Bahkan, bisa dikatakan ia juga adalah orang di balik setiap
kegagalan perceraian terseut. Di bawah ini merupakan salah satu cara Bénshéng
untuk menjatuhkan nama baik Lin dan membuat warga kampung bersimpati

terhadap Shuyu.

EEREHRTFRE T —HHENRT. BRBENSHFAMRENKRET
BRENEE , TERT AR, ARURZZRNHENEHZANRES
1§, ARXBENEEENMEHRENBE. LB TEIRZANEFHRR
SHEEZEERIN , XAENTORT TR, HXERTENXER
PR, BXEFNEEFAETFRERNMERIFEFFENRET I, @™
REFTAENTH  MONEHTETCACSENEGFEANRTHR
HER. ARFRSEECKEY , "RAFETIEAW , AREERFET
HIFME B —F, BINEXRE—RE , XKE-—FREYT, BENEBER
o J BRBIHTXREREMBAZ XBEREHRT O , S0 ated]
HEHE. (WE, FF, 144R).”

% Saat Kong Lin dan Shuyu berada di dalam ruang pengadilan, Bensheng mengumpulkan puluhan
pria dari desa Angsa di luar, tangan mereka memegang sekop, tongkat, pacul dan pikulan. Mereka
mengancam, jika hakim menyetujui Lin bercerai, maka mereka akan membuat keributan. (Ha Jin,
Penantian, p. 141)

°! Pengadilan tingkat kabupaten kemarin siang membatalkan sebuah kasus perceraian. Kéng Lin,
seorang dokter di Tentara Pembebasan Rakyat kota Muji dengan ranking 18, adalah pihak pria
yang menginginkan perceraian. Tidak adanya cinta menjadi alasan Lin untuk bercerai dengan
istrinya Shuyu. Namun, Liu Shuyu justru bersikeras bahwa ia masih memiliki perasaan yang
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Kutipan di atas adalah sebuah artikel dari koran desa Lin sehari setelah
pengadilan cerai mereka yang gagal untuk kesekian kalinya. Artikel tersebut
memuat berita mengenai pengadilan cerai Lin dan Shiiyu. Jelas sekali tersurat di
dalam artikel, Lin berada pada situasi yang dipojokan dan Shiyu berada pada
posisi yang dilindungi. Oleh hakim yang bertugas Lin dianggap telah melupakan
asal kelasnya, yaitu sebagai petugas revolusioner keturunan petani. Perilaku
memiliki kekasih selain istrinya, dianggap mengimitasi perilaku kaum kapitalis,
karena dengan demikian Lin telah mengeksploitasi dua perempuan. Hakim
tersebut melakukan apa yang disebut sebagai ’pertarungan kelas’, karena ia telah
mengkritik Lin demi menyadarkannya kembali atas perilakunya yang salah dan
kembali menjadi petugas revolusioner sejati.

Walaupun pengadilan ini adalah pengadilan tertutup, tetapi tetap saja
masalah pribadi Lin menjadi konsumsi publik. Bahkan, lebih jauh lagi masalah
pribadinya tak hanya jadi pembicaran khalayak ramai, tetapi juga telah menerima
berbagai kritik dan tekanan moral. Bahkan, ini tak hanya menyerang Lin secara
pribadi, tetapi juga anggota keluarganya. Hal yang sama menimpa banyak orang
yang jauh lebih menderita dari Lin. Para korban tuduhan berhaluan kanan pada
masa Revolusi Kebudayaan bahkan mengalami hal-hal yang lebih kejam lagi,

begitu pula dengan keluarga mereka.’*

dalam kepadanya. Ratusan orang yan berkerumun di depan ruang pengadilan bersimpati kepada
pihak perempuan, mereka mengkritik dengan keras ketidaksetiaan Kong Lin. Mereka
menginginkan agar pengadilan mau melindungi pihak perempuan. Kemarin, kader Zhou Jianping
hakim yang bertugas menginterogasi adalah seorang kader pengadilan yang kaya akan
pengalaman. la dengan keras mengkritik perilaku Kong Lin, dengan sabar menasehati Lin bahwa
dia sebenarnya adalah seorang petugas revolusioner dan keturunan dari petani. Kader Zhou
Jianping dengan kata-kata yang penuh keikhlasan dan harapan yang sungguh-sungguh berkata,
”Kamu tidak boleh melupakan kelasmu yang sebenarnya, dan jangan mengimitasi gaya hidup
kelas pengeksploitasi. Kami memperingati anda dengan keras agar anda menjadi sadar dan
menghindari bahaya pada saat terakhir, jika tidak anda akan menyesal dan tak ada jalan keluar
lagi.” Kerumunan massa menjadi lega setelah melihat kader Shuyu dan suaminya tidak jadi
bercerai, banyak yang bertepuk tangan mengucapkan selamat. (Ha Jin, Penantian, p. 144)

%2 Tidak ada yang tahu secara persis berapa jumlah dari korban Revolusi Kebudayaan. Para korban
ini dituduh berhaluan kanan atau membangkang terhadap revolusi. Tertuduh dan keluarganya
dihukum, dipenjara, kehilangan pekerjaan,dan diasingkan ke daerah terpencil untuk bekerja kasar.
Pada masa pengadilan si ren bang, ditemukan bahwa sebanyak 729.511 orang menjadi korban
revolusi kebudayaan, termasuk di dalamnya pejabat tinggi partai dan pemerintah, 34.000 dari
jumlah itu diperkirakan telah mati terhukum. Lalu, pada tahun 1978 sekitar 100.000 korban, nama
keluarganya direhabilitasi. Lih. Wang, op.cit, p. 25.

Jalinan apik..., Medy W. Sangkianti, FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



64

TGRS 2 REITEE , 2RBABTTRE. ENENHLEXFIRE
F L ESHENEZHER., 4 "RREREE. 1 4 "RRRREL R
BEHBIB R RIR—AREIL? 4
AMEERIR, XEASABKRAKWE | SHAEBFHK. BNIBHEER
MEFINBAAXR 2 BNABERIRXMIUNBREERAA? (BE
E7F | 148W).7

3.1. 1. 3. 6. Campur Tangan Negara Dalam Urusan Pribadi—Perjodohan
Lin pun kembali ke kota dengan kegagalan, seperti tahun-tahun

sebelumnya. Beberapa saat setelah kepulangannya ia dipanggil oleh Ransu. Lin

merasa ketakutan, khawatir pihak pengadilan kota Wujia telah melaporkan sidang

perceraiannya kepada komite partai rumah sakit militer.

AMEZERAEH —NER , CELRANERBUAT FENAH ALY MIXE
o AMBLRREZERCLBERRLEZS TR, XTATERFKG T
. (WB& , &4, 153m)."

Pada bagian pembabakan bab 2 sub bab 4 telah saya jelaskan bahwa,
Ransu memang telah mengetahui perihal sidang perceraian Lin, namun ia
memanggil bukan untuk membahas hal itu. Melainkan, membahas soal

perjodohan Manna

REIBREZRNERAMEE - PSENZEST. BFEERAK -1
THEFEAKR  BARBE-MERAMESFHNEA. HELE+ZST
BITXILE ZE FIRMEREARFR, FIURREREREEREW. EE
W ERREMBSRTN, | tETRARAMNE , LEARNEZE

. “Apanya yang urusan pribadi? Kamu berencana mau bercerai, seluruh keluarga menderita

tak tenang. Beberapa anak di kampong kami menghina keponakanmu, sungguh amat menyakitkan.
Mereka berkata ‘Pamanmu punya istri dua!” atau ‘Pamanmu adalah seorang bajingan’ kamu masih
bisa berkata bahwa perceraian hanya semata-mata masalahmu?”

Kong Lin sangat terkejut. Orang-orang ini sangat menggelikan! Masih berani berpikir

demikian. Pernikahanku ada hubungan apa dengan para keponakanku? Mengapa karena pamannya
ini, mereka jadi kehilangan muka untuk bertemu orang lain? (Ha Jin, Penantian, p. 148)
% Setelah Kong Lin kembali selama seminggu ke kesatuan militer, Ransu, yang telah
dipromosikan menjadi direktur Departemen Politik rumah sakit, memanggil Lin untuk bicara.
Kong Lin khawatir pengadilan kota Wujia telah melaporkan masalahnya kepada komite partai
rumah sakit. Kalau seperti ini, ia benar-benar berada dalam masalah besar. (Ha Jin, Penantian, p.
153)
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rARRL, fbiEEH , TERBINEXBMEEHRE, MRIREBRHR
X, FRFLTILBIWMERSBERIEE ME , F4, 155707

Ransu sebenarnya ingin menanyakan pendapat Lin tentang kerelaannya
menyerahkan Manna sebagai salah satu calon istri Wakil Komisaris Wei. Ransu
sebagai rekan setia Lin memahami bagaimana perasaan Lin, maka ia
menangguhkan keputusan ini dengan terlebih dahulu menanyakan pendapat Lin.
Bahkan, jika Lin tak rela, ia bersedia menjadi wakil suara Lin di dalam rapat. Dari
sini dapat dilihat bahwa intervensi dan pengaruh negara memang benar-benar
menyentuh kehidupan para kadernya, terlebih bagi seorang pejabat tinggi seperti
Wakil Komisaris Wei. Kehidupan asmaranya begitu diperhatikan sehingga
menjadi tugas bagi komite partai rumah sakit dan secara khusus tugas Ransu
sebagai Direktur Depatemen Politik rumah sakit militer saat itu.

Jawaban Lin sebenarnya cukup mengejutkan Ransu. Lin merelakan Manna
menjadi salah satu calon istri Wakil Komisaris wei, dengan alasan Manna akan
memiliki masa depan yang lebih cerah. Namun, ia juga memiliki beberapa

ketakutan.

fEAER - HFREFERAZNNESE. XUATSAER=TFRER
—NEE ANEERLGXUNT , EENZAREZTT, tHE—
VEAEGERNLA—FESESH , RRRSENR LB LMIE, 7
AHAMMLMLZNNET  ELT/LAREATRT2E , ANLTH
RAET — MR RFIUNEEF LA, XUHET HEH 22 M —FitbhE
TEEZREBIFIIETRNERB. BWE, F4, 12R-173R).”

% “Wakil Komisaris Wei menghendaki rumah sakit kita untuk memberikannya rekomendasi
seorang kader perempuan yang sesuai untuk menjadi istrinya. Saya perkirakan ia mencari seorang
perawat atau dokter, karena ia membutuhkan seorang istri yang sanggup merawat dirinya. Dia
sudah berumur lima puluh tahun lebih, perempuan disini pada umunya akan terlalu muda baginya.
Jadi Komite Partai berencana untuk merekomendasikan Wu Manna. Perempuan berumur yang
paling cantik di rumah sakit adalah dia.” Ta berhenti dan mengamati wajah Lin, wajahnya kaku tak
ada reaksi. Dia melanjutkan berbicara, “Namun, kami belum menetapkan keputusan terakhir. Jika
kamu benar-benar menentang hal ini, ketika membicarakan masalah ini dalam rapat saya akan
mewakili kamu untuk menolaknya.” (Ha Jin, Penantian, p. 155)

% Dia tahu ada sebuah kisah tentang seorang kepala pasukan senior bernama Hong Pengfan.
Komandan Hong ini setiap tiga atau empat tahun selalu berganti istri, karena di atas ranjang ia
seperti macan gunung, perempuan biasa tak akan sanggup menghadapinya. Dalam setahun setiap
istrinya pasti akan jatuh sakit, dalam waktu singkat bisa meninggal karena sekarat mengidap
penyakit ginjal. Partai selalu merencanakan seorang istri baru baginya, setelah beberapa kader
perempuan meninggal, mereka baru menyarankannya untuk mengambil seorang wanita yang
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Kutipan di atas menjelaskan bahwa Lin khawatir Wakil Kmisaris Wei
akan memperlakukan Manna dengan tidak baik. Ia mengetahui kisah megenai
Komandan Hong yang selalu berganti istri karena para istrinya tak sanggup
memenuhi kebutuhan seksualnya. Pihak partai tetap berusaha mencarikan jalan
keluar bagi kebutuhan Komandan Hong. Sekali lagi, kita mendapatkan contoh
bahwa Partai juga mengurusi percintaan para kadernya. Beruntung sekali Wakil
Komisaris Wei dan Kepala Pasukan Hong memiliki jabatan tinggi, jadi intervensi
partai dalam kehidupan pribadinya lebih terasa nikmat daripada sengsara.

Lin akhirnya dapat lega setelah mengetahui bahwa Wakil Komisaris Wei
tidak memiliki masalah seksual seperti Komandan Hong. Perpisahan dengan
istrinya diakibatkan sang istri memiliki masalah politik. Dari kutipan di bawah
kita kembali mendapatkan gambaran mengenai penyingkiran atau pengasingan
terhadap orang-orang yang dianggap meclawan revolusi. Bahkan, seorang suami
atau istri sekalipun akan menjauhi pasangannya yang terlibat masalah politik,

bahkan kalau perlu mereka mengkritik pasangannya tersebut.

AMENGEERILIE  RERZREFEEATRBELH TR ,
MREMET —ARGILREMFRERGNMT  WIAKTRED , EL
BEEFFRRILL—NMRERRZ T RE. (BE , 4, 1730).7

3. 1. 2. Akhir Tahun 1970 — Tahun 1980-an

3. 1. 2. 1. Revolusi kebudayaan Berakhir

Proses perceraian Lin dan Shuiyu serta penangguhan hasrat cinta Lin dan
Manna mengalami penantian yang sangat lama. Lin mulai berpisah dengan Shiiyu
sejak tahun 1966, begitu pula dengan awal proses hubungan cinta Lin dan Manna
dimulai sejak masa-masa pra Revolusi kebudayaan. Hingga sampai pada

berakhirnya revolusi tersebut, cinta segitiga ini masih belum dapat diselesaikan.

bertubuh besar. Perempuan Rusia ini adalah satu-satunya istri yang terus bertahan selama tujuh
tahun. (Ha Jin, Penantian, p. 172-173)

7 Kong Lin juga mendengar dari Direktur Su, Wakil Komisaris Wei bercerai dengan istri bukan
karena ada masalah percintaan, melainkan karena istrinya telah menulis sebuah pamflet yang
menyerang seorang pemimpin Polit Biro di Beijing, ia telah dinyatakan melawan revolusi, ia telah
dibuang ke sebuah peternakan terpencil di sebelah utara Tsitsihar untuk dididik kembali dengan
bekerja keras. (Ha Jin, Penantian, p. 173)
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Revolusi Kebudayan ditandai dengan kematian Mao Zedong pada tahun
1976, yang disusul dengan penangkapan kelompok radikal “Gerombolan

98
empat”

. Penangkapan “Gerombolan Empat” ini juga menyeret dua belas pejabat
tinggi militer lainnya yang terkait dengan peristiwa ini diadili pada tahun 1980-
1981. Mereka dihukum penjara selama enam belas sampai dua puluh tahun atas
tuduhan penganiayaan terhadap banyak korban pada masa revolusi kebudayaan,
perencanaan pembunuhan ketua Mao dan pengorganisasian  gerakan

pemberontakan rahasia.

—AA\—F  REBEFRELRE, HRENERE "HARE mMEHEAR
o (B& , &4, 29M)”

3. 1. 2. 1. Intervensi Negara Masih Kuat

Akhirnya, perpisahan antara Lin dan Shiiyu pun telah mencapai usianya
yang kedelapan belas pada tahun 1984. Sidang perceraiannya kali ini pasti akan
mampu membuahkan hasil yang baik, karena dengan atau tanpa persetujuan

Shuyu, Lin dapat menceraikan sang istri setelah 18 tahun berpisah.

RAXRBESESKY , A —EEREEMNEN RN OREHH P
Ho ERRATTLAF B , BERAE : EXERBEL T EF , ERULTES
BRERE, AMEERE=-T—F7  XAFAEHSE. ERBIBCE
BRBIFEFRIT, ERLGREI AP AR, XM USRI EER
B, 25 N ZIIALBTEE-KFEF. BRELEAE | RN
ENSOMKNERIEE , ALBRERERANBTER, B TEHE—K

% “The top radical leaders, later known as the “Gang of Four”, included Jiang Qing, Zhang
Chungiao, Yao wenyuan, and Wang Hongwen. Jiang Qing, mao’s wife, had been a member of the
Central Comitee’s Cultural Revolution Group, which directed the Red Guards and The Upheaval,
and a vice chair person of the Cultural Revolution Comitee in the PLA under Lin Biao. Zhang
Chungiao and Yao Wenyuan were active in the Shanghai Municipal Party Comitee and had used
Shanghai as a bastion for Mao’s counterattacks against Liu shaoqi’s forces during the Cultural
Revolution. Both Yao and Zhang, along with Jiang Qing, subsequently became key members of
the Cultural Revolution Group. It was Yao who wrote the first critique of the play Hai Rui’s
Dismissal from Office, which serve as the first salvo against liu Shaoqi at the beginning of Cultural
Revolution. Wang Hongwen was a young leader of the Shanghai Congress of Revolutionary
Workers Rebels, a worker’s group which supported the radical activities in Shanghai during the
Cultural Revolution. Lih. Wang, op.cit, p. 28.

% Pada tahun 1981, Wakil Komisaris Wei meninggal di dalam penjara. Ia ditangkap masuk ke

dalam penjara karena terkait dengan P4 A #E. (Ha Jin, Penantian, p. 229)
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R, AEREEAETRIF, NELRTHER , X2MOEFRNH
M—Hle, WBWE, F4,238M).'°

Setelah tahun 1978, komune di pedesaan dibubarkan. Fungsi negara
sebagai pemberi jaminan kehidupan sudah tak lagi terwujud. Namun, situasi ini
sedikit berbeda dengan di kota, terlebih lagi Lin bekerja pada danwei yang dapat
dikatakan berskala besar dan penting bagi negara, danwei rumah sakit militer. Ia
masih mendapatkan jaminan-jaminan itu. Terlebih lagi, dengan mengingat masa
tugas Lin yang sudah sangat lama, jadi negara sangat memperhatikan
kebutuhannya.

Beberapa hal memang telah berubah, namun ada hal-hal mendasar yang
belum dapat sirna dari pikiran rakyat seketika. Seperti, Departemen Politik harus

berperan aktif memantau kehidupan warganya.

BUAER A Z REUE R XA ASHE R |, LA MR S 52 BIRTIE
BXR. NERNHLT  EUFREACHEREVEIANEE 2L
o B, —IMNBAGTERNZAERNRENTE , T8 T W T

REHBEAET , 2 tWRFFRILTH 2 (B, F4, 24370-2441)."

Masih banyak petugas di rumah sakit militer berpandangan bahwa masalah
perceraian Lin harus diintervensi oleh Departemen Politik. Dengan dalih menjaga

ketertiban keluarga dalam masyarakat dan melindungi hak warga dari penindasan,

% Karena perceraian kali ini pasti berhasil, Kdng Lin terus mencari cara agar status
kependudukannya berubah dari desa menjadi kota. Kesatuan militer bisa membantu mengurus
namun ada ketentuannya: seorang petugas memenuhi syarat untuk mengajukan aplikasi jika masa
dinas seorang petugas lebih dari 15 tahun dan memiliki pangkat lebih tinggi daripada komandan
batalyon. Kong Lin telah melayani di kemiliteran selama 21 tahun, sudah cocok dengan kedua
syarat ini. Oleh karena itu Departemen Politik rumah sakit bisa membantu. Kong Lin ingin
memberikan Shuyu sebuah kartu kependudukan, dengan demikian ia bisa secara legal tinggal di
kota. Selain itu, anak mereka, Hua, juga membutuhkan kartu kependudukan. Berdasarkan
ketentuan hukum: Jika status kependudukan di desa Shuyu berubah menjadi di kota, Hua dengan
sendirinya mengikuti ibunya menjadi penduduk kota. Dengan sebuah kartu kependudukan, Hua
bisa mencari pekerjaan di kota Muji. Kini ia sudah tak sanggup lagi melanjutkan sekolah, maka ini
adalah satu-satunya kesempatan baginya untuk bisa meninggalkan kampungnya. (Ha Jin,
Penantian, p. 238)

! Departemen politik harus mengambil tindakan untuk melindungi perempuan ini, harus
menghentikan hubungan yang abnormal antara Kong Lin dan WU Manna. Sekarang adalah
masanya masyarakat baru, siapa pun tidak boleh meletakkan kebahagiannya di atas penderitaan
orang lain. Ditambah lagi, seorang pria yang sudah menikah harus bertanggung jawab terhadap
keluarganya, tidak boleh sembarangan berbuat. Dengan demikian keluarga bisa tercerai berai,
ketertiban di masyrakat bisa menjadi kacau balau. (Ha Jin, Penantian, p. 243-244)
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banyak di antara mereka yang berharap Departemen Politik benar-benar
mengambil tindakan untuk mencegah perceraian ini. Namun, peraturan
melegalkan tindakan Lin. Kali ini, apa pun yang terjadi ia tetap bisa menceraikan
Shiayu.

Pengadilan cerai kali ini dilangsungkan di pengadilan militer kota Muji.
Oleh karena itu, Lin memboyong Shiiyu ke kota Muji. Selama pengadilan
berlangsung, Direktur Departemen Politik Ming Chen turut menghadiri
persidangan. Sebagai rekan Lin, yang kariernya cukup melesat karena tidak
memiliki skandal apa pun, ia bersaksi meyakinkan pengadilan bahwa permintaan

Lin untuk memboyong Shiiyti dan Hua ke kota layak untuk disetujui.

THRAMNEREEAXNMESBHE T A , XHEHAAANN Z LB E R
—BEE, RINBYXGEROREFNVNIE. B2 AN TR ,
EMNe—WMEEC , B fEMt TN FZ—HEXNF &EEE , XNE)L
RINER, 1 (BE, T4, 251-252W).'”

Sidang perceraian berlangsung dengan lancar. Akhirnya setelah 18 tahun
penantian mereka bercerai juga. Pengadilan memenuhi setiap permintaan Lin.
Kini, Departemen Politik rumah sakit militer tengah mengurus hukou dan

pekerjaan untuk Hua. Semua masih disiapkan oleh negara.

ERBUARMER T — R FREBETNITERERLNERE, HEZMIRE
ISR ERFONER | XEXEXE KR |, B AFEICHERAEN
IfeEiE, (BE, F4,2530)."

Pada tahun 1984 ini, era pemerintahan memang sudah berubah. Tampuk

kepemimpinan jatuh ke tangan Deng Xiaoping yang memiliki pandangan politik

192 “Rumah sakit kami sedang mengusahakan memberikan Liu Shuyu status kependudukan kota,
dengan demikian anak perempuan mereka bisa mengikutinya hidup di kota. Kami bisa
membantunya mencari pekerjaan yang baik. Karena ia adalah anak dari Kong Lin, kami akan
memperlakukannya sama tanpa diskriminasi, memperlakukannya sama seperti anak-anak kader
yang lainnya. Tak ada masalah, hal ini bisa kami selesaikan.” (Ha Jin, Penantian, p. 251-252)

3 Departemen politik rumah sakit mengutus seorang perwira muda yang secara khusus
bertanggungjawab mengenai penempatan Shuyu beserta anaknya. Ia dengan kesatuan polisi
setempat bernegosiasi mengenai hal pemindahan status kependudukan, dan juga berhubungan
dengan pabrik korek api Guanghuo, meminta pabrik untuk membantu menyelesaikan masalah ini.
(Ha Jin, Penantian, p. 253)
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lebih pragmatis dibandingkan Mao Zedong. Ucapannya yang terkenal, “tak peduli
apakah kucing itu hitam atau putih, yang paling penting ia bisa menangkap tikus
dengan baik”. Nanti akan saya bahas perubahan yang paling signifikan terjadi.
Namun, sejauh ini kita dapat melihat, Negara masih memiliki ‘cengkraman’ untuk
mengintervensi kehidupan rakyatnya. Contoh yang kita lihat di atas, seperti:
negara mengatur hukou, pekerjaan, tempat tinggal, dan sebagainya. Dapat

dikatakan, hal ini masih terbilang bentuk intervensi yang positif.

3.1.2.3. Yang Berubah dan Yang Tidak Berubah

Mengingat dihancurkannya komune dari pedesaan pada tahun-tahun
tersebut, maka warga desa sudah tidak bisa lagi hidup bergaya tiefanwan'®’.
Jaminan kesehatan, pendidikan dan kehidupan sudah tidak lagi disediakan oleh
negara seperti dahulu. Banyak warga desa pada akhirnya berusaha untuk secara
ilegal mencari pekerjaan di kota. Namun, ada banyak juga warga desa yang masih
bertahan di desa, membentuk sebuah pola kehidupan baru, sistem kontrak dalam

pertanian. Hua, yang pada saat itu masih tertinggal di desa, menjadi salah satu

warga desa yang memiliki semangat demikian.

fEONSBRRARET . BT —HE , X EFE "AORFH
Wiy EARNB, #ES BRAFTHIARTEBERKNANIA , BEHR
ERFE TP HSFUNHREL . AMEHRXZMMNIRE LD TR
Haf., BE, F#,2550).%

Sebenarnya, alasan Lin untuk meminta Hua pindah ke kota adalah untuk
menjaga ibunya yang akan tinggal di kota. Lin merasa di desa sudah tak ada lagi

harapan besar untuk hidup dengan baik. Ia merasa keputusan untuk pindah ke kota

"% Orang Cina mengistilahkan sistem ini sebagai “mangkok besi” atau tie fanwan (kiR%E).

Mangkok adalah alat makan di Cina yang biasanya terbuat dari porselin yang gampang pecah,
entah karena jauh atau terlalu panas. Mangkok dari besi adalah metafora dari kehidupan dalam
sebuah negara sosialis di mana negara menyediakan segala kebutuhan hidup warganya dari lahir
sampai mati. Mangkok itu tidak bisa hancur atau pecah karena—seakan-akan—terbuat dari besi.
Hal ini berlaku lebih-lebih untuk mereka yang hidup di danwei. Lih. Wibowo, op.cit., p. 196.

' Hal yang ia khawatirkan kini benar-benar terjadi. Hua mengirimkan kembali sebuah surat, ia
mengatakan bahwa ia tidak tertarik pada kehidupan ”Kota dengan penduduk yang penuh sesak”. Ia
menyatakan: karena rakyat pekerja terdiri dari petani dan buruh, maka ia ingin tinggal di desa
menjadi seorang “petani baru sosialis”. Kong Lin pikir ini pasti istilah yang ia ambil dari koran.
(Ha Jin, Penantian, p. 255)
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adalah yang terbaik bagi Hua. Namun, Hua justru menolak pindah dengan alasan
ingin menjadi ’petani baru sosialis”. Akhirnya Lin pun secara khusus menjemput
Hua ke desa sekaligus dengan niat menjual tanahnya untuk biaya pernikahan.
Ternyata alasan Hua untuk tak pindah ke kota tak hanya sekedar ingin menjadi
"petani sosialis tipe baru’. Salah satu di antaranya karena ia telah memiliki kekasih

di desa itu.

“MHBUZRANKREE  AELHENTIEET B, F4,263M)."

Kekasih Hua ternyata adalah seorang tentara militer. Bénshéng, pamannya
yang tinggal di desa dan selama ini merawat dia, tak setuju ia memiliki kekasih
seorang tentara militer. Menurut pamannya, pada zaman itu jabatan tentara militer
sudah tak terlalu populer lagi bila dibandingkan dengan zaman Mao. Kini, nilai
pendidikan semakin tinggi. Pendidikan dianggap sebagai sarana untuk
memperbaiki tingkat ekonomi dan kehidupan. Jadi, menjadi seorang sarjana
universitas pastilah lebih berharga. Setelah urusan di desa selesai, Lin pun

kembali ke kota untuk mengadakan pesta pernikahan.

GEFEEER , "IE , FEFTEAREMNEEZFERH. o
AMAMREMREL S |, RPEAE - EENEIFEENBERLHRTIE
R 7] BB S

BREA..... . FTmmlEl . "%
MEROPREENEEFGETLE, DERMEEL,

IR E T —55, KEEESER,JLFRE T N\TE,
T=8%H..0 B, 4, 278W-2790)."

19 K atanya aku harus mencari seorang lulusan universitas, karena menjadi tentara militer sudah
tidak populer lagi.” (Ha Jin, Penantian, p. 263)
107 Direktur Chen mengumumkan kembali, “Sekarang, pengantin pria dan pengantin wanita
memberi hormat kepada partai dan Ketua Mao.”

Kong Lin dan Wu Manna berbalik menghadap dinding timur yang tergantung foto Ketua
Mao dan sepasang bendera partai yang memiliki lambang sabit dan martil.

Direktur Chen mulai mengkomando, ”Penghormatan pertama...”

Pengantin pria dan pengantin wanita membungkuk menghadap foto Ketua Mao dan
bendera partai, dengan jari tengah dilekatkan pada pelipit celana.

”Penghormatan kedua...”

Mereka membungkuk kembali, lebih rendah dari pada yang pertama, hampir mencapai 80
derajat.
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T, ] —RILBRNER ) IANEE—FaW. WERKFRLHRR
BREEERBEZP , MERQRFERNFHRA AB R RENHE

o

BRETXENFREARRZEH. i "EEN, @&, BNHREGRE
A, ZEBAERRMRINRERNEEF , VERXEXNEHFEE , BE
T, REARFEHR , RXMKR—F. 1 (W&, F&F,279]-
28077).'%

Upacara pernikahan dilaksanakan sebelum pesta di tempat yang sama.
Upacara pernikahannya masith sangat khas budaya pernikahan Cina sosialis.
Pasangan pengantin membungkuk tiga kali ke arah foto ketua Mao dan lambang
partai. Setelah upacara selesai, pesta pun dimulai. Di dalam pesta itu terlihat
bahwa budaya feodal masih dianggap kurang baik, sehingga tak dianggap ada.
Namun, budaya dansa, yang sudah lama hilang dilarang pada zaman Mao karena

dianggap memiliki nilai borjuis, mulai digemari oleh kaum muda Cina.

HimBEENRMER  ERERFTWERNET R, FIENKFEHRESRT
BR , FRAOFPETMEENERE —EHE, XERERELT-+F, 0
EEHS ERTER, BE, F#,282R).'”

Perubahan yang paling kentara terlihat adalah dalam bidang ekonomi.
Pernyataan Deng Xiaoping “To Get Rich Is Glorious” membuka rantai yang

selama ini mengunci pintu kebebasan untuk melakukan kegiatan pasar. Rakyat

”Penghormatan ketiga...” (Ha Jin, Penantian, p. 278-279)

1% «“Benar, biarkan mereka menggigit bersama sebuah apel” beberapa orang berteriak bersama.
Menggondol apel sebenarnya merupakan sebuah permainan dengan apel yang diikat tergantung di
udara, jadi pengantin sepasang pengantin baru ketika mengunyah apel pasti tak akan bisa terhindar
dari mencium bibir pasangan.

Direktur Chen mengangkat kedua tangannya dan memberi tanda kepada semua orang
untuk tenang. Ia berkata "Rekan-rekan sekalian, kita semua adalah perwira revolusi, dan kesatuan
militer ini bukanlah kebun sayur dibelakang rumah kalian, kegiatan seperti menggondol apel
seperti ini tidaklah sesuai, hentikanlah! Sekarang semua jangan ragu-ragu, mari kita bersenang-
senang.” (Ha Jin, Penantian, p. 279-280)

1% Ketika ia kembali kedalam ruangan, telinganya dipenuhi dengan suara musik. Semua meja dan
kursi terjatuh ke belakang kaki tembok, para perawat dan perwira muda tengah menari bersama.

Dansa telah dilarang selama 20 tahun, kini mulai populer lagi di tengah masyarakat. (Ha Jin,
Penantian, p. 282)
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pun dapat menghasilkan uang lebih.''’ Menjadi kaya tak lagi dipandang buruk dan

menyalahi aturan. Menjadi kaya justru menjadi impian semua orang.

T—ATE-1THBL 6 ENEEEBH— TS (ELEWNRE)
,HHREALET - LATERMNBBMNABARNSE , AXARE
RHHE, —PMFBANFILRT —ERANAS , ZEHRERSHN , T
HEFRESESMITRT EMIEIE, — IR T EIEMRNTEE
,AEEBLEAT —B=Z1TSZ4MITHEA. EE-IMHFAZRRE=ZFH
FTNEGET  ERTRESTEBENEE. tHE T AT2ZAHEBHN
BRI BEHEHONR, ZFFTHREFTTER , B8 T - THH
ENER, WERARR , 37T HGWENER, 8- HEREMLHT %
BRAOAM. JLER , AR MRS XNERIEEN | TEX LR R P HIR
ME TS RBEXFINER. B, F4,3310)."

Bentuk perubahan lainnya yang lebih menyentuh kehidupan Lin adalah
sedikit mengendurnya kontrol partai terhadap kehidupan kadernya. Peraturan
mengenai hubungan perempuan dan laki-laki pada masa Mao, kini tak lagi terlalu
diindahkan. Laki-laki dan perempuan kini lebih bebas berhubungan dan
mengekspresikan hubungan cinta mereka di depan umum tanpa takut terkena
hukuman. Tentunya perubahan ini membuat penantian Lin dan Manna selama

belasan tahun menjadi seperti sebuah tindakan yang sia-sia dan konyol.

10«1 Get Rich Is Glorious” Deng Xiaoping announced in 1978. the people responded with
gusto. Urban incomes, which had averaged 445 yuan per year in 1953...... and had dipped to 615
yuan in the year Deng took charge, soon rose, almost doubling by 1985, and reaching 2140 yuan
by 1990. Lih. Martin Williams,”Everyday Life” dlm. Manfred Morgenstern (ed.) Insight Guides
China, Singapore: APA Publication, p. 98.

""" Suatu malam di akhir November, sebuah acara dengan topik spesial “Menjadi Kaya adalah
Mulia” tengah ditayangkan di televisi, acara tersebut memaparkan tentang beberapa model orang
di beberapa provinsi bagian selatan yang menyambut panggilan partai dan mulai menjadi kaya,
kisah mengenai mengubah wajah kemiskinan. Seorang pria muda dari Dongbei membeli beberapa
Jamur Kering dan Ginsheng, mendistribusikannya ke Fujian dan menjualnya dengan harga tinggi,
tak sampai lima tahun ia sudah membuka tujuh toko yang tersebar di seluruh negeri. Seorang
insinyur turut terjun dalam dunia bisnis dengan mengelola dua peternakan ayam, kini ia telah
mempekerjakan 130 lebih pekerja. Ada lagi seorang perempuan paruh baya yang pada tiga tahun
lalu membuka sebuah toko penjahit, dan kini menjadi yang pertama kali kaya di lingkungannya. Ia
telah mempekerjakan 60 lebih orang untuk bekerja di pabrik pakaiannya yang memproduksi
pakaian ekspor mode terbaru. Pada musim semi tahun lalu, ia tidak lupa pada negaranya dengan
menyumbangkan uang sejumlah 10.000 yuan kepada sekolah setempat. Oleh karena ini ia bisa
masuk Partai dan menjadi CPPCC (Chinese People's Political Consultative Committee) setempat.
Setiap model orang yang sukses ini menjadi tokoh legenda. Beberapa tahun yang lalu, cara mereka
untuk mencari uvang ini masih illegal, namun kini orang-orang kaya baru ini ditetapkan untuk
menjadi model pembelajaran bagi banyak orang. (Ha Jin, Penantian, p. 331)
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v fRRERT , NEFTR  BRBELFIMNREREE HEREEAE
WRECLKREEAERXT, REPNONSSERTIETFERE L EARAER
MK B, kTR AN T EZRERBA —RILEHRMZE,
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M. BMEEBUE , MR EIERAERAIL -(a& , F4, 343
- 3487)' 12

Pada tahun 1949 sampai 1978, negara memang menerapkan sistem
tiefanwan kepada rakyatnya. Rakyat merupakan pihak yang menerima kebaikan
negara dengan konsekuensi bahwa negara berhak mengatur hidup mereka. Mereka
yang hidup di dalam danwei segala sesuatunya serba diatur: makan, minum,
perumahan, pendidikan, keschatan, dan juga kehidupan seksual mereka.'”
Namun, semenjak tahun 1978, Cina mulai mengarahkan haluan ekonominya
kepada kapitalisme. Kegiatan menjual dan membeli menjadi lebih ramai, bahkan
seiring dengan itu banyak hal yang dulu dilarang kini menjadi lebih bebas. Tetapi,
tetap saja penekanan yang terjadi pada masa Mao begitu membekas di hati rakyat.

Hal inilah yang terjadi pada tokoh Lin.

3. 2. Perkembangan Karakter Kong Lin Paska Pernikahan

Setelah pernikahan Lin dan Manna berhasil dilangsungkan, Lin dengan
Manna tinggal satu rumah dan Shiiyu tinggal bersama Hua di dalam rumah yang
disediakan oleh danwei tempat Hua bekerja. Kehidupan pernikahan dengan
Manna yang selama ini selalu dikejar dan dicari Lin akhirnya terwujud. Setelah
Lin dan Manna menjadi suami istri dan tinggal satu atap, banyak hal yang
mengejutkan bagi Lin. Ternyata Manna memiliki hasrat seksual yang sangat
tinggi, sehingga Lin sulit untuk mengimbanginya. Sampai hingga suatu hari,

tumbuh janin di dalam kandungan Manna. Awalnya Lin sangat menentang

o ia teringat, sejak tahun lalu, peraturan mengenai pelarangan dua orang kader dengan jenis

kelamin yang berbeda berjalan bersama di luar pagar rumah sakit sudah tak ada lagi orang yang
mengindahkannya. Tak ada lagi pemimpin yang akan mengkritik sepasang muda-mudi berjalan
berpasangan di luar area rumah sakit. Bahkan ia juga mendengar ada beberapa perawat perempuan
yang pergi ke dalam hutan bersama dengan pasien rumah sakit. Namun entah mengapa,
menurutnya dan Manna, di sekitar mereka masih ada sebuah tembok yang tak terlihat mengitari
mereka. Bahkan semenjak menikah, mereka tak pernah berjalan berdua ke luar area rumah
sakit......” (Ha Jin, Penantian, p. 343-348)

'3 Wibowo, op.cit., p. 218.
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kehamilan ini, mengingat usia Manna yang telah mencapai 44 tahun, kehamilan
akan sangat membahayakan kesehatannya. Di tambah lagi Lin merasa tak ingin
menambah anak. Namun, Manna sangat menginginkan kehadiran anak dalam
hidupnya, akhirnya Lin pun tak ada cara lagi untuk menentang keinginannya.
Kehamilan Manna sangat merepotkan Lin, ia tak lagi merasakan indahnya

pernikahan dan kedamaian yang dulu ia rasakan.

IMBEHMR LB RERREMEENN—TFF5 B, BT
EEFHRELZETEN—IAT, B TERRUEBAREMEEETLF
IR BALHEFo BEHRG T — NS AARNMERN , t—EHEE
MREBTHECSLIFERE. BERAEHBF/HUERA , ToERLHE
o MIFERZFHNEEMMITER T IXFF. . M E LW — T ENIERITE
BABAAREE XM EMFEACREERNIMREELE. EHEX ,
RFEBRCKEETWZ% , LEENSARE. WM, 4, 300"

Seiring dengan kehamilan Manna, Lin makin merasa sengsara dengan
kecemburuan Manna. Ia merasa terkekang, tak bebas. Manna menjadi sangat
posesif, terkadang menuduh Lin memiliki kekasih di luar rumah. Ia ingin

menguasai seluruh kehidupan Lin.

"REFLEEERLE  ZHEREBRNBRE—RT. 1 X5
=ERD? MOERE, BIFRBEREF/ART. W&, F#,310)

115

Sampai pada tahap ini, Lin masih menganggap bahwa perilaku Manna
yang sangat posesif ini dikarenakan ia terlalu mencintai Lin. Lin mulai

mempertanyakan bentuk dari cinta itu sendiri. Apakah ini yang dinamakan cinta,

"% Terkadang Kong Lin juga terpikirkan saat 20 tahun sebelum pernikahan ini terjadi. Kehidupan
yang damai seperti itu sepertinya telah menjadi milik orang lain. Ia tak tahan memikirkan andaikan
ia menikahi Wu Manna 15 tahun lebih awal, rumahnya akan menjadi seperti apa. Waktu itu ia
adalah seorang perempuan yang sangat menarik, Lin selalu yakin jika ia bisa menikahi Manna
maka ia akan menjadi sangat bahagia. Namun, kini Manna telah berubah menjadi seperti dua
perempuan yang berbeda, sangat kasar dan tidak menarik. Lin mengerti bahwa penderitaan selama
bertahun-tahunlah yang merubahnya menjadi seperti ini......terkadang Lin merasakan nyeri pada
pelipisnya akibat siksaan perasaan yang aneh, perasaan seperti ini membuatnya ragu apakah ia
menikmati pernikahan ini atau tidak. Menurutnya, pernikahan ini berubah menjadi hambar dan
membosankan, kacau balau membuat orang kelelahan. (Ha Jin, Penantian, p. 300)

!5 »Saya sangat berharap kamu terbaring cacat di atas tempat tidur, dengan demikian kamu bisa
bersama denganku sepanjang hari” Inikah cinta? Lin berbisik dalam hati. Mungkin ia mencintaiku
terlalu dalam. (Ha Jin, Penantian, p. 310)
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mengapa ia justru merasa sangat tertekan. Perasaan cinta yang seperti ini belum
pernah ia rasakan. Hingga tiba saatnya bagi Manna untuk melahirkan. Ketika itu
di hadapan Lin mulai tersingkap banyak hal. Di dalam rasa sakit antara hidup dan
mati, secara tak sadar Manna memaki-maki Lin. Hal-hal yang tak pernah ia

ucapkan atau tunjukkan terlontar begitu saja dari mulutnya.

TR, AREXHEER? . ...

FTEMRIBH | RPERERF L, RBRATHMEESE, |, fRI1£1455
MERSER ! 4 ...

RS QU E=27:5 1 o IR
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BRI B H TRERBAL | LSRN E SN IENE)L. i
BEEEE , MR+ ERLETE , ERTFREABTILE , PELILE,
HEX-—SBMER , S ERERAEORENZRERXASF,

------ MRMYFEREE MHECLERMERNTEE. LAY TXALZF,
R AR RTFEEMREM? (BE , F4, 314R-315W)'°

Lin sangat terkejut dengan makian-makian yang Manna lontarkan
kepadanya. Makian “orang kikir” paling sering terlontar ia dengar. Hal ini
membawanya kepada kenangan sepuluh tahun yang lalu. Saat mereka tak jadi

menyuap Bénshéng, untuk mempengaruhi keputusan cerai Shiiyu, karena Lin tak

11 “w s tom
6 Kau, mengapa menghukumku seperti ini?”...

“Terkutuklah kau, Lin! Kau tak mengandung anak ini dalam tubuhmu, kau sama sekali
tak tahu betapa sakitnya. Oh! Persetan kalian semua yang menyiksaku!”

“Jangan mengguruiku, enyahlah!”...

“Aku benci kau!”..."Kalian semua tak berguna!”...

"Orang kikir! Orang kikir!”...

Lin bingung mengapa Manna tiba-tiba meneriakinya......memakinya "orang kikir” pasti
hal ini terkait dengan kejadian selama 10 tahun yang lalu ketika mereka membicarakan ingin
menyuap Bensheng dengan uang sebesar 2000 yuan dan memintanya untuk mempengaruhi Shuyu
agar menyetujui perceraian itu. Manna pasti berpikir, jika mereka menikah 10 tahun lebih awal, ia
bisa melahirkan dengan lebih mudah dan akan lebih sedikit mengalami kesakitan. Memikirkan hal
ini membuat Lin sangat terkejut, ia tak menyangka Manna mampu menahan kebencian dalam hati
selama bertahun-tahun.

...... jika pada saat itu ia memiliki uang banyak, ia pasti sudah sejak dahulu membeli perceraian
itu......setelah sekian lama waktu, mengapa ia masih belum juga percaya padaku?... (Ha Jin,
Penantian, p. 314-315)
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punya cukup uang. Hal ini membuat Lin terguncang, karena Manna tak pernah

menyebutkan hal ini sebelumnya.

EMRFEA-—NEZTEEE  ANELEREE  EFE, R
EREBTE. —VEEHATIRESEY , ROBRbSZEER,

&, EBame, AMRRH,
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Lin tak sanggup menunggu Manna melahirkan. [a pun hanya menunggu di
luar, sembari memikirkan kehidupannya. Suara hatinya mempertanyakan
kekuatan uang dalam hubungan cinta Lin dan Manna. Jika uang begitu berarti
bagi kebahagian mereka, maka uang memang lebih kuat dari pada cinta. Lin

berusaha menampik semua itu.

------ bR ECHEE. IRRELTIXL? M8 , EMARBRTEEE T,

------ NEANBEBSBRUED B  RTERIELERTF. BEXRHTER
AR ? MR RECHERBREE USEN , E—HILFXEMHLAR?
HFAMNERE , EEMNEINMERALEFEENEL  T2BASE , I
UEETEFREBEACERSNEEARXSNZERM, £5 , Ak
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H Di dalam kepalanya, ada sebuah suara menjawab: karena uang lebih intim daripada cinta,

lebih berharga dan menguntungkan. Andaikan kau bersedia mengeluarkan uang, seluruh masalah
bisa diselesaikan dengan lancar, pernikahanmu juga bisa sejahtera penuh kebahagiaan.

Tak mungkin, tidak sesederhana itu. Kong Lin membantah.

Hal ini bukankah sejelas seekor serangga di atas kepala yang tanpa rambut. Anggap saja
kamu memiliki uang sebanyak 10.000 yuan, pakai sebanyak 2000 yuan untuk adik iparmu......kau
bisa menikahi Manna sepuluh tahun yang lalu, ia bisa lebih mudah melahirkan anak, dan juga tak
mungkin membencimu dalam hati. Kau lihat, bukankah uang lebih berguna dari pada cinta? (Ha
Jin, Penantian, p. 315-316)

L Ia merasa kasihan terhadap dirinya sendiri. Mengapa aku harus mengalami semua ini? la
berpikir, aku tidak pernah menginginkan anak.

...... mengapa orang mau hidup seperti binatang, pekerjaannya selain makan, hanyalah
membuahkan anak. Hal ini muncul dari insting untuk hidupkah? Jika hidupmu sendiri sudah
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Lin merasa sangat sedih karena hidupnya menjadi semakin kacau balau. Ia
merasa bingung mengapa manusia sangat menginginkan anak sebagai peringatan
akan kehidupan orang tua di muka bumi. [a merasa orang tua pada umumnya
bersikap egois. Mereka menginginkan dan membesarkan anak lelaki hanya untuk
memeras anak mereka di kemudian hari. Seorang anak laki-laki dihargai sama

dengan uang, modal, atau kapital.

AMBREIRBHNEE  TERECSRELXOFERMNXFHENIUL ,
RAAROR Nt Z ], tELEEMMNESRENK  TAORFL14HE
BEMBIIRE—TAE , FECHEDMLTTR. NRMEEEHE A X R
&, ETEEN22ATE. thAERERTSRIRE, (Be , F
7, 3217

Akhirnya, bayinya pun lahir. Tak disangka ia kini memiliki sepasang putra
kembar. Namun, ia ragu apakah ia mampu mencintai mereka. Pikirannya kacau
balau dan penuh kebimbangan. la sampai berharap dapat memutar kembali
kehidupan. Ia ingin kembali menjadi bayi dan memulai hidup yang baru tanpa

membentuk sebuah keluarga, keluarga yang kini menyiksanya.

W SABESS |, BSHMBRERE. wEENERFAANAMUE | BaHEX
1%_
MEMHPRFRELTETRBIT. ("W, £4, 34000)"

menderita dan tak berarti, lantas apa gunanya melahirkan banyak anak? Mungkin manusia
ketakutan, khawatir punah tanpa jejak dari atas bumi ini, dilupakan oleh manusia lainnya, maka
mereka menghasilkan anak untuk menyadarkan seluruh penduduk bumi atas keberadaan orang tua
mereka, betapa egoisnya orang tua. Ditambah lagi, mengapa harus memiliki anak laki-laki?
Masakan anak perempuan tidak bisa memiliki fungsi yang sama sebagai penitisan dari orang tua?
Adat tradisional harus memiliki seorang anak laki-laki seperti ini sungguh sangat gila dan bodoh.
...... ia ingat orang-orang sering mengatakan “membesarkan anak laki-laki untuk berjaga-jaga demi
masa tua”.....egois! seluruh orang tua di muka bumi ini membesarkan anak lelaki demi
mengeksploitasi mereka kelak. Mereka lebih memilih memiliki anak lelaki dibandingkan anak
perempuan, karena anak lelaki lebih mampu menyediakan lebih banyak barang. Anak lelaki lebih
berharga dari kapital. (Ha Jin, Penantian, p. 319-320)

19 Kéng Lin merasa lemah dan menua, ia tak yakin apakah ia peduli terhadap kedua anak lelaki
kembar yang ada dalam pelukannya ini, apakah ia bisa dengan segenap hati dan tenaga mencintai
mereka. Ia sedikit menunduk untuk melihat wajah mereka yang diselubungi kain, entah mengapa
ia merasa ingin bertukar tempat dengan mereka, memulai kembali kehidupannya dari awal. Jika ia
sendirilah yang dipeluk orang lain seperti ini, hidupnya mungkin akan berbeda sepenuhnya. Ia
mungkin benar-benar tak akan membentuk sebuah keluarga. (Ha Jin, Penantian, p. 321)

120 Tybuhnya semakin lemah, ia pun semakin cepat naik darah. Ia sering memaki Lili dan Kong
Lin, terkadang ia seperti anak kecil yang semaunya, menangis tanpa sebab dan alasan. (Ha Jin,
Penantian, p. 340)
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Kondisi fisik Manna setelah melahirkan justru semakin parah. Hal inilah
yang dikhawatirkan Lin sejak pertama kali mengetahui bahwa Manna
mengandung, jantungnya lemah. Terlebih lagi, kini ia didiagnosa tak akan hidup
lebih lama lagi, sekitar satu sampai dua tahun. Manna pun semakin menjadi-jadi.
Ia mudah sekali marah dan menangis. Lin tak tahan akan situasi di rumahnya.
Kedua anaknya sakit-sakitan dan terus menangis sepanjang malam. Kondisi
Manna yang kurang sehat membuatnya harus mengerjakan seluruh pekerjaan

rumah sendirian. Semakin hari ia semakin kelelahan.

RA , RSMPARWER , "MERTFERET , RERRFET 7EMK
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Suatu kali, Manna memaki-maki Lin karena telah membuat dapur mereka
berantakan. Ia memaki Lin dengan begitu jahatnya. Lin yang sudah tak tahan lagi
menanggung beban pernikahan ini pun pergi keluar rumah untuk merenung. Di
dalam perenungannya inilah 1a kembali bertemu dengan suara hatinya.
Perenungannya kali in1 membawa perubahan besar atas pemahamannya tentang

hidupnya kini.
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121 Tiba-tiba, Wu Manna berteriak, “Kau ini buta atau idiot, meletakkan sebuah panci masak di
atas kompor lalu membiarkannya begitu saja? Memasak nasi pun tak bisa, kau ini bisanya
melakukan apa lagi, hah! Tak berguna!”

”Masakan ini bahkan babi pun tak akan mau” dia berkata lagi. (Ha Jin, Penantian, p. 342)
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...... “Aku benci dia! Aku benci dia”, Lin bicara terhadap dirinya sendiri.

Kong Lin pun berangsur-angsur tenang, ia kembali mendengar sebuah suara dalam
kepalanya yang bertanya: Kau sungguh membencinya?

Ia tak menjawab.

Suara itu terus berbicara, semua ini kau sendirilah yang menyebabkannya. Siapa yang
menyuruhmu untuk menikahinya.

Saya mencintainya, Lin menjawab.

Apakah kamu sungguh karena cinta baru menikahinya? Apakah kamu benar-benar
mencintainya?

Ia berpikir sebentar, lalu menjawab dengan kurang yakin, aku rasa demikian. Bukankah
kami saling menunggu selama bertahun-tahun? Masakan penantian selama ini tak mampu
membuktikan cinta kami?

Tak mungkin, cinta tak mampu membuktikan apapun. Sebenarnya, kamu tak pernah jatuh
cinta padanya. Kau selama ini hanya sementara saja menyukai dia. Perasaan suka ini tidak
bertumbuh menjadi cinta sejati.

Apa? Hanya suka saja? [a mundur selangkah terkejut, dan diam berdiri di tempat itu......

Benar, kamu salah mengartikan suka menjadi cinta.

Kau sungguh tak mengerti apa yang dinamakan cinta. Sebenarnya kau menunggu selama
18 tahun, hanya demi penantian semata. Sebenarnya, dalam kurun waktu yang sama, kamu bisa
menunggu perempuan yang lain, bukan?

Aku hanya menunggu Wu Manna seorang, benar-benar tak ada perempuan yang lain.

Baiklah, anggap saja memang hanya ada kalian berdua. Misalkan kalian berdua memang
saling mencintai, apakah kau yakin kalian akan menjadi sangat serasi sebagai suami istri?
Pernikahan kalian akan dipenuhi kebahagiaan?

Kami benar-benar saling mencintai, masakan tidak demikian?

Benarkah? Suara itu terus berbicara. Banyakkah yang kau tahu tentang cinta? Apakah
sebelum menikahinya kau sungguh-sungguh telah memahami dia? Dia benar-benar perempuan
yang kau inginkan untuk menemanimu sepanjang hidup? Katakanlah yang sebenarnya, di antara
semua perempuan yang kau kenal, siapakah yang paling kau sukai? Masakan selain Wu Manna,
tak ada perempuan yang serasi denganmu?
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Suara hatinya menyadarkannya bahwa ia tak benar-benar mencintai
Manna. Selama ini selain Shiiyu, ia hanya memiliki Manna. Shiiyu adalah
perempuan yang dijodohkan untuknya dan tidak dicintainya. Sedangkan Manna
adalah perempuan pilihannya sendiri dan ia tak yakin apakah ia mencintainya atau
tidak. Memang benar Lin memiliki perasaan suka terhadap Manna, terlebih lagi
dulu sebelum penderitaan menghiasi penantian mereka selama 18 tahun. Namun,
ternyata perasaan tersebut hanyalah perasaan suka biasa saja, perasaan ini sejak
dahulu tak bisa berkembang menjadi cinta karena tak pernah diekspresikan.

Sebelum berkembang, cinta mereka sudah layu tertelan waktu.

BINEBFXRKT, X%, RREES T +T/\F , BRERNTHA
£?

HRENFE—FZR , FTAENAEE, XMNEESHENE ,
BEHECHNEREME TRLZF  ERNAR—MNERNFRE.

BREFLEENEMRE | BABEFiR. XTAESEEFH , R—
BEEREEE , GITHE K T2AIBEOEFES, FIAHE—H | REH
=z ; BIAK—H , RRERE. BIFRTANZEABRAMNNER, A
AWED. RN, RRLEKLRCERMRTEE BN E MRS
o R B BRBMBEMBENETRE , LA ARREFRINRERLER
mER  REBEFMREEERD,

AMERT , ¥REFHER. RAGFREEES : E#I, R
ET7TTN\F , HFHMEREEREARA | +/\FEW , (REBEHF. REER
NEL  RET ,RET , RERTEX—FRIENER, RENLSKE
R »(W& , F4 345W-34610)""

Entahlah, di dalam hidupku selain dia hanya ada Shuyu. Aku mana bisa membandingkan
Manna dengan perempuan lain? Walaupun aku juga mengharapkan bisa mengenal banyak
perempuan, namun pemahamanku tentang perempuan memang tak banyak. (Ha Jin, Penantian, p.
342-345)

123 Suara itu datang lagi. Tak salah lagi, kau telah menunggu selama 18 tahun, namun sebenarnya
demi apakah kau menanti?

Kepalanya kosong dan ia tahu harus menjawab apa. Pertanyaan ini membuatnya takut,
karena hal ini menandakan penantiannya merupakan penantian terhadap hal yang salah.

Kuberitahukan kepadamu kondisi yang sebenarnya, suara itu berkata. Dalam penantian
selama 18 tahun ini, kau telah bertingkah tolol, seperti seorang yang berjalan tidur, seluruhnya
dikendalikan oleh kekuatan dari luar. Orang lain mendorong, kau langsung bergerak, orang lain
menarik, kau lalu mundur. Yang menyetir tindak-tandukmu adalah pendapat orang lain di
sekitarmu, tekanan dari pihak luar, halusinasimu, dan seluruh larangan serta ketetapan moral
pemerintah yang telah melebur dalam darahmu. Kau disesatkan oleh perasaan bersalah dan
kepasifan, mengira apa yang tidak layak kau dapatkan adalah hal yang harus kau harapkan, layak
untuk kau kejar seumur hidup. (Ha Jin, Penantian, p. 345-346)
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Penantian Lin selama delapan belas tahun bisa dikatakan merupakan
proses yang sia-sia, sesuatu yang salah. Suara hatinya mengungkapkan apa yang
sebenarnya telah terjadi selama 18 tahun terakhir ini. Lin telah menjadi manusia
yang sangat bodoh, seperti tak sadarkan diri. Ia tak punya kekuatan dari dalam
dirinya sendiri. Tekanan dari pihak luar begitu kuat mengatur hidupnya. Maksud
suara hatinya adalah Lin sangat mempedulikan pendapat orang di sekitarnya,
sehingga ia tak mampu bertindak secara ekstrem demi kebahagiannya sendiri.
Lingkungan sosial politik tempat dan waktu ia hidup begitu menekan seluruh segi
kehidupannya. Tak ada satu hal pun dari dalam dirinya yang mampu mengalahkan
tekanan dari luar ini. Selain berpikir mengenai hal ini, Lin juga memikirkan

perasaan Manna.

e NEMIE OAT R , AR —ERE M,

BANFEFITH 7 a0 BES, %48 |, R ENR, BETERXG
ERIEESRTIRTH ?

HBEHFSHREXNMBENER, HREEANARE , £/IMNETF,
FRE? i —ERMNOEEBESEAMNWBEFNEE. WHEEARN
H—RRFR, EHKRUNRERE. =N, HEREREITRE , FF
BEEMNER , BUARNRZM, T AEFAENATREENTRA (
WmE , F4F, 34T

Lin merasa telah berhasil menipu Manna. Segala yang diinginkan Manna
telah dipenuhinya, memiliki keluarga dan anak. Manna tak pernah sadar bahwa

Lin tak mencintainya.

“EROTTREER, EEBREACKETMREIELE
BRI , e EBMREES . XEERBMUENTERMLZAT

R tak peduli ia sekarang begitu membenci Manna, ia yakin bahwa Manna selalu

mencintainya......

Suara itu mengganggu jalan pikirannya. Tak salah lagi, ia mencintaimu. Namun,
bukankah pernikahan ini telah melemahkannya?

Ia dengan segenap tenaga mencari jawaban atas pertanyaan ini. la menginginkan sebuah
keluarga, serta melahirkan anak, bukankah demikian? la pasti sangat mendambakan kehangatan
dan perhatian mesra orang banyak. Sekalipun seseorang menunjukan sedikit kebaikan, ia bisa
salah menganggapnya sebagai cinta. Benar, ia juga telah dibutakan, tak mampu melihat situasi
yang sebenarnya, selalu mengira aku mencintainya. la sungguh tak mengetahui orang seperti apa
yang bisa dianggap kekasih sejati.” (Ha Jin, Penantian, p. 347)
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BEITMNPHNER, RAER , EBRE LM —ESBEEARR. i
EHBEBZE—NANRENGENEEELREREET, MR —EHEE
BMNRARLZE LN ZAZESZE , BHRE—B , BRAXLSMOE
A, ShEETE. LA B/ TXHRE, IHEBEXSUB®RE. &E5
ERERLECH | "(BE , F4, 347007

Ketidakmampuannya untuk mencintai seorang perempuan ini membuat
Lin sedih. Ia sadar bahwa di usianya yang sudah tua, tak sedikit pun hal yang ia
mengerti tentang cinta dan perempuan. la sungguh berharap bisa mencintai
seorang perempuan. la ingin merasakan perasaan mencintai, karena ia selalu
dicintai. Ketika ia tengah merenung, ia melihat sepasang kekasih berjalan bersama

di luar area rumah sakit.

P fABEERT  NEFFTIE  BERBEEFANF RS EHEREENE
MAEEBLEAABLT . REBNASLERTEF B LERRINE K
MRS ., EITEAENT tEERERBA —RILH MK E,
BREFTANTA , WENREHRE , BENHAE - ELTHNEEE T b
le BMGEENE , MR EIERABRZL (B , F4, 343
- 348702

Peraturan yang dahulu begitu mengekang hubungan cinta Lin dengan
Manna, kini tak lagi dipedulikan orang. Tak ada lagi para pemimpin yang

mengawasi dan mengkritik setiap kadernya karena berdua-duaan di luar pagar

125 «“Hatinya mulai terasa sakit. Ia telah mengerti bahwa seumur hidupnya ia tak pernah sepenuh
hati mencintai seorang perempuan, ia selalu menjadi pihak yang dicintai. Hal ini pastilah yang
menjadi alasan ia hanya mengerti sedikit perihal cinta dan perempuan. Dengan kata lain, dalam hal
perasaan cinta ia tak pernah menjadi dewasa. Kemampuan dan instingnya untuk mencintai
seseorang dengan penuh hasrat belum berkembang dan telah layu. Jika ia di dalam hidupnya dapat
mencintai seorang perempuan dengan sepenuh jiwa, walaupun hanya sekali, meskipun hal ini bisa
membuat hatinya hancur, membuat kesadarannya tidak jelas, membuatnya sepanjang hari seperti
telah meminum obat guna-guna, membuatnya menjatuhkan air mata setiap waktu, lalu pada
akhirnya akan tenggelam dalam keputus-asaan, tentu hal ini sungguh baik adanya.” (Ha Jin,
Penantian, p. 347)

e ia teringat, sejak tahun lalu, peraturan mengenai pelarangan dua orang kader dengan jenis
kelamin yang berbeda berjalan bersama di luar pagar rumah sakit sudah tak ada lagi orang yang
mengindahkannya. Tak ada lagi pemimpin yang akan mengkritik sepasang muda-mudi berjalan
berpasangan di luar area rumah sakit. Bahkan ia juga mendengar ada beberapa perawat perempuan
yang pergi ke dalam hutan bersama dengan pasien rumah sakit. Namun entah mengapa,
menurutnya dan Manna, di sekitar mereka masih ada sebuah tembok yang tak terlihat mengitari
mereka. Bahkan semenjak menikah, mereka tak pernah berjalan berdua ke luar area rumah
sakit......” (Ha Jin, Penantian, p. 343-348)
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rumah sakit. Banyak pasangan muda-mudi bebas bermesraan di mana pun.
Namun, zaman yang telah berubah ini tak mempengaruhi Lin dan Manna. Mereka
tetap tak berani jalan berdua di luar pagar rumah sakit, seakan-akan ada pagar tak

terlihat yang mengekang mereka.

“ THRAET R 2 o ALARE XS R et 552 HiX AN R,

fiET AR RGP ESTRBIT, MBITHPRERE
MhB TS  BRENRRENEY , REKEZELFE | EWHANRAARM
MRz MEERICBEEOTFHRETE. tEEEAREIIMNERENEERR,
BREMBORRL , thEE : —BEMiHE T REEZERMANER , M
LWEBREER, (W8S , E#, 350]-351R)"

Seringkali Lin merasa ingin melarikan diri dari hidupnya, dari
pernikahannya. Ia ingin memulai hidup baru, menjadi orang lain dan mengerjakan
apa yang ia suka, yaitu menjadi pustakawan. Namun, perasaan bersalah lebih kuat
menguasainya dan membuatnya bertahan dengan Manna. Hingga suatu hari, pada
hari-hari menjelang festival musim semi. Lin pergi menengok Shiyu dan Hua.
Ketika sampai di depan rumah mereka, dari luar Lin melihat pemandangan yang
begitu ia rindukan. Pemandangan sebuah rumah yang tenang dan hangat. Dalam
kunjungannya ke rumah mereka kali ini, Lin begitu terlarut dalam kesedihan dan
kebahagiaan, sampai-sampai ia mabuk berat. la menyesal telah meninggalkan
Shiiyu dan Hua. Namun, ia juga bahagia karena bisa meninggalkan rumahnya

dengan Manna yang kacau balau untuk sesaat.

“THE  BESN  RAEERRKT. o RERE-RENE
AHAELETEE, BABEHES K-

127 “Mengapa kau tak melarikan diri?” di dalam benaknya sering muncul pertanyaan seperti

ini.

Ia tak bisa menahan diri untuk menyusun sebuah rencana pelarian diri. Mengambil
seluruh uang simpanannya sebesar 900 yuan, pergi ke stasiun kereta api ketika hari gelap, membeli
sebuah karcis lalu naik kereta, ke sebuah kota terpencil yang mana tak ada orang mengenalnya,
hidup dengan menggunakan nama samaran. la sangat mendambakan menjadi seorang pustakawan.
Namun di kedalaman hatinya, ia tahu: segera sesudah ia melarikan diri meninggalkan keluarganya,
ia bisa ditundukan oleh perasaan bersalah...(Ha Jin, Penantian, p. 350-351)
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TRE , RESERD ? RRRBELEBRIXILK, BHA1E--1B1]
ER—RA, WER?MTR. EWETRI—FHET 1 "B, E#,
3607 - 361 77)"

Ketika mabuk, Lin mengutarakan hal-hal yang membuat Shiiyu dan Hua
bahagia. Ia bersikap begitu mesra terhadap Shuyu. la bahkan meminta mereka
untuk menunggu ia pulang. Tak lama lagi Manna akan meninggal karena
penyakitnya, setelah itu Lin ingin pulang bersama mereka. Keesokan harinya saat
perayaan musim semi tiba, Hua mengunjungi Lin dan mengatakan bahwa Shiyu

sangat bahagia atas semua ucapan Lin semalam.

v T8 RBEREBNAT ., WHMLEER, |

Fo - BAESNEERR. REZBARBOE T, HSRERT —IA

FHIRBAEERT. RENEANA , TEES. |
FBA%EEN. |

b BB O — R & R SRR MEEREE K, fh B X R Bzh
. (WM&, 4, 362-3631)"%

Pada akhirnya Lin menyadari bahwa selama ini Shiiyu dan Hua selalu
menantikannya pulang. Selama ini ia telah ’berkelana’ di luar rumah demi
mencari sesuatu di tempat dan orang yang salah. Delapan belas tahun terakhir ini,

penantian yang panjang menghiasi kehidupan Lin, Manna dan Shayu.

128 “Bapak, aku sangat bahagia, akhirnya kamu pulang ke rumah.” Shuyu berkata...... Shuyu

yakin, Kong Lin sekarang tengah mengutarakan perasaannya yang sesungguhnya. Laki-laki yang
mabuk akan membicarakan hal yang sebenarnya...

“Shuyu, apakah kamu bisa menungguku? Saya segera akan kembali ke sisimu di sini.
Kita masih...kita masih satu keluarga kan? Jangan tinggalkan aku. Manna hidupnya tak sampai
satu atau dua tahun lagi... (Ha Jin, Penantian, p. 360-361)
Rl ”Ayah, ibuku di rumah sangat bahagia. Katanya ia bisa menunggumu.”
...... kami sangat senang ayah mau datang ke rumah. Kamu harus melihat wajah ibuku. Dia hari
ini berubah seperti menjadi orang lain......”
” Beri tahu padanya jangan menungguku. Aku orang yang tak berguna, tak layak untuk
dinantikan.”
”......kami pasti akan menunggumu.”

Ia merasa hulu hatinya menegang......dengan sekuat tenaga menahan air mata. Hatinya
sedih dan terharu. (Ha Jin, Penantian, p. 362-365)
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3. 3. Bagan Aktan, Model Fungsional dan Tabel Transformasi Penokohan

Telah disebutkan di atas, bahwa tokoh Kong Lin adalah tokoh utama yang
akan dianalisa secara fokus pada skripsi ini.
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai tokoh Lin Kong, maka penulis

akan turut menyertakan bagan aktan dan model fungsional penokohan milik Wu

Manna dan Shiyu.

Namun, demi memperoleh

3. 3. 1. Bagan Aktan dan Model Fungsional Tokoh Kong Lin

Bagan 3.1. Aktan Kéng Lin 1

Cinta
e Cinta WU Manna
e Bantuan dari Ransu
e C(Cinta Lin
e Kesediaan serta

kekuatan Manna
dan Lin untuk
menanti perceraian

A 4

Manna

A 4

Kong Lin

A 4

Kong
Lin

Statusnya
sebagai pria
menikah

Cinta Shuyu
Adik iparnya
Bénshéng
Peraturan-
peraturan rumah
sakit

Kondisi  sosial
politik di
sekitarnya
Sikapnya  yang
tidak mau cari
perkara atau cari
aman saja.

Bagan aktan di atas adalah milik tokoh utama Kong Lin pra pernikahan
dengan Wu Manna dan perceraian dengan Liu Shiiyu. Terlihat pada bagan ia
berperan sebagai subjek yang ingin menikah dengan WU Manna. Namun,

keinginannya ini terhalang oleh statusnya sebagai pria yang telah menikah. Ketika
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ia hendak mengajukan cerai dari Shuyu, demi dapat menikahi Manna, ia juga
mendapatkan banyak halangan. Shiiyu masih sangat setia dan mencintainya. Pada
dasarnya ia akan setuju dengan tuntutan cerai Lin, namun Bénshéng selalu dapat
membuat keputusan terakhir Shiiyu berubah. Ditambah lagi, peraturan rumah
sakit menetapkan hanya setelah 18 tahun perpisahan, seorang suami baru dapat
menceraikan istri tanpa persetujuannya.

Selama proses perceraiannya ini pun, Lin juga sangat dikekang oleh
norma-norma sosial politik yang ada pada saat itu. Ia seringkali dikecam sebagai
kader yang kurang revolusioner karena memiliki dua kekasih. Karena masalah ini
pula, ia juga kerap mengalami kritikan atas gaya hidupnya yang dilihat oleh para
pemimpin mengimitasi gaya kaum kapitalis dan intelektual. Di mata Manna,
sebenarnya mungkin saja Lin dapat memenangkan sidang perceraian yang
berlangsung antara tahun 1970 sampai 1983 ini. Namun, karena Lin memiliki
sikap yang selalu mencari jalan teraman dan termudah, maka ia tak pernah
mengerahkan segala kemampuannya untuk menerobos segala rintangan yang ada.

Di luar beberapa halangan ini, cinta Lin dan cinta Manna telah menjadi
pengikat yang memperkuat hubungan mereka. Berbagai tekanan dari luar memang
sering kali membuat hubungan mereka goyah, namun pada dasarnya telah
membuat mereka saling ketergantungan. Kesediaan mereka berdua untuk terus
mengusahakan dan menantikan saat perceraian itu terjadi, juga menjadi salah satu
penolong bagi terwujudnya keinginan Lin untuk menikahi Manna. Yang menjadi

daya bagi berlangsungnya usaha Lin untuk mendapatkan Manna adalah cinta.
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Tabel 3.1. Model Fungsional Kong Lin Pra Pernikahan dan Perceraian

Transformasi
Situasi Tahap Uji Tahap utama Tahap Situasi Akhir
Awal Kecakapan kegemilangan
Pada situasi | Akhirnya Lin Proses Pada tahun Manna
awal ini, atas | mengambil perceraian 1984, Lin dan akhirnya
dorongan keputusan selama 14 Shiiyu telah | menjadi milik
cinta Lin untuk tahun sejak berpisah Lin. Cinta
mulai berselingkuh tahun 1970 selama 18 mereka
memiliki dengan sampai tahun tahun. Maka dipersatukan
keinginan Manna dan 1983 dapat sidang dalam
untuk menceraikan dikatakan perceraian kali | pernikahan.
memiliki Shiiyu. mengalami ini pasti
Wu Manna. kegagalan. berhasil.
Pihak Lin dan Manna
pengadilan pun akhirnya
selalu menikah.
melindungi
Shuyu.
Gagal Berhasil Berhasil

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa walaupun perjuangan Lin untuk

menceraikan Shiiyt di pertengahan selalu mengalami kegagalan. Tetapi akhirnya

berhasil juga. Meskipun keberhasilannya bukan karena kegigihan Lin, namun

lebih karena peraturan yang memperbolehkan Lin bercerai tanpa persetujuan

Shiyu setelah perpisahan selama 18 tahun. Terjadi transformasi pada situasi awal

dan akhir Lin, ia telah mencapai suatu keberhasilan.
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Bagan 3.2. Aktan Lin Kong 2

Cinta Diri Kebahagiaan » Kong Lin
dan
Kedamaian

¢ Cinta dan kesetiaan .| KongLin |, e Statusnya

Shiiyu - h sebagai pria
e Suasana rumah Hua menikah

dan Shiyu yang e Cinta Manna

hangat e Manna  masih
e Kondisi rumah Lin akan hidup satu-

yang berantakan dua tahun
e Sifat Manna yang

semakin

menyebalkan
e Penyakit kronis

Manna
e Kesediaan Shiiyu

untuk menanti

Bagan aktan di atas adalah milik Lin pasca pernikahan dengan Wi Manna
dan perceraian dengan Lit Shiiyu. Setelah menikah ia justru memiliki keinginan
untuk terlepas dari beban pernikahan yang sangat berat. Ia mendambakan
kebahagiaan batinnya pribadi. Hal yang mendorongnya sehingga memperoleh
pemikiran bahwa kebahagiaan adalah apabila terlepas dari beban pernikahan
bersama Manna adalah Cinta Manna semakin lama terasa semakin menyesak
kehidupannya. Setelah Manna melahirkan, ia didiagnosa mengalami penyakit
jantung kronis dan hidupnya tak akan lama lagi. Ini membuat Lin frustasi dan
membuat temperamen Manna semakin cepat marah. Kondisi pernikahan dan
rumahnya sangat kacau balau dan tak ada ketenangan. Hal-hal inilah yang
mendorong ia untuk berpikir ingin melarikan diri dari pernikahannya. Terlebih
lagi, ketika ia berkunjung ke rumah Hua dan Shiiyu, ia merasa sangat tenang dan
bahagia. Ia merasakan suasana rumah yang sudah sangat lama ia dambakan.

Kesetiaan dan cinta Shiyu menolongnya untuk memiliki harapan akan
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kebahagiaan dan kedamaian. Namun, statusnya sebagai suami dari Manna tak bisa

membuatnya lepas dari beban pernikahan yang membuatnya tak bahagia. Cinta

Manna yang posesif juga membuatnya tak berkutik. Untuk bisa mencapai

kebahagiannya, ia harus kembali menanti saat Manna meninggal dunia. Ketika

saat itu tiba, ia akan kembali pulang ke rumah Shiiyu dan Hua yang penuh dengan

kebahagiaan dan kedamaian. Daya yang mendorong subjek adalah perasaan cinta

diri yang kuat.

Tabel 3.2. Model Fungsional Kéng Lin Pasca Pernikahan dan Perceraian

Transformasi
Situasi Awal Tahap Uji | Tahap utama Tahap Situasi
Kecakapan kegemilangan Akhir
Pada tahap Makian yang Ia berdebat Akhirnya, Akhirnya
awal dilontarkan | dengan suara ketika ia Lin
pernikahan, makna hatinya sendiri | berkunjung ke | merasakan
walaupun selama masa perihal rumah Hua kembali
sedikit persalinan | pernikahan dan | dan Shuyu, ia | kebahagiaan
kewalahan menjadi hidup. Ia kembali dan
memenuhi kunci bagi menyadari merasakan kedamaian
hasrat seksual Lin untuk | bahwa ia telah | kedamaian dan ketika
Shiiyu, Lin mulai gagal kebahagiaan. bersama
cukup bahagia | menyadari | mencintaidan | Namun, untuk Shayu .
dengan bahwa mengambil dapat Lebih jauh
pernikahannya. | benar-benar keputusan memperoleh lagi, Shtyu
Namun, ketika | ada sesuatu yang salah hal itu bersedia
Manna mulai yang salah dalam sepenuhnya, ia | menanti Lin
mengandung, dalam hidupnya. harus tetap kembali
Lin mulai pernikahan | Untuk kembali | menanti saat padanya
merasa ini. memperoleh Manna hingga saat
tersiksa. kebahagiaan meninggal. Manna tak
Kebebasan dan kedamaian Namun, ada lagi di
yang dulu 1a harus Shayu telah sisinya.
menyertainya menunggu berjanji akan
kini telah pernikahanya selalu
menjadi milik dengan Manna | menunggunya.
orang lain. berakhir, yaitu

menunggu
kematian
Manna .
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Lin *

o Gagal * *
menginginkan
kebahagiaan
pribadi dan Berhasil Berhasil
kedamaian
batin.

Dari tabel ini kita dapat melihat alur usaha Lin untuk memperoleh
kedamaian dan kebahagiaan. Ia, di dalam proses memahami arti hidup dan
pernikahannya, memahami bahwa ia telah gagal dan telah menantikan hal yang
sia-sia. Namun, ketika mengunjungi Shiiyu dan Hua, ia berhasil menemukan
kedamaian dan kebahagiannya itu. Hanya saja, untuk memperoleh kebahagiaan

dan kedamaiannya itu, ia masih harus kembali menanti kematian Manna.

3. 3. 1. 1. Bagan Aktan dan Model Fungsional Tokoh Penunjang Tokoh

Utama Wu Manna

Bagan 3.3. Aktan Wu Manna 1

Cinta Kong Lin _ Wu
d | Manna
7y
e Cinta Wi Manna 0 Wu e Status Lin sebagai pria
e Bantuan dari | Manna | menikah
Haiyan e Peraturan-peraturan

e C(Cinta Lin
e Kecantikan Manna
e Kemauannya untuk

rumah sakit
Kondisi sosial politik
di sekitarnya

menanti nerceraian e Opini miring
tentangnya
e Pria-pria selain Lin
yang dijodohkan
dengannya
e Pemerkosaan  Géng
Yang
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Bagan aktan di atas adalah milik Wa Manna pra pernikahan. Ia sangat
ingin menikah dengan Lin. Hal yang menolongnya untuk bisa mencapai hal ini
adalah cinta di antara mereka berdua, bantuan dari sahabatnya Hdiyan, dan
kemauannya untuk menanti perceraian Lin. Terlebih lagi, ia merasa lebih cantik
daripada Shuyu, jadi ia percaya diri Lin akan lebih memilihnya daripada Shayu.
Namun ada penghalang dalam usahanya untuk menjalani hubungan dengan Lin,
antara lain: Lin adalah pria yang telah menikah, peraturan rumah sakit melarang
laki-laki dan perempuan berjalan bersama di luar pagar rumah sakit, kondisi sosial
politik saat itu yang membuatnya tak bisa mengekspresikan cintanya kepada Lin,
pandangan orang-orang di sekitarnya yang merendahkan ia, pria-pria yang
dijodohkan kepadanya, baik oleh Lin maupun oleh pemimpin rumah sakit, dan

pemerkosaan yang dialaminya. Namun, semuanya itu dilaluinya dengan kekuatan

cinta.
Tabel 3.3. Model Fungsional Wi Manna Pra Pernikahan
Situasi Awal Tahap Uji Tahap Gemilang
Pada tahap awal ini, Proses perceraian selama | Pada tahun 1984, Lin dan
Manna mulai memiliki 14 tahun sejak tahun Shiiyu telah berpisah

perasaan cinta terhadap 1970 sampai tahun 1983 selama 18 tahun. Maka

Lin. Ia dengan segenap dapat dikatakan sidang perceraian kali ini
cara berusaha menarik mengalami kegagalan. pasti berhasil. Lin dan
perhatian Lin dan Penantian Manna dihiasi Manna pun akhirnya
memintanya untuk oleh berbagai menikah.
menceraikan Shiyu. penderitaan.
Gagal Berhasil
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Dari tabel di atas, diperoleh gambaran bahwa Manna pada akhirnya bisa
mendapatkan apa yang diinginkannya. Tetapi, dalam proses perjuangannya ia
terus mengalami kegagalan karena Lin tak kunjung bercerai. Transformasi dari
kisahnya ini memperoleh keberhasilan ketika Lin dan Shuyu bercerai, dan Lin

segera menikahinya.

Bagan 3.4. Aktan Wu Manna 2

Cinta | Kebahagiaan N Wu
| keluarga: cinta "I Manna
Lin dan anak-
anak

e (Cinta Wi Manna

e Anak kembarnya  Penyakit jantungnya

e Diagnosa

dengan Lin y - . . :
e Pelayanan Lin di » wWa € ematiaannya
sisinya Manna e Temperamen Manna

yang sangat buruk.

Bagan aktan di atas adalah milik Manna pasca pernikahan. Ia telah
memiliki seluruh hal yang ia inginkan, suami dan anak. Jadi yang ia inginkan kini
adalah mempertahankan kebahagiaan itu, mempertahankan cinta Lin dan anak-
anak. Namun, penyakit jantung yang dideritanya, vonis dokter atas umurnya yang
takkan lama lagi dan temperamennya yang sangat mudah marah menjadi
penghalang baginya untuk mencapai kebahagiaan dan keharmonisan dalam rumah
tangga. Karena penyakit dan temperamennya inilah Lin menjadi frustasi dan tak
tahan lagi dengannya. Namun, berkat kehadiran buah hatinyalah ia mampu
bertahan menjalani hidup. Cintanya terhadap Lin dan sikap Lin yang mau
melayaninya sejak ia sakit juga menjadi penolong baginya untuk menjalani sisa

hidupnya. Cinta adalah daya baginya untuk bisa melalui semua ini.
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Tabel 3.4. Model Fungsional Wi Manna Pasca Pernikahan

Situasi Awal Tahap Uji Tahap Gemilang
Pada tahap awal ini, Setelah Manna Pada akhirnya Lin tetap
Manna melalui masa melahirkan, ia memang | menjadi suami yang setia

pernikahan dengan bahagia. Namun, akibat melayani dan merawat
bahagia. Namun, setelah sakit persalinan yang anak-anak mereka.
ia mengandung segala dialaminya, timbul Manna tetap memiliki
sesuatunya menjadi konflik pernikahan di semuanya, suami dan
semakin sulit. antara mereka. Terlebih anak. Namun,
lagi saat penyakit kebahagiaanya terenggut
jantungnya membuat ia oleh vonis kematian.
sedih dan mudah marah.
Gagal Gagal

Dari tabel di atas, terlihat bahwa kehidupan Manna mengalami penurunan.
Walaupun secara kasat mata ia memiliki segala hal, tetapi tak bisa ia nikmati
karena kesehatannya memburuk. Bisa dikatakan dalam perjuangannya kali ini, ia

dikalahkan oleh sebuah penyakit, suatu hal yang datang di luar kekuasaannya.
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3. 3. 1. 2. Bagan Aktan dan Model Fungsional Tokoh Penunjang Tokoh
Utama Shiiyu
Bagan 3.5. Aktan Liu Shayu 1

. Kong Lin
Cinta > > Shiyu
A

e Cinta Shiiyu Shayu |, e Cinta Lin pada
e Bantuan dari q X Manna

Bénsheng e Kecantikan Manna
e Dukungan Hua e Fisiknya yang tidak
e Dukungan penduduk rupawan

desa e Peraturan perceraian
e Kesctiaannya untuk rumah sakit .

menanti kepulangan e Status hukou nya di

Lin pedesaan
e Kondisi sosial politik

Bagan aktan di atas adalah milik Shiiyt pra-perceraian. Sebagai seorang
istri, walaupun dijodohkan, Shiiyu sangat setia dan mencintai Lin. la ingin sekali
mempertahankan Lin sebagai suaminya. Cintanya kepada Lin, dukungan
Bénsheng dan Hua, simpati dari penduduk desa, dan kesetiaannya menanti Lin
adalah penolong baginya untuk mempertahankan pernikahannya. Namun,
kehadiran Manna yang lebih cantik dari padanya telah merebut cinta Lin. Terlebih
ia memiliki status hukou desa, sehingga ia tak bisa mengawasi Lin yang bekerja
dan tinggal di kota. Selama belasan tahun dengan kekuatan cinta yang
dimilikinya, ia mampu menolak tuntutan cerai Lin. Namun peraturan rumah sakit,
yang mengizinkan suami menceraikan istri setelah perpisahan selama 18 tahun,

justru menjadi kunci bagi ketidakmampuannya mempertahankan pernikahan
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Tabel 3.5. Model Fungsional Liu Shiiyu Pra Perceraian

Situasi Awal

Tahap Uji

Tahap Akhir

Pada tahap awal ini,
Shiiyu sangat berusaha
menjadi istri yang baik.
Ia mengurus rumah Lin,
mengurus orang tua dan

anak Lin. Segala
sesuatunya ia lakukan,
walaupun setelah
mengandung Hua, Lin
tak pernah lagi mau

seranjang dengannya.

Shiiyu, dengan bantuan
Bénshéng, mampu
mengalahkan Lin dalam
setiap sidang. Di luar
sidang, ia tetap berusaha
menjadi istri yang baik,

selalu melayani Lin.

Berhasil

Pada akhirnya, Lin dapat
menceraikan Shiiyu. la
tak dapat
mempertahankan

suaminya.

Gagal

Dari tabel di atas dapat kita Lihat bahwa Shiiyt memang berhasil menolak

setiap tuntutan cerai suaminya. Namun, ketika berhadapan langsung dengan

peraturan yang melegalkan suami bercerai tanpa persetujuan istri setelah 18 tahun

perpisahan, ia sudah tak bisa berbuat apa-apa lagi. Pada akhirnya ia gagal

mempertahankan suami dan rumah tangganya
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Bagan 3.6. Aktan Lia Shiiyu 2

Cinta .| Kong Lin .| Shiiyu dan
i Lin Kong
e Cinta dan kesetiaan . e Status  pernikahan
Shiiyu ,| Shiyu | Lin
e Dukungan Hua e Manna yang masih
e Penampilannya yang hidup
berubah

e Situasi rumahnya yang
hangat dan nyaman

e Perubahan perasaan
Lin

e Kemauan Shiiyu
untuk menanti

Bagan aktan di atas adalah milik Shiiyu pasca-pernikahan. Setelah bercerai
dengan Lin, ia masih setia kepada Lin, bahkan masih menganggapnya satu
keluarga. Ia masih menginginkan Lin kembali kepadanya. Cinta, dukungan Hua,
penampilannya yang berubah, situasi rumahnya yang hangat dan tenang,
perubahan perasaan Lin terhadap pernikahannya dan kemauannya untuk tetap
menanti Lin hingga kematian Manna, adalah penolong baginya untuk
mendapatkan Lin kembali. Namun, status Lin yang masih terikat dengan Manna
yang masih akan hidup sekitar satu sampai dua tahun lagi menjadi penghalang

baginya untuk secara langsung mendapatkan Lin di sisinya.
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Tabel 3.6. Model Fungsional Liu Shayu Pasca Perceraian

Situasi Awal

Tahap Uji

Tahap Akhir

Shuyu telah gagal
mempertahankan

pernikahannya.

Ia bersama Hua, atas
permintaan Lin,
kemudian tinggal di kota
yang sama dengan Lin.
Mereka berdua memulai
hidup yang baru di kota.
Hingga akhirnya saat Lin
berkunjung ke rumah
mereka, Lin menemukan
kembali kebahagiaan dan

kedamaian di sana.

Berhasil

Pada akhirnya, Lin
meminta Shiiyu untuk
menunggunya sampai
hari kematian Manna.

Walaupun, ia masih harus
menunggu, hamun ia
mendapatkan kembali

hati Lin.

Berhasil

Dari  tabel di

transformasi

atas,

yang baik. Walaupun pada

situasi

terlihat bahwa kehidupan Shiyu mengalami

awal ia tak mampu

mempertahankan Lin, namun pada akhirnya Lin sendirilah yang datang
kepadanya. Lin setelah mengalami pahitnya pernikahan bersama Manna dan
setelah merasakan kembali kebahagiaan dan kehangatan rumah Hua dan Shiyu,
merasa menyesal dan meminta Shiiyu untuk menunggunya. Shiiyu meraih

kembali hati Lin.
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3. 3. 2. Tabel Tranformasi Tokoh Kong Lin

Pada tabel di bawah ini, penulis meringkaskan perubahan mendasar yang
terjadi pada tokoh Lin. Dari paparan penulis mengenai bagan aktan dan model
fungsional, terlihat bahwa Lin sebagai tokoh utama mengalami transformasi
objek. Saat pra pernikahan, hal yang selalu dikejar Lin adalah bersatunya cinta
Lin dan Manna. Namun, ketika ia telah menjalani hidup pernikahan, justru ia
ingin mendapatkan kedamaian batin dan kebahagiaan pribadi, yang tak mungkin
akan diperoleh bersama Manna. Saat pra perceraian, hal yang selalu dikejarnya
adalah berpisah dari Shiiyu karena tiadanya cinta dalam hubungan mereka. Tetapi,
setelah bercerai Lin justru berusaha mencari kebahagiaan dan kedamaian yang ia
temukan ketika bersama Shiyu. Penulis memperhatikan, ketika aktan objek Lin
berubah, maka aktan penolong dan penhalang sebagian besar akan berubah juga.
Hal yang awalnya menjadi penolong pada akhirnya bisa menjadi penghalang,

begitu pula sebaliknya.

3. 7. Tabel Tranformasi Kéng Lin

Kategori

Pra

Pasca

Objek yang dicari Lin pra
dan pasca pernikahan
serta perceraian

Cinta dan Pernikahan
dengan Wi Manna

Kebahagiaan pribadi dan
kedamaian batin bersama
Shiiyu dan Hua

Hubungan dengan Wu
Manna pra dan pasca
pernikahan

Cinta menjadi alasan
hubungan  di  antara
mereka terjalin. Namun,
hubungan cinta mereka
tak dapat diekspresikan
dengan bebas karena
status pernikahan Lin dan

kondisi  sosial  politik
yang mengekang
hubungan  ini.  Jadi,
hubungan mereka
dipenuhi dengan
tegangan. Namun, Lin
ingin tegangan itu hilang
dan  memiliki Manna

sebagai istrinya.

Tak ditemukannya cinta
justru menjadi alasan Lin
memiliki keraguan atas
pernikahannya.  Setelah
menikah ia tak
menemukan kebahagiaan
dan kedamaian dalam
hubungan mereka. Justru,
ketika  cinta  mereka
akhirnya tak dihalangi,
Lin menenukan ia hanya
sebatas menyukai Manna
tanpa sungguh-sungguh
mencintainya. Bahkan, ia
ingin lepas dari Manna.
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Hubungan dengan Shiiyu
pra dan pasca perceraian

Tidak ada cinta menjadi
salah satu alasan Lin
ingin  bercerai dengan
Manna. Pernikahan
mereka berdua memang
hasil dari perjodohan
yang sedikit dipaksakan.
Walaupun selama belasan
tahun  Shayu dengan
segenap hati melayani
Lin dengan baik, namun
mayoritas hubungan di
antara mereka berkisar
seputar usaha perceraian
yang  terus  menerus
tertunda. Lin  ingin
berpisah dari Shayu.

Tiadanya  kebahagiaan
dan kedamaian dalam
kehidupannya pasca
bercerai  dari  Shiyu,
membuatnya merasa
tersiksa. Ternyata Lin
justru menemukan
kebahagiaan dan
kedamaian ketika makan
malam bersama Shiyu

dan Hua di rumah
mereka. Walaupun
sampai pada detik ini Lin
tetap tak memiliki
perasaan cinta kepada
Shiiyt, namun justru
bersama Shuyu

kebahagiaan pribadi dan
kedamaian batin dapat
dirasakannya.
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BAB IV
KESIMPULAN

Novel Dd setebal 307 halaman ini terdiri dari sebuah bab pendahuluan
yang menceritakan tentang kondisi masa depan cerita pada tahun 1983 dan tiga
bab cerita yang setiap babnya terdiri dari 12 sub bab. Bab pertama dan bab kedua
menceritakan tentang masa lalu cerita antara tahun 1964-1983, sedangkan bab
ketiga bercerita tentang kejadian di atas tahun 1983. Tokoh utama yang mendapat
porsi paling besar adalah Kong Lin, ia adalah seorang dokter di sebuah rumah
sakit militer negara Cina, ia mempunyai seorang istri di desa bernama Shiiyu dan
seorang kekasih di kota bernama Wt Manna. Konflik dari kisah ini adalah hasrat
Lin untuk menikahi Manna terhalangi oleh statusnya sebagai suami, Shiiyu yang
sulit diceraikan, dan peraturan dan norma-norma sosial politik di sekitarnya yang
menekan kehidupannya. Lalu, ketika konflik ini telah berhasil dilalui, justru
muncul konflik lain. Lin mengejar dan menanti untuk hal yang salah.

Penulis, secara garis besar, berusaha menganalisa novel ini dari dua sudut
pandang, intrinsik dan ekstrinsik. Dari segi intrinsik penulis lebih memfokuskan
analisanya pada tokoh dan penokohan. Lalu, dari segi ekstrinsik penulis
memaparkan secara garis besar kedekatan kondisi sosial politik dalam novel
dibandingkan dengan kondisi nyata negara Cina pada latar waktu yang sama. Hal
ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum tentang di dalam kondisi
seperti apakah para tokoh-tokoh ini hidup. Kemudian setelah mendapatkan data-
data yang diperlukan, penulis menganalisa lebih lanjut bagaimana kondisi sosial
politik novel yang dekat dengan kondisi nyata Cina mempengaruhi karakter
tokoh-tokohnya. Jika semua hal yang penulis sebutkan di atas memiliki benang
merah, maka hasil analisa yang didapat adalah jalinan apik antara analisa
penokohan dan latar sosial politik dalam novel yang dekat dengan kondisi nyata,
sebuah jalinan erat antara unsur intrinsik dan ekstrinsik.

Novel karya Ha Jin ini memiliki latar waktu yang cukup jelas, antara tahun
1964 sampai 1980-an. Kurun waktu ini menarik karena mencakup kurun waktu

antara Cina yang sangat tertutup dan sosialis sampai pada kurun waktu Cina mulai
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membuka pintu bagi ekonomi kapitalis demi meningkatkan keuangan negara.
Berdasarkan analisa penulis, latar sosial politik novel ini cukup dekat dengan
kondisi nyata negara Cina pada tahun-tahun tersebut. Mulai dari hukou, Revolusi
Kebudayaan, pembasmian yang dilakukan Tentara Merah kepada kaum borjuis;
intelektual dan kapitalis, kehidupan danwei dan komune, budaya-budaya
kehidupan sosialis seperti adanya kelas-kelas politik; sistem tiefanwan;
pengkritikan diri; pembasmian ajaran tradisional, dan lain-lain, kemudian
perubahan atmosfer sosial politik Cina semenjak Deng Xiaoping menyatakan to
be rich is glorious, dan sebagainya, hampir semua memiliki kemiripan yang mirip
dengan kondisi nyata Cina. Jadi, penulis mengambil kesimpulan, bahwa apa yang
terjadi dalam novel dan apa yang dialami oleh tokoh, secara garis besar mewakili
kondisi nyata Cina.

Para tokoh dalam novel ini mengalami revolusi kebudayaan, menjalani
sistem hukou, melihat atau mendengar pembasmian yang dilakukan Tentara
Merah, mengalami sistem tiefanwan dalam danwei, mengikuti kelas-kelas politik,
mengalami dikritik atau mengkritik, dan sebagainya. Fokus pada tokoh Lin, ia
mengalami revolusi kebudayaan, mengikuti kelas politik dan dikritik, menerima
sistem tiefanwan, mengalami pembasmian buku-buku asing, melihat dan
mengalami pertarungan kelas sosialis, dan sebagainya. Begitu juga dengan Manna
dan Shiiyn, walaupun dengan pengalaman dan porsi yang berbeda. Maka, penulis
menganggap bahwa hal-hal yang dialami para tokoh sangat dekat kaitannya
dengan sejarah dan situasi nyata negara Cina. Lantas, bagaimana hal ini
mempengaruhi penokohan para tokoh?

Kehidupan para tokoh tidaklah jauh dari bagaimana kondisi sosial tempat
ia hidup berlangsung. Misalnya, tokoh Geéng Yang, yang memperkosa Manna
dengan kejam, adalah seorang veteran PLA setelah masa Reformasi dan
Keterbukaan justru menjadi salah satu ’orang kaya baru’ yang berhasil berbisnis;
Wakil Komisaris Wei yang awalnya sangat dihormati karena kedudukannya;
justru meninggal dalam penjara karena terkait kasus si ren bang; kisah cinta Lin
dengan Manna yang mengalami penekanan pada masa Revolusi Kebudayaan,
namun ketika mereka telah menikah norma dan budaya yang dulu menekan

hubungannya sudah tak ada lagi; tak ada lagi pemimpin rumah sakit yang
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mengkritiknya, dan sebagainya. Skripsi ini menganalisa penokohan tokoh Lin
yang dikaitkan dengan kondisi sosial politik dalam masa kehidupannya.

Tokoh Lin digambarkan sebagai pria beristri yang baik. Ia cukup tampan,
pandai, sopan dan selalu terpilih menjadi petugas terbaik di dalam danwei -nya.
Dapat dikatakan, ia cukup populer karena segala hal baik yang ada padanya. la
sangat menyukai buku, ia memiliki perpustakaan kecil yang berisi buku-buku
koleksi pribadinya, bahkan pekerjaan yang paling ia inginkan adalah menjadi
seorang pustakawan. Di samping kebaikannya ini, ia memiliki satu sifat buruk di
mata Manna, ia tak mau terlalu mengambil resiko besar untuk memperjuangkan
perceraiannya. Jadi, tampaknya secara tak langsung ia lebih memilih untuk
menanti masa perpisahan dengan Shiiyuo selama 18 tahun wuntuk bisa
menceraikannya dan menikahi Manna.

Selama masa penantiannya ini, ia tetap berjuang menceraikan Shiiyu
namun selalu gagal. Jadi, kisah cintanya dengan Manna dilakukan secara
tersembunyi, walaupun tampaknya hubungan mereka sudah menjadi rahasia
umum. Pada bab analisa sudah dijelaskan melalui bagan aktan milik Lin pra
pernikahan mengenai hal-hal apa saja yang menjadi penghalang bagi Lin untuk
bersatu dengan Manna. Masalah kondisi sosial politik menjadi salah satu
penghalang yang cukup kuat bagi hubungan mereka. Telah dipaparkan secara
garis besar dalam bab analisa mengenai bagaimana intervensi negara pada tahun
1964-1978 memiliki bentuk yang sangat menyeluruh, terencana, dan terkomando
dari pusat. Negara, sebuah instansi yang begitu besar, dengan berbagai sarana
yang dimilikinya, mampu menguasai, mengawasi dan mengatur hidup rakyatnya.

Selama belasan tahun mereka tak pernah mampu mengekspresikan cinta
mereka secara bebas. Peraturan rumah sakit tak memperkenankan dua orang
dengan jenis kelamin berbeda berjalan bersama di luar pagar rumah sakit, kecuali
jika mereka telah menikah atau bertunangan. Maka, jika berjalan bersama saja
dilarang, bagaimana mungkin Lin dan Manna dapat berpegangan tangan, saling
memeluk, menyatakan cinta dan rasa sayang di manapun mereka suka, melakukan
kontak seksual, dan sebagainya. Bahkan identitas hubungan mereka akan sangat
berbahaya diketahui publik mengingat Lin adalah pria yang telah menikah.

Mereka pun mendapatkan peringatan dari Ransu mengenai hubungan mereka,
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peringatan tersebut datangnya dari otoritas yang lebih tinggi. Hal ini berarti
banyak pihak telah mencium kedekatan mereka. Di hadapan Ransu, secara
terpisah, mereka dipaksa untuk menyatakan bahwa di antara mereka tak akan
terjadi hubungan yang abnormal. Namun, Lin dan Manna tetap menjalin
hubungan dan menjaganya tetap bersih.

Semenjak itu banyak kritikan menghampiri Lin, ia tak lagi terpilih menjadi
petugas teladan, bahkan ia tak pernah dipromosikan. Atas beberapa tekanan ini,
Lin kerap kali mengusulkan agar Lin dan Manna berpisah saja, namun karena
Manna sangat tergantung dengan Lin perpisahan itu tak pernah benar-benar
terwujud. Bagi Lin, hubungan ini telah mengorbankan kualitas dan kebahagiaan
hidupnya, sampai pada saat ia dapat menikahi Manna. Alur kisah Lin sampai di
sini memperoleh keberhasilan.

Kegagalan Lin dalam bercerai, secara langsung mempengaruhi kehidupan
Manna juga. Sebagai seorang perempuan, demi menanti perceraian Lin akhirnya
Manna terpaksa harus menjadi perawan tua. Sama halnya dengan Lin, masalah
kondisi sosial politik menjadi hal yang muncul dalam aktan penghalang bagan
aktan milik Manna pra pernikahan. Selama menanti Lin ia harus menerima
predikat miring yang dilontarkan orang padanya, ia juga sulit mendapatkan
promosi dan kenaikan gaji. Ia sempat dijodohkan dengan dua orang, yang
pertama, demi menyelesaikan masalah cinta di antara mereka berdua, Lin
berusaha menjodohkan Manna dengan sepupunya, namun gagal karena Manna
memang hanya mencintai Lin. Lalu, yang kedua komite partai rumah sakit
berusaha menjodohkan Manna dengan wakil komisaris Wei, namun gagal karena
ia kalah saing dengan calon dari danwei yang berbeda. Lalu, karena statusnya
sebagai perawan tua, salah satu rekan Lin yang bernama Géng Yang,
memperkosanya dengan kejam. Manna mengalami penderitaan fisik dan batin
yang tak terhingga. Penderitaan ini berlanjut sampai pada saat ia mengandung.
Proses persalinannya sangatlah menyakitkan bahkan menyebabkan jantungnya
melemah sehingga umurnya divonis pendek. Jadi, walaupun menurut tabel
tranformasi Manna pra-pernikahan menunjukkan keberhasilan karena telah
berhasil menikah dengan Lin, namun setelah menikah tabel transformasinya justru

menyatakan bahwa ia gagal. Penyakit Jantung Manna, yang diakibatkan dari usia

Jalinan apik..., Medy W. Sangkianti, FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



105

mengandung tua yang diakibatkan dari lamanya proses perceraian Lin, telah
merenggut kebahagiaannya.

Karakter Manna mengalami perubahan yang cukup drastis. Pada awalnya
ia adalah perempuan yang sangat menyenangkan dan menarik, seiring dengan
berjalannya penantian mereka, ia berubah menjadi perempuan yang pemarah dan
membosankan. Penulis tak bermaksud untuk mengkaji lebih dalam mengenai
penokohan tokoh Manna. Namun, perubahannya ini menjadi kunci yang sangat
penting bagi perkembangan karakter Lin paska pernikahan. Pada tahap ini Lin
akhirnya mengetahui perasaan sakit hati Manna karena penantian yang sangat
lama. Ia pun mulai mempertanyakan hidup, pernikahan, dan perasaan cintanya.
Lin menemukan bahwa ia gagal dalam pernikahan, gagal dalam meraih
kebahagiaan dan kedamaian yang menjadi aktan objek bagan aktan Lin paska-
pernikahan. Hanya ketika berkumpul kembali bersama Hua dan Shiiyu, Lin mulai
merasakan kebahagiaan dan kedamaiannya itu. Transformasi kisah Lin pada
akhirnya kembali berhasil karena Shiyu bersedia menerima dan menanti Lin
kembali. Hanya saja ia harus menunggu saat kematian Manna.

Dari peperangan batin yang dialami Lin, ia menemukan bahwa sebenarnya
perasaannya terhadap Manna hanyalah perasaan suka biasa saja. Perasaan sukanya
ini selama belasan tahun, karena kondisi sosial politik yang terjadi dalam
kehidupannya, tak dapat berkembang menjadi cinta, juga tak dapat diuji
kesejatiannya. Jadi, pertumbuhan perasaan cinta antar Lin dan Manna berhenti
selama belasan tahun. Jika diumpamakan, maka perasaan cinta mereka seperti
seorang anak berusia sepuluh tahun yang seluruh hormon pertumbuhannya
dihentikan selama belasan tahun, lalu menidurkannya dalam kolam air keabadian
sehingga sel tubuhnya tidak rusak dan tetap muda. Ketika, dewasa ia kembali
dibangunkan dan diberi hormon pertumbuhan, maka usianya tak akan sepadan
dengan fisik dan pemahamanya akan dunia. Ia akan seperti seorang anak kecil
yang tidak tahu apa-apa, kecuali pengetahuan yang sudah ia dapat selama sepuluh
tahun terakhir ia hidup. Ia tumbuh dalam tubuh seseorang yang telah berusia dua
puluh lima tahun. Tentu saja anak kecil itu tak akan siap menghadapi kehidupan

yang sudah jauh berubah.
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Perasaan Lin selama belasan tahun tetap hanya pada tahap perasaan suka
biasa, hal ini karena perasaan itu tak diijinkan bertumbuh. Mereka tak mampu
mengekspresikan secara bebas perasaan cinta mereka. Di dalam proses
pengenalan mereka yang ada hanya ketergantungan satu sama lain dalam melalui
penderitaan. Tentu saja ketika cinta itu akhirnya diijinkan untuk bertumbuh, maka
Lin akan merasa sedikit canggung dan aneh. Bahkan pada saat setelah mereka
menikah dan peraturan mengenai hubungan laki-laki dan perempuan tidak terlalu
keras lagi ditaati serta tak ada lagi kritikan dari pemimpin dan rekan, mereka tetap
tak bisa berjalan berduaan di luar pagar rumah sakit. Padahal sudah ada banyak
kasus perawat muda yang pergi berduaan di luar area rumah sakit, namun mereka
berdua tetap merasa masih ada dinding yang tak terlihat melingkungpi mereka.
Dari hal ini terlihat bagaimana intervensi negara yang mempengaruhi kehidupan
mereka begitu membekas dan mempengaruhi Lin dan Manna.

Lebih jauh lagi, Lin juga merasa tak mampu mencintai seseorang. la tak
mampu memahami dan mempraktekkan cinta karena kondisi lingkungan sekitar
kehidupannya tak mendukungnya, bahkan mematikan pertumbuhan perasaan
cintanya. Ia lebih diarahkan untuk mencintai negara dengan melakukan segala
sesuatu yang negara perintahkan dan ajarkan. Negara sendiri memakai sarana
kelas-kelas politik, tim propaganda, media massa, atau juga melalui perwakilan
partai di setiap danwei untuk mengawasi dan mengatur para kadernya. Setiap
perintah dari rumah sakit mliter yang telah melalui persetujuan partai, setiap
krittkan dan nasehat pada sidang pengadilan cerai, setiap ajaran yang
dipropagandakan, selalu menuntun rakyat untuk semakin mencintai negara.
Metode  ’pertarungan kelas’ yang digunakan pun membuat orang saling
mencurigai, mengkritik dan menghujat. Dalam situasi seperti ini Lin merasa,
selain perasaan cintanya dihambat pertumbuhannya, ia juga di latih untuk
mencurigai dan mengkritik orang lain. Dalam kasus Lin, ia lebih sering menjadi
pihak yang dicurigai dan dikritik. Cinta tulus menjadi barang langka yang sulit di
temui.

Shiiyu mengalami hal yang berkebalikan dengan Lin dan Manna. Kondisi
sosial politik tidak masuk ke dalam aktan penghalang bagan aktan Shiiyu paska

perceraian. Hal ini justru menjadi penolong baginya untuk berusaha
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mempertahankan pernikahan. Memiliki dua istri atau kekasih diangap sebagai
suatu hal yang borjuis dan kapitalis, karena bersifat boros dan mengeksploitasi
orang lain. Jadi perilaku Lin ini, jika benar-benar tersingkap di mata publik dan
pemimpin komite partai rumah sakit, akan menjadi suatu masalah yang berat.
Walaupun pada tabel transformasi yang pertama Shiiyi mengalami kegagalan,
justru pada saat tabel transformasi yang kedua ia mengalami keberhasilan. Setelah
merasakan pahitnya menikahi Manna, Lin justru dapat merasakan kebahagiaan
dan kedamaian tinggal bersama Shiyu dan Hua. Shiiyu berhasil merebut hati Lin.

Dalam uraian di atas telah dinyatakan bahwa memang benar kondisi sosial
politik dalam novel memiliki kemiripan dengan kondisi nyatanya. Lalu, dalam
analisa penokohan yang menggunakan bagan aktan, terlihat bahwa aktan kondisi
sosial politik muncul pada bagan aktan tokoh Wi Manna dan Kong Lin pra
pernikahan sebagai aktan penghalang. Sebaliknya dalam bagan aktan milik Shtiyu
pra perceraian menyatakan bahwa kondisi sosial politik menolongnya untuk terus
mempertahankan pernikahannya.

Satu hal yang unik adalah, setelah memasuki bagan aktan pra pernikahan
atau pra perceraian tak ada lagi aktan kondisi sosial politik. Seakan sejalan dengan
bergantinya zaman, intervensi kondisi sosial politik tak lagi terlalu mengecam
kehidupan mereka. Seiring dengan memudarnya intervensi negara dalam
kehidupannya, pikiran Lin menjadi semakin terbuka dan semakin memahami
cinta, lebih tepatnya memahami kalau ia tak pernah mencintai dan sulit untuk
mencintai.

Di dalam menganalisa novel ini, penulis tidak bermaksud untuk
menyandingkan secara sebanding antara karya sejarah dan sastra. Wacana
pertentangan antara sastra dan sejarah telah lama menjadi isu dalam hal
menganalisa suatu karya sastra. Namun jika ditanya dalam novel ini: apakah
penokohan dipengaruhi oleh latar sosial politik dalam novel? Jawabannya ya, latar
sosial politik novel ini menjadi bagian yang kuat dan erat dalam menjalin cerita
dan membentuk tokoh; apakah latar sosial politik novel ini dekat dengan kondisi
nyata Cina pada tahun yang sama? Jawabanya ya, analisa mengenai ini sudah
penulis jabarkan secara garis besar dalam bab analisa; apakah ini berarti kisah

para tokoh, yang perkembangan karakternya dipengaruhi oleh kondisi sosial
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politik dalam novel yang begitu dekat dengan kondisi nyata Cina, dapat dianggap
sebagai perwakilan dari gambaran besar kehidupan orang-orang Cina pada tahun
tersebut? Jawabannya mungkin bisa dan mungkin tidak, dianggap bisa apabila
latar sosial politiknya dilihat secara garis besar saja dan penokohannya juga hanya
dianggap cerminan saja, dan dianggap tidak apabila latar sosial novel ini dipahami
mendetail sebagai dokumen sejarah dan penokohannya dipahami sebagai
cerminan langsung kehidupan rakyat Cina.

Oleh karena itu, maka terjawablah sudah bahwa penggabungan dua unsur,
unsur intrinsik dan ekstrinsik, dalam analisa novel ini memang membuktikan
bahwa kedua unsur ini dapat saling terkait satu sama lain, hal yang satu menjadi
penyebab hal yang lain, unsur ekstrinsik mempengaruhi unsur intrinsik, latar
sosial politik dan latar waktu mempengaruhi perkembangan karakter tokoh.
Sebuah jalinan apik antara penokohan dan latar sosial negara Cina era 1960-an

sampai 1980-an.
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Terkutuklah Cinta

Purnama menjelang

Air mata Hawa berlinang

Kala serapah terlontar menembus pintu hati sang Adam

Hawa pun berlalu tertiup hembusan angin
Adam pun melesat dengan rianya

Benak Adam hanyalah dipenuhi keabadian hidup semu
Namun menara luka kekal merajai lubuk hati Hawa

Air mata menetes selayaknya diiringi gejolak amarah pedih
Sebuah harmoni antara cinta dan kebencian

Ironis
Hawa hanya terisak tanpa memiliki asa dan rasa
Kehidupan rusuk dari tulang Adam sirna seketika

Tragedi cinta Adam dan Hawa
Kutukan cinta tertua semesta raya
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